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SUJARWO 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) Manajemen 
pembelajaran Tahfidz al-Qur’an (2) Hambatan yang ditemukan dalam manajemen 
pembelajaran Tahfidz al-Qur’an (3) Upaya untuk mengatasi hambatan manajemen  
pembelajaran Tahfidz al-Qur’an kelas full day  di MTsN Ngemplak Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian ini di Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali.Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2017. Subyek 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah,Waka Kurikulum. Informan dalam 
penelitian ini adalah Guru, Pengelola dan siswa. Metode Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 
dengan trianggulasi sumber dan metode, dianalisis dengan Model Iteraktif yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data,penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil  dari penelitian menunjukan bahwa: 1) Manajemen pembelajaran 
Tahfidz al-Qura’an  kelas full day di MTsN Ngemplak Boyolali ini baru sebatas 
pembuatan kurikulum,pembuatan prosedur penerimaan siswa baru, pembagian 
tugas mengajar,pelaksanaan pembelajaran,dan evaluasi hafalan saja 2) Faktor 
penghambat yaitu: Belum  melibatkan semua guru tahfidz dalam rencana kerja 
madrasah ,kurangnya motifasi siswa dalam menghafal al-Qur’an, keterbatasan 
jumlah pengajar, kurangnya alokasi waktu pembelajaran tahfidz al-Qu’ran,masih 
banyak siswa yang belum menguasai kaidah-kaidah dalam membaca al-qur’an, 
masih banyak siswa yang belum mencapai targer juz tiga puluh 3) Solusi dalam 
menghadapi hambatan manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qura’an  kelas full 
day di MTsN Ngemplak Boyolali adalah melibatkan semua guru tahfidz dalam 
rencana kerja madrasah, memberi motifasi siswa dalam menghafal al-
Qur’an,penambahan ustadz/guru pendamping tahfidz al-Qur’an, diberikan 
tambahan alokasi waktu pembelajaran, Mengadakan pembelajaran tahsin 
alqur’an,memperbanyak hafalan dan muroja’ah. 
 
Kata Kunci : Manajemen pembelajaran, Tahfidz al- Qura’an 
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Learning Management of Tahfidzul Quran in Full Day Class at Islamic State 
Junior High School of Ngemplak Boyolali in 2017/2018 
 
SUJARWO 
 
ABSTRACT 
 
The aims of the research were to find out: 1) learning management of 
Tahfidzul al-Qur'an, 2) obstacles found in the learning management of Tahfidzul 
Qur'an, 3) efforts to give solution overcome barriers to the learning management 
of Tahfidzul Qur'an learning full day class in Islamic State Junior High School of 
Ngemplak Boyolali in 2017/2018. 
This research was a qualitative research conducted at Islamic State Junior 
High School of Ngemplak Boyolali from September to December 2017.  Method 
of collecting data used observation, interview, and documentation. The subject of 
this research was the headmaster, while the informants were teacher, stsff and 
students. Test of data validity used source triangulation. Data analysis used 
interactive model by Milles and Huberman encompassing data collection, data 
reduction, data display and conclusion. 
The results of the research showed that: 1) the learning management of 
tahfidz al-qur'an in the full day class of Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak 
Boyolali,was limited to the curriculum development, the creation of new 
admissions procedures, the division of teaching tasks, the implementation of 
learning, and the evaluation of memorizatio only.2) Inhibiting factors were the 
school has not inolve tahfidz teachers in school  working plan arrangement, lack 
of  students motivation  in memorizing the Qur'an, limitations of the number 
of teachers, lack of allocation of time in tahfidz al-Quran learning, also there were 
many students who have not mastered norms in reading the Qur'an, there were 
many students who have not yet reached thirty juz target 3)to overcome the 
barriers to the learning management of Tahfidzul Qur'an in full day class at 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali it was recommended to inolve 
tahfidz teachers in school  working plan arrangement,  motivate students in 
memorizing the Qur'an, recruit more ustadz or ustadzah of tahfidzul Qur'an,give 
an additional allocation of  learning time,  conduct tahsin Qur'an, and give more  
oral muroja'ah . 
 
Keyword: Learning management, Tahfidz  al-Qur’an 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak adalah sebuah sekolahan yang 
sederajat dengan SMP,yang mana di madrasah tersebut menerapkan  dua 
program yaitu : program regular dan program Full day.Ada beberapa bidang 
studi yang diunggulkan di program ini salah satunya adalah Tahfid al- qur’an                                                                                                                                                                                                                                      
agar tercapai tujuan secara efektif dan efisien,maka perlunya manajemen 
pembelajaran yang baik. 
Pada setiap kegiatan baik suatu organisasi,badan usaha apapun 
bentuknya pasti memerlukan manajemen  yang dilakukan dengan fungsi-
fungsinya,demikian juga dalam pembelajaran Tahfid al- qur’an sudah barang 
tentu memerlukan yang namanya manajemem pembelajaran (Rohmad: 2017) 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menunjukkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memilikikekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Pendidikan 
no. 20 tahun 2003, Bab I pasal 1). 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen menyebutkan bahwa pembangunan Nasional dalam bidang 
pendidikan adalah upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 
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kualitas manusia Indonesia yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia serta 
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, makmur, dan beradap berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang tahun 1945. 
Demikian juga pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun2005 
disebutkan bahwa pendidikan Nasional yang bermutu diarahkan untuk 
pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung 
jawab. 
Dengan mengacu perundang-undangan di atas, dalam implementasi -nya 
maka munculah istilah pendidikan berkarakter, dalam rangka untuk mencapai 
tujuan Pendidikan Nasioal. Diantara bentuk pendidikan berkarakter yang 
terdapat pada sekolah-sekolah yang berbasis Islam adalah dengan pembelajaran 
Tahfidz al-Qur’an sejak pendidikan usia dini sampai pendidikan tinggi. 
Islam memberi tuntunan kepada manusia untuk mencapai kebahagiaan 
dalam ayat-ayat suci al-Quran. Melalui pendidikan karakter al-Quran 
melindungi orang mukmin dari berbagai pengaruh stres yang mungkin dialami 
dalam kehidupan( Ibrahim, 2017:1). 
Secara umum al-Quran mengajarkan tiga pendekatan untuk menghadapi 
stres, yaitu:Pendekatan kognitif,Pendekatan afektif – spiritual,Pendekatan 
motorik/perilaku 
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Pembelajaran tahfidz al-Qur’an ini bagi para siswa  mempunyai 
keutamaan dan manfaat yang banyak, diantaranya : 
Allah Ta’ala berfirman : 
( حنوُظِفاححلَ ُهحل انَِّإحو حرْكِِّذلا احنْلازح ن ُنْحنَ انَِّإ٩   ) 
Artinya:      “Sesungguhnya      Kami-lah    yang     menurunkan al- Quran, dan 
Sesungguhnya  Kami  benar-benar   memeliharanya”. (QS. Al-Hajr: 9  ) (Hatta 
 2009 : 262) 
 
 مِلاحظ ْمُهْ نِمحف حنَِّداحبِع ْنِم احن ْ يحفحطْصا حنيِذالا حباحتِكْلا احن ْثحرْوحأ اُثُ  ِل مٌ 
ِِ حت ْْ ُم ْمُه ْ نِمحو ِه
ِِ ْفح ن
( ُيرِب حكْلا ُلْضحفْلا حوُه حكِلحذ ِاللَّا ِنْذِِبِ ِتاحرْ يْحلِْبِ مقِباحس ْمُه ْ نِمحو٢٣) 
Artinya: “Kemudian kitab itu Kami wariskan kepadaorang-orang yang 
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan 
diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah. yang demikian itu adalah karunia yang Amat besar”. (QS. Faathir: 32) 
(Hatta: 2009: 438) 
Allah Ta’ala berfirman: 
 حجحع انَّآْر ُق احنْع ِحسَ انَِّإ اوُلاْح ح ف ِِّن
ِْلْا حنِم مرحفح ن حعحمحتْسا ُهانحأ احلَِإ حيِحُوأ ْلُقااب 
 (١) ( ا اٌ حححأ احنِّبحرِب حِكرْشُن ْنحلحو ِِهب اانحمآحف ٌِ ْشُّرلا حلَِإ يٌِ ْهح ي٣) 
 
             Artinya:1. Katakanlah (Hai Muhammad): "Telah diwahyukan 
kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan al-Quran), 
lalu mereka berkata: Sesungguhnya Kami telah mendengarkan al-Quran yang 
menakjubkan,2. (yang) memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu Kami 
beriman kepadanya. dan Kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan 
seseorangpun    dengan   Tuhan   Kami  ( QS al-Jin: 1-2)     (Hatta: 2009: 572). 
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Allah Ta’ala telah memuliakan Ahlul Qur’an baik pembaca, penghafal, 
maupun pengamalnya dengan keistimewaan yang banyak sekali, di dunia dan di 
akhirat. Rosululloh SAW telah memberikan spesifikasi khusus bagi pengemban 
al-Qur’an dalam sabdanya: “Ahlul Qur’an adalah Ahlulloh (yang dekat kepada 
Allah) dan orang-orang yang khusus (pilihan)-Nya” (HR. An-Nasaa’i dan Ibn 
Majah). Ahlul Qur’an adalah orang-orang yang dekat dengan Allah, karena 
demikian agung kedudukan mereka. Mereka mempelajari seagung-agung dan 
setinggi-tingginya ilmu, serta semulia-mulianya kedudukan di dalam Islam 
(Haya Ar-Rasyid, 1422H ). 
Dengan mengutip pendapat Imam Suyuthi, Muhammad Suwaid (2006) 
mengatakan bahwa mengajarkan al-Qur’an kepada anak-anak merupakan salah 
satu diantara pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa tumbuh di atas fitrah. 
Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam hati mereka 
sebelum dikuasai hawa nafsu dan dinodai oleh kemaksiatan dan kesesatan 
(Suyitno: 2012). Dari Yazid bin Abdul Malik bin Al-Mughiroh dari Muhammad 
bin Ka’ab, bahwasanya dia berkata,”Barang siapa yang menghafal al-Qur’an, 
maka akalnya tetap cemerlang sekalipun sudah menginjak usia dua ratus tahun”. 
(Haya Ar-Rasyid). 
Alangkah bahagianya jika Allah SWT memilih hati menjadi bejana untuk 
menyimpan ayat-ayat suci dari kitab-Nya. Sungguh rangkaian ayat suci al-
Qur’an adalah asset dan kekayaan yang sangat luar biasa mahal dan 
berharga,tanpa dapat dibandingkan dengan kekayaan apapun di dunia ini. 
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Satu ayatnya tidak bisa dibandingkan dengan milyaran rupiyah , Satu 
ayat al-Qur’an jauh lebih mahal. Sentuhan ayat al-Qur’an telah membawa dunia 
menuju seberkas cahaya yang terang menyinari hidup manusia.Nabi Muhammad 
SAW telah memanusiakan manusia dan mengubah peradaban umat dengan ayat-
ayat yang mulia itu.Maka sepantasnyalah kita bangga dan bahagia dengan kitab 
yang terpelihara ini.Mempelajarinya adalah sebuah kebaikan, membacanya 
memberikan ketentraman bagi jiwa, mengamalkanya menjadi garansi 
kebahagiaan dunia dan akhirat.Ia adalah jembatan untuk memasuki surga, harta 
bagi orang-orang yang beriman, penelong bagi pembacanya, obat bagi yang 
sakit, dan petunjuk bagi orang-orang yang ingin memasukkan jalan-jalan 
kehidupan. 
Maka kebanggaan ini kita lanjutkan dengan mulai menghafal dan 
mengisi hati kita dengan pundi-pundi ayat al-Qur’an, yang kebaikanya sudah 
pasti dan tidak diragukan lagi. Kecintaan dan persahabatan yang terjalin dengan 
indah, dengan al-Qur’an akan melahirkan keberkahan yang hebat dalam hidup. 
Kecintan itu terwujud dengan keinginan menghafal al-Qur’an, dan benar-
benar menjaga agar jangan sampai apa yang sudah dihafal, pergi dan 
meninggalkan hati, seperti unta, dia akan terus memberontak dan pergi 
meninggalkan pemilik yang tidak ia sukai. Namun akan mudah diatur bila sudah 
terjalin hubungan yang baik antara unta dan pemiliknya (  Al-Faruq,Lc., al- 
Hafizh : 2014 ). 
Begitulah hafalan al-Qur’an. Bila kita mencintainya, maka ia akan terus 
ada dihati. Walaupun ia pergi, kita dengan mudah memanggilnya kembali. 
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Namun, bila antara kita dengan al-Qur’an terdapat jarak,maka sungguh kita akan 
kesulitan untuk menghafalnya dan menjaganya. Mungkin juga karena hati yang 
tidak nyaman menjadi tempat bersemayamnya hafalan. 
Dalam kitab Riyadhus Shalikhin, Imam Nawawi banyak memaparkan 
hadis-hadis yang berkenaan dengan keutamaan membaca al-Qur’an.Tentunya, 
orang yang paling diuntungkan dengan hadis-hadis ini adalah para penghafal al-
Qur’an.Sebab, mereka tidak hanya membaca, tapi juga berusaha menghafalnya. 
Tidak hanya membacanya sekali,tetapi melakukanya berkali-kali. Maka betapa 
bahagianya kita bila kita berusaha menghafal kitab suci yang mulianya ini. 
Alangkah beruntungnya orang yamg diberi  hobi untuk menghafal al 
Quran, tahfidz.Alangkah mujur mereka yang gegemaran dan panggilan jiwanya 
tahfidz serta mensosialisasikannya.Alangkah besar pahala seseorang yang 
mengajak orang lain agar tahfidz menjadi hobi.alangkah beruntung dan 
beruntung. 
Mengapa beruntung? Sebab setiap ayat yang kita hafal, menaikkan kita 
ke level surga yang lebih tinggi. Apakah anda merasa puas di surga dengan level 
rendahan? Janji hafalan al-Quran akan menaikkan ke level surga lebih tinggi 
cukuplah sudah sebagai motifator kita untuk terus menambah dan 
mempertahankan tahfidz kita. Rosulullah SAW pernah mengingatkan kita : 
اْح  ُيناْرُْ لابحاِح ُلل  :
 ِْحتْراحوُءاحر ْقا ِِّتحرحو ْل, حت ْ نُكاحمحك ِِّتحر ُت ِىفْل حِلزْنحانَِّاحفاحي ْن ٌُّ لا 
 ةحيِآرِخآحٌ ْنِع حكحتاَهُِبأَرَْقت[. هاور
ىذمرتلاووبا] 
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“ Para Shahibul Quran, dihari kiamat mendapat panggilan : “Iqra’lah, 
naiklah menuju level-level surga dan bacalah dengan tartil sebagaimana engkau 
meng-iqra secara tartil didunia , maka level persinggahan (hunianmu di surga) 
sekarang adalah diakhir ayat yang engkau iqra”kan”. ( H.R Abu Daud dan 
Tirmidzi). 
 
Kata Ir.Amjad Qosim mengomentari hadis diatas, hadits hasan shahih, 
Shahih Abu Dawud 1464 dan Shohih Sunan Tirmidzi 2914. 
Hadis diatas memotifasi kita untuk menggandakan qiro’ah al-Quran; 
membaca atau tahfidz, agar level surga kita bukan sebatas kelas rendahan. Ridha 
Allah kita dapat, surga level tinggi kita jadikan tempat.( Gautsani : 2014:13). 
Kita dibuat senang dan merasa gengsi jika tinggal dihotel berbintang. 
Semakin banyak bintangnya, kita semakin merasa nyaman dan kerasan .Itu 
karena fasilitasnya lebih lengkap.Maka sangat sayang jika kita merasa puas 
dengan surga yang terlalu sederhana, padahal kita punya peluang untuk meraih 
yang lebih tinggi. 
Fenomena semangat tahfidz atau Iqra’ yang terus mengalir, meski belum 
seberapa dibandingkan kegandrungan generasi muda kepada main HP dan 
Internet, semestinya kita dukung. Dukungan ini bisa berupa Mushaf yang simple 
dan praktis, atau juz-juz yang paling sering digunakan untuk tahfidz, buku 
praktis untuk menghafal al-Qur’an,pemberian fee, atau perlombaan, musabaqoh. 
Musabaqoh yang ada penekananya bukan sebatas lagu dan irama namun juga 
arti, makna, tafsir, redaksional kata, kaligrafi, letak ayat hingga kesimpulan atau 
hokum.Sedang murobbi atau pendidik,terlebih orangtua memantau aktualisasi 
harian al-Qur’an. 
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Semarak tahfidz atau iqro’, yang gaungnya lebih kencang sepuluh tahun 
belakangan ini, disbanding sepuluh tahun yang lalu, semestinya kita sambut 
dengan gembira dan lapang hati.Kalau perlu, dukungan moril spiritual. 
Pengajaran tahfidz, meski tidak semua, biasanya dimulai dari surat-surat 
pendek, Mufashshal.Kalau yang pendek saja belum dikuasai, bagaimana 
mungkin menguasai yang panjang?Begitu barangkali 
pertimbanganya(Gautsani,2014:15). 
Seiring dengan bertambahnya pemahaman masyarakat 
tentangkeutamaan menghafal al Qur’an, maka berkembang pula berbagai 
metodeuntuk memudahkankita menghafalkan Al-qur’an seberapa sungguh-
sungguh kita dalam mengistiqomahkandiri.Berikut adalah salah satu cara yang 
dapat menjadi alternatif dalam usaha kita menghafal al-Qur’an. Ini merupakan 
tulisan dari Syekh Wahid Abdussalam Bali. Berikut pemaparannya: 
Caranya sangat sederhana, bisakah anda sisihkan waktu anda 15 menit 
saja perhari? Yang saya mau, cukup 15 menit saja, 15 menit dari waktu anda 
setiap seharinya, 15 menit dari waktumu setiap hari. Dan insya Allah anda dapat 
menghapal al-Quran dengan sempurna, saya berkataapa? Sempurna. (Ikhsan 
Bakhri:  2017:1). 
MTsN Ngemplak menerapkan program  kelasfull day diantara program 
unggulannya Tahfidz al-Qur’an bertujuan untuk meningkatkan kecintaan  siswa 
terhadap al-Qur’an sehingga mampu memahaminya dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an ini 
ditargetkan siswa mampu hafal juz 30 dan siswa yang sudah hafal juz 30 dipandu 
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dan dibimbing untuk mempertahankan dan menambah hafalannya. 
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dipandu dan dibimbing oleh Mas’ul tahfidz 
yakni seorang master hafidz yang mutqon fii tilawah.( KTSP MTsN Ngemplak : 
2015:30).  
Program tahfidz ini ini merupakan salah satu inovasi untuk memperoleh 
suatu keunggulan di Madrasah tersebut.Dalam melaksanakan program ini, 
terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh peserta didik. Selain itu terdapat 
sarana, prasarana dan dana yang berbeda dengan kelas reguler. 
Target hafal al-Qur’an  juz 30 ini diharapkan tercapai setelah siswa 
menempuh seluruh proses pembelajaran dari kelas 7 sampai kelas 9. Meskipun 
demikian, menurut pengamatan sementara peneliti, tidak lebih dari 5% siswa 
yang telah memenuhi target hafal al-Quran  juz 30 ini (Hasil wawancara dengan 
pengurus Full day). 
Maka,memerlukan  manajemen pembelajaran  agar tercapai tujuan dan 
target yang akan dicapai dengan demikian dapat membantu perbaikan dan 
perkembangan  pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengkaji secara mendalam dengan melakukan penelitian dengan 
judul“Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-qur’an Kelas Full Day di 
MTsN Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur’an kelas full day di 
MTsN Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2017/1018? 
2. Apa hambatan yang ditemukan dalam manajemen pembelajaran Tahfidz al-
Qur’an kelas full day di MTsN Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018 ? 
3. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatanmanajemen  pembelajaran 
Tahfidz al-Qur’an kelas full day  di MTsN Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penulisan 
ini bertujuan : 
1. Untuk menganalisis manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur’an kelas full 
day di MTsN Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2017/1018. 
2. Untuk menganalisishambatan yang ditemukan dalam manajemen 
pembelajaranTahfidz al-Qur’an kelas full day di MTsN Ngemplak Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengatasi hambatanmanajemen  pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 
kelas full day  di MTsN Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
D.Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Manfaat Untuk Madrasah 
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Sebagai dasar penentuan kebijakan kegiatan pada tahun yang akan 
datang. 
b. Bagi Kepala Madrasah 
1) Memotret pelaksanaan manajemen  pembelajaran Tahfidz al-qur’an  
2) Memotret kekuatan dan kelemahan manajemen pembelajaran guru 
yang ada disekolah tersebut  terutama guru tahfidz. 
3) Sebagai dasar penentu program kerja kepala madrasah. 
4) Dasar penentuan program bimbingan terhadap profesi guru 
c. Manfaat untuk Guru 
1) Menjadi gambaran terkait kekuatan dan kelemahan dari manajemen 
pembelajaran guru 
2) Memotivasi guru untuk meningkatkan profesionalisme. 
d. Manfaat bagi  Siswa 
Penelitian ini bermanfaat bagi para siswa yaitu memotifasi siswa dalam 
belajar dengan polamenejemen pembelajara yang tidak berubah-ubah 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teorimanajemen 
pembelajarandalam bidang Tahfidz al-Qur’an kelas full day. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. TEORI YANG TELEVAN 
1. Definisi Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan 
pembelajaran. Secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari kata kerja “to 
manage” yang berarti mengatur (Hasibuan, 2007: 1). Adapun menurut istilah 
(terminologi) terdapat banyak pendapat mengenai pengertian manajemen salah 
satunya menurut Azhar Susanto Manajemen adalah suatu proses perencanaan 
tujuan melalui keahlian orang lain yang terdiri dari rangkaian kegiatan seperti 
perncanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian, pengawasan yang 
dilakukan  untuk menentukan dan  mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. (Hakim dan 
Sanjaya,  2017:6) 
Sedangkan menurut Hanry L. Sisk mendefinisikan Management is the 
coordination of all resources through the processes of planning, organizing, 
directing and controlling in order to attain stted objectivies. Artinya manajemen 
adalah Pengkoordinasian untuk semua sumber- sumber melalui proses-proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan di dalam 
ketertiban untuk tujuan. 
Selanjutnya, mengenai pembelajaran berasal dari kata “instruction” yang 
berarti “pengajaran”.  Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi 
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antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan 
pendidik.(Rohmat,  2017: 5) 
Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
pendidikan. Pembelajaran adalah proses interaktif peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan usaha untuk mengelola pembelajaran yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta pengawasan guna 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.  
2. Tahap - Tahap Manajemen Pembelajaran 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan makna dari beberapa istilah yang 
digunakan para ahli perencanaan pembelajaran , antara lain “pengembangan 
system instrusional (instructional system development), desain instrusional 
(instructional design) (Suwarna, 2006:38). 
Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber daya 
secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-
upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai 
tujuan. 
Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu 
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai 
tujuan yang ditentukan. 
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PP RI no. 19 th. 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 20 
menjelaskan bahwa; ”Perencanaan proses pembelajaran memiliki silabus, 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya 
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan 
penilaian hasil belajar” (Majid, 2005: 17). 
Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiaknosa kebutuhan para 
siswa sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses 
pembelajaran dan menetapkan strategi pengajaran yang ditempuh untuk 
merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan. 
Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap 
diri sendiri agar dapat memperbaiki cara pengajarannya. Agar dalam 
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik untuk itu guru perlu menyusun 
komponen perangkat perencanaan pembelajaran antara lain: 
1).    Menetukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif  
Alokasi waktu sangat menjadi perhatian serius bagi pembelajar. 
Mengatur waktu pembelajar merupakan bagian mendasar dalam proses 
belajar mengajar. Proses belajar mengajar sangat perlu diperhatikan 
kualitasnya. Dengan demikian, mengatur waktu pembelajaran di 
sekolah/madrasah untuk mencapai prestasi bermutu. Dalam al-Qur’an 
menegaskan tentang disiplin waktu. Ia William Tebukooza dalam Rohmat, 
menyatakan bahwa dicipline should be dealt with as quickly as possible in 
a manner which provides students the least attention possible. A teacher 
should avoid wasting time talking about discipline issues  (Rohmat,  2017: 
1) 
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Walaupun pembelajar baik dapat mengelola para pebelajar tetapi 
yang paling penting dalam pembelajaran adalah proses manajemen waktu 
yang maksimal. Jumlah waktu belajar merupakan suatu cara yang perlu 
dirancang untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Ini dapat dicermati 
menjadi dua hal seperti: (1) pembelajar dapat mencari cara mendapatkan 
waktu tambahan untuk aktivitas pembelajaran. (2) pembelajar boleh 
mencari cara untuk meningkatkan dampak aktifitas belajar pembelajar 
sendiri. 
Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah menetukan 
minggu efektif dalam setiap semester pada satu tahun ajaran. Rencana 
alokasi waktu berfungsi untuk mengetahui berapa jam waktu efektif yang 
tersedia untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dalam satu tahun 
ajaran. Hal ini diperlukan untuk menyesuaikan dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar minimal yang harus dicapai sesuai dengan rumusan 
standard isi yang ditetapkan. Kegiatan tertentu harus memelihara alokasi 
waktu untuk bidang prioritas yang tinggi. Pusat ketrampilan akademik 
seperti pelajaran Tahfidz al-qur’an dapat dijadwalkan lebih awal dihari 
ketika perhatian para pebelajar lebih besar. Hal ini mungkin bergantung 
kepada kelas dan pebelajar. Kegiatan-kegiatan seperti, kegiatan non 
pembelajaran, agar seorang pembelajar seharusnya dapat mengelola waktu 
untuk mengembangkan perencanaan  (Rohmat, 2017: 2). 
2)  Menyusun Program Tahunan (Prota) 
Program tahunan (Prota) merupakan rencana program umum setiap 
mata pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata 
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pelajaran yang bersangkutan, yakni dengan menetapkan alokasi dalam 
waktu satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dan 
kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. Program ini perlu dipersiapkan 
dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran, karena merupakan 
pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya. 
3)    Menyusun Program Semesteran (Promes) 
Program semester (Promes) merupakan penjabaran dari program 
tahunan. Kalau Program tahunan disusun untuk menentukan jumlah jam 
yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka dalam program 
semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan. 
4)    Menyusun Silabus Pembelajaran 
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok 
mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup Standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran ,indicator, penilaian, alokasi waktu 
dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan 
(Mulyasa, 2006: 183). 
Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran kurikulum 
menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang 
teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas tertentu. Komponen dalam 
menyusun silabus memuat antara lain identitas mata pelajaran atau tema 
pelajaran, standard kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), materi 
pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, pencapaian kompetensi, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
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Silabus dan RPP merupakan satu indicator dari standar proses 
pendidikan yang ditetapkan dalam PerMenDikNas Nomer 40 Tahun 2007. 
Silabus dan RPP merupakan dokumen guru dalam merencanakan 
pembelajaran. Kedua dokumen ini untuk setiap satuan pendidikan dapat 
berbeda pada indicator, pengalaman belajar atau komponen laianya 
(Supeno,  2013: 152). 
5)    Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana 
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih, yang 
dilaksanakan di kelas teori, kelas praktik dan/atau dunia kerja. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai 
satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 
dijabarkan dalam silabus, RPP merupakan penjabaran lebih lanjut dari 
silabus, dan merupakan komponen penting dari kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun untuk setiap 
Kompetensi dasar (KD) yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih. Komponen-komponen dalam menyusun RPP 
meliputi: a) Identitas Mata Pelajaran; b) Standar Kompetensi; c) 
Kompetensi Dasar; d) Indikator Tujuan Pembelajaran; e) Materi Ajar; f) 
Metode Pembelajaran; g) Langkah-langkah Pembelajaran; h) Sarana dan 
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Sumber Belajar; i) Penilaian dan Tindak Lanjut. Selain itu dalam fungsi 
perencanaan tugas kepala sekolah sebagai manajer yakni mengawasi dan 
mengecek perangkat yang guru buat, apakah sesuai dengan pedoman 
kurikulum ataukah belum. Melalui perencanaan pembelajaran yang baik, 
guru dapat mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam 
belajar.  
Pengembangan RPP dapat dilakukan oleh masing-masing guru atau 
kelompok guru mata pelajaran tertentu yang difasilitasi dan disupervisi 
oleh kepala sekolah atau guru senior yang ditunjuk oleh kepala sekolah, 
atau melalui MGMP antar sekolah atau antar wilayah yang 
dikoordinasikan dan disupervisi oleh pengawas atau dinas 
pendidikan.Dalam mengembangkan RPP, guru harus memperhatikan 
silabus,  buku teks peserta didik, dan buku guru  (Kemen Dikbud, 2017: 3) 
  b. Pelaksanaan Pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan 
yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan 
sumber belajar, dan penggunaan metode dan strategi pembelajaran. Semua 
tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang secara optimal 
dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan guru. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya belajar 
mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di sekolah. Jadi 
pelaksanaan pengajaran adalah interaksi guru dengan murid dalam rangka 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan 
pengajaran. 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan 
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Dalam hal ini, 
materi standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh peserta 
didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuanya, mengandung 
nilai fungsional, praktis serta disesuakan dengan kondisi dan kebutuhan 
lingkungan, sekolah dan daerah, oleh karena itu kegiatan pembelajaran harus 
terorganisasi melalui serangkaian kegiatan tertentu, dengan strategi yang tepat 
dan mumpuni (Mulyasa, 2008: 156). 
Dalam fungsi pelaksanaan ini memuat kegiatan pengelolaan dan 
kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan pengelolaan 
peserta didik. Selain itu juga memuat kegiatan pengorganisasian yang 
dilakukan oleh kepala sekolah seperti pembagian pekerjaan ke dalam berbagai 
tugas khusus yang harus dilakukan guru, juga menyangkut fungsi-fungsi 
manajemen lainnya. 
Oleh karena itu dalam hal pelaksanaan pembelajaran mencakup dua hal 
yaitu, pengelolaan kelas dan peserta didik serta pengelolaan guru. Dua jenis 
pengelolaan tersebut secara rinci akan diuraikan sebagai berikut: 
1) Pengelolaan kelas dan peserta didik 
 Pengelolaan kelas adalah satu upaya memperdayakan potensi kelas 
yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif 
mencapai tujuan pembelajaran. Berkenaan dengan pengelolaan kelas 
sedikitnya terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang belajar, 
pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, yaitu ruang belajar, 
pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, penerangan, suhu, 
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pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari (pembentukan 
dan pengembangan kompetensi) dan bina suasana dalam pembelajaran 
(Majid, 2005: 165).  
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna 
mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan bagi 
seorang guru dalam pengelolaan kelas. Kemampuan guru dalam memupuk 
kerja sama dan disiplin siswa dapat diketahui melalui: pelaksanaan piket 
kebersihan, ketepatan waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absensi 
setiap akan memulai proses pembelajaran, dan melakukan pengaturan 
tempat duduk siswa. 
Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah pengaturan 
ruang/setting tempat duduk siswa yang dilakukan bergantian, tujuannya 
adalah memberikan kesempatan belajar secara merata kepada siswa. 
Guru dapat mengatur dan merekayasa segala sesuatunya, situasi yang 
ada ketika proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Nana Sudjana 
yang dikutip oleh Suryobroto pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi 
pentahapan sebagai berikut: 
(a) Tahap pra instruksional  
Yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai sesuatu proses 
belajar mengajar: Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat 
siswa yang tidak hadir; Bertanya kepada siswa sampai dimana 
pembahasan sebelumnya; Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari 
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pelajaran yang sudah disampaikan; Mengulang bahan pelajaran yang 
lain secara singkat. 
(b) Tahap instruksional. 
Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat 
diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut: Menjelaskan 
kepada siswa tujuan pengajaran yang harus dicapai siswa; Menjelaskan 
pokok materi yang akan dibahas; Membahas pokok materi yang sudah 
dituliskan; Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan 
contoh-contoh yang kongkret, pertanyaan, tugas; Penggunaan alat bantu 
pengajaran untuk memperjelas pembahasan pada setiap materi 
pelajaran; Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi. 
(c)  Tahap evaluasi dan tindak lanjut 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan tahap 
instruksional, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 
Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada beberapa murid 
mengenai semua aspek pokok materi yang telah dibahas pada tahap 
instruksional; Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab 
oleh siswa (kurang dari 70%), maka guru harus mengulang pengajaran; 
Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi yang dibahas, 
guru dapat memberikan tugas atau PR; Akhiri pelajaran dengan 
menjelaskan atau memberitahukan pokok materi yang akan dibahas 
pada pelajaran berikutnya.  
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2) Pengelolaan guru 
Pelaksanaan sebagai fungsi manajemen diterapkan oleh kepala 
sekolah bersama guru dalam pembelajaran agar siswa melakukan aktivitas 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 
Sehubungan dengan itu, peran kepala sekolah memegang peranan penting 
untuk menggerakkan para guru dalam mengoptimalkan fungsinya sebagai 
manajer di dalam kelas 
Guru adalah orang yang bertugas membantu murid untuk 
mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar 
mengajar (KBM), memiliki posisi sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Guru harus dapat 
menempatkan diri dan menciptakan suasana kondusif, yang bertanggung 
jawab atas pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. 
Dalam rangka mendorong peningkatan profesionalitas guru, secara 
tersirat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 
pasal 35 ayat 1 mencantumkan standar nasional pendidikan meliputi: isi, 
proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian. 
Standar yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu kriteria yang telah 
dikembangkan dan ditetapkan oleh program berdasarkan atas sumber, 
prosedur dan manajemen yang efektif sedangkan kriteria adalah sesuatu 
yang menggambarkan keadaan yang dikehendaki. 
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Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas 
guru yang sebenarnya, kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dari perbuatan secara profesional dalam 
menjalankan tugasnya sebagai guru. 
Secara operasional, ketika proses pelaksanaan juga menyangkut 
beberapa fungsi manajemen lainnya diantaranya yaitu: 
a)   Fungsi Pengorganisasian (organizing) pembelajaran  
 Selain fungsi perencanaan, terdapat pula fungsi pengorganisasian 
dalam kegiatan pembelajaran yang dimaksudkan untuk menentukan 
pelaksana tugas dengan jelas kepada setiap personil sekolah sesuai 
bidang, wewenang, mata pelajaran, dan tanggung jawabnya. 
Dengan kejelasan tugas dan tanggung jawab masing-masing unsur 
dan komponen pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran baik proses 
maupun kualitas yang dipersyaratkan dapat berlangsung sesuai dengan 
yang direncanakan. 
Pengorganisasian pembelajaran menurut Syaiful Sagala meliputi 
beberapa aspek: 
(1)   Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan personel yang diperlukan 
untuk penyusunan kerangka yang efisien dalam melaksanakan 
rencana-rencana melalui suatu proses penetapan pelaksanaan 
pembelajaran yang diperlukan untuk menyelesaikannya. 
(2)  Mengelompokkan komponen pembelajaran dalam struktur sekolah 
secara teratur. 
24 
 
 
 
(3)  Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi 
pembelajaran. 
(4)  Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur pembelajaran. 
(5)  Pengorganisasian pembelajaran ini memberikan gambaran bahwa 
kegiatan belajar dan mengajar mempunyai arah dan penanggung                                                              
jawab yang jelas. Artinya dilihat dari komponen yang terkait dengan 
pembelajaran pada institusi sekolah memberi gambaran bahwa jelas 
kedudukan kepala sekolah dalam memberikan fasilitas dan 
kelengkapan pembelajaran, dan kedudukan guru untuk menentukan 
dan mendesain pembelajaran dengan mengorganisasikan alokasi 
waktu, desain kurikulum, media dan kelengkapan pembelajaran, dan 
lainnya yang berkaitan dengan suksesnya penyelenggaraan kegiatan 
belajar. Kemudian jelas kedudukan siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar baik di kelas maupun belajar di rumah, dibawah koordinasi 
guru dan juga orang tua siswa yang berkaitan dengan belajar. 
Pengorganisasian pembelajaran ini dimaksudkan agar materi dan 
bahan ajaran yang sudah direncanakan dapat disampaikan secara 
maksimal. 
b)  Fungsi Pemotivasian (motivating) Pembelajaran 
Motivating atau pemotivasian adalah proses menumbuhkan 
semangat (motivation) pada karyawan agar dapat bekerja keras dan giat 
serta membimbing mereka dalam melaksanakan rencana untuk mencapai 
tujuan yang efektif dan efisien. 
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Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas pemotivasian 
dilakukan kepala sekolah bersama pendidik dalam pembelajaran agar 
siswa melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan. Sehubungan dengan itu, peran kepala sekolah 
memegang peranan penting untuk menggerakkan para guru dalam 
mengoptimalkan fungsinya sebagai manajer di dalam kelas. 
Selain itu, pemotivasian dalam proses pembelajaran dilakukan oleh 
pendidik dengan suasana edukatif agar siswa dapat melaksanakan tugas 
belajar dengan penuh antusias dan mengoptimalkan kemampuan 
belajarnya dengan baik. Peran guru sangat penting dalam menggerakkan 
dan memotivasi para siswanya melakukan aktivitas belajar baik yang 
dilakukan di kelas, laboratorium, perpustakaan dan tempat lain yang 
memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar. Guru tidak hanya 
berusaha menarik perhatian siswa, tetapi juga harus meningkatkan 
aktivitas siswanya melalui pendekatan dan metode yang sesuai dengan 
materi pelajaran yang disajikan guru. 
  c)    Fungsi Facilitating Pembelajaran 
Fungsi Facilitating meliputi pemberian fasilitas dalam arti luas 
yakni memberikan kesempatan kepada anak buah agar dapat berkembang 
ide-ide dari bawahan diakomodir dan kalau memungkinkan 
dikembangkan dan diberi ruang untuk dapat dilaksanakan. 
Dalam pembelajaran pemberian fasilitas meliputi perlengkapan, 
sarana prasarana dan alat peraga yang menunjang dan membantu dalam 
proses pembelajaran. 
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Fasilitas yang memadai akan membantu proses hafalan para siswa, 
terutama media yang cocok bagi anak-anak. 
d)   Fungsi Pengawasan (controling) Pembelajaran. 
Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan 
pada manusia, benda dan organisasi. Pengawasan dimaksudkan untuk 
memastikan anggota organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki 
dengan mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi serta 
memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi. 
Pengawasan dalam konteks pembelajaran dilakukan oleh kepala 
sekolah terhadap kegiatan pembelajaran pada seluruh kelas, termasuk 
mengawasi pihak-pihak terkait sehubungan dengan pemberian pelayanan 
kebutuhan pembelajaran secara sungguh-sungguh. Untuk keperluan 
pengawasan ini, guru mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi 
informasi kegiatan belajar, serta memanfaatkannya untuk mengendalikan 
pembelajaran sehingga tercapai tujuan belajar yang telah direncanakan. 
e)   Fungsi Evaluasi Pembelajaran atau Penilaian 
Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu “evaluation”. 
Menurut Wand dan Gerald W. Brown evaluasi adalah suatu tindakan atau 
suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu (Hamalik, 2008: 156).  
Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-
hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang telah diajarkan oleh 
guru. Evaluasi pembelajaran mencakup evaluasi hasil belajar dan 
evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menekankan pada 
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diperolehnya informasi tentang seberapakah perolehan siswa dalam 
mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. 
Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis 
untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses pembelajaran 
dalam membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal. 
Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkan baik buruknya 
hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkan evaluasi pembelajaran 
menetapkan baik buruknya proses dari kegiatan pembelajaran. Adapun 
jenis-jenis evaluasi adalah: 
1) Evaluasi Hasil Pembelajaran 
Evaluasi hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan 
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang 
guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan 
dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan dan 
penggunaan hasil evaluasi. 
Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk melakuakan 
evaluasi/penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian Acuan Norma 
(PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP). 
Penilaian acuan norma adalah cara penilaian yang tidak selalu 
tergantung pada jumlah soal yang diberikan atau penilaian 
dimaksudkan untuk mengetahui kedudukan hasil belajar yang dicapai 
berdasarkan norma kelas. Siswa yang paling besar skor yang didapat 
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di kelasnya, maka ia adalah siswa yang memiliki kedudukan tertinggi 
di kelasnya. 
Sedangkan penilaian acuan patokan adalah cara penilaian, di 
mana nilai yang diperoleh siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan 
yang tercermin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai siswa. Nilai 
tertinggi adalah nilai sebenarnya berdasarkan jumlah soal tes yang 
dijawab dengan benar oleh siswa. Dalam penilaian acuan patokan 
adanya passing grade batas lulus, apakah siswa dapat dikatakan lulus 
atau tidak berdasarkan batas lulus yang telah ditetapkan. 
Pendekatan penilaian acuan normal dan penilaian acuan patokan 
dapat dijadikan acuan untuk memberikan penilaian dan memperbaiki 
sistem pembelajaran. Kemampuan lainnya yang perlu dikuasai guru 
pada kegiatan evaluasi/penilaian hasil belajar adalah menyusun alat 
evaluasi. Alat evaluasi yang dapat digunakan adalah: tes tertulis, tes 
lisan, dan tes perbuatan. Seorang guru dapat menentukan alat tes 
tersebut sesuai dengan materi yang disampaikan. Bentuk tes tertulis 
yang banyak dipergunakan guru adalah : benar/salah, pilihan ganda, 
menjodohkan, dan melengkapi dengan jawaban singkat. 
Kemudian yang dimaksud tes lisan adalah soal tes yang diajukan 
dalam bentuk pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh siswa. Tes 
ini umumnya ditujukan untuk mengulang atau mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan 
sebelumnya. Sedangkan tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru 
kepada siswa, dimana siswa diminta melakukan atau memperagakan 
29 
 
 
 
suatu perbuatan sesuai dengan materi yang telah diajarkan (Rusman, 
2012: 62-66) 
Guru profesional akan selalu memahami pentingnya sebuah 
perencanaan dalam kegiatan pembelajaran, dan bagaimana 
melaksanakan rencana pembelajaran di dalam kelas atau di luar kelas, 
serta mencari umpan balik (feedback) melalui serangkaian tes atau 
nontes terhadap materi yang telah diajarkan. 
Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 
belajar siswa melalui kegiatan peniliaian dan atau pengukuran hasil 
belajar hasil belajar, tujuan utama evaluasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan yang tersebut kemudian 
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. 
Apabila tujuan utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah 
terealisasi maka hasilnya dapat difungsikan untuk berbagai keperluan 
tertentu. 
Adapun langkah-langkah evaluasi hasil pembelajaran meliputi: 
(a)   Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif seringkali diartikan sebagai kegiatan 
evaluasi yang dilakukan pada akhir pembahasan setiap akhir 
pembahasan suatu pokok bahasan. Evaluasi ini yakni 
diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, yang diselenggarakan secara periodik, isinya mencakup 
semua unit pengajaran yang telah diajarkan. 
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b)  Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang diselenggarakan oleh 
guru setelah jangka waktu tertentu pada akhir semesteran. 
Penilaian sumatif berguna untuk memperoleh informasi tentang 
keberhasilan belajar pada siswa, yang dipakai sebagai masukan 
utama untuk menentukan nilai rapor akhir semester. 
c)   Evaluasi Proses Pembelajaran 
Evaluasi proses pembelajaran yakni untuk menentukan 
kualitas dari suatu program pembelajaran secara keseluruhan 
yakni dari mulai tahap proses perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi ini memusatkan pada 
keseluruhan kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan 
cara: 
a)   Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 
dengan standard proses. 
b)   Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi guru. Sebagai implikasi dari 
evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan guru maupun 
kepala sekolah dapat dijadikan umpan balik untuk program 
pembelajaran selanjutnya. Jadi evaluasi pada program 
pembelajaran meliputi: 
(1)  Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding dengan 
rencana. 
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(2)   Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan 
merumuskan tindakan koreksi, menyusun standar pembelajaran 
dan sasaran-sasaran. 
(3).  Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan terhadap 
penyimpangan-penyimpangan baik institusional satuan pendidikan 
maupun proses pembelajaran. 
d.  Pengawasan 
1) Pemantauan 
Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan 
dengan cara diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, 
perekaman, wawacara, dan dokumentasi. Kegiatan pemantauan 
dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan. 
2) Supervisi 
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Supervisi pembelajaran 
diselenggarakan dengan cara pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan 
konsultasi. Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan 
pendidikan. 
3) Evaluasi 
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas 
pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil 
pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara: 
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[a] membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan 
standar proses, dan [b] mengidentifikasi kinerja guru dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan  kompetensi guru. Evaluasi proses 
pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam proses 
pembelajaran.Jenis-jenis evaluasi adalah : evaluasi sumatif, penempatan, 
diaknostik, formatif (Hamalik, 2008: 20) 
4)  Pelaporan 
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses 
pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan. 
 
 5) Tindak lanjut 
Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah 
memenuhi standar. Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru 
yang belum memenuhi standar. Guru diberi kesempatan untuk mengikuti 
pelatihan/ penataran lebih lanjut.  
2.  Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran 
Praktek manajemen menunjukkan bahwa fungsi atau kegiatan manajemen 
seperti planing, organizing, actuating, dan controling secara langsung atau tidak 
langsung selalu bersangkutan dengan unsur manusia, planning dalam manajemen 
adalah ciptaan manusia, organizing selain mengatur unsur manusia, actuating 
adalah proses menggerakkan manusia-manusia anggota organisasi, sedang 
controlling diadakan agar pelaksanaan manajemen (manusia-manusia) selalu 
dapat meningkatkan hasilnya. 
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Pembelajaran bukan hanya terbatas pada kegiatan yang dilakukan guru, 
seperti halnya dengan konsep mengajar. Pembelajaran mencakup semua kegiatan 
yang mungkin mempunyai pengaruh langsung pada proses belejar manusia. 
Pembelajaran mencakup pula kejadian-kejadian yang diturunkan oleh bahan-
bahan cetak, gambar, program radio, televisi, film, slide maupun kombinasi dari 
bahan bahan itu. Bahkan saat ini berkembang pembelajaran dengan pemanfaatan 
berbagai program komputer untuk pembelajaran atau dikenal dengan e-learning. 
Berpijak dari konsep manajemen dan pembelajaran, maka konsep 
manajemen pembelajaran dapat diartikan proses mengelola yang meliputi 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian (pengarahan) dan 
pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses membelajarkan si 
pebelajar dengan mengikutsertakan berbagai faktor di dalamnya guna mencapai 
tujuan. Dalam “memanaje” atau mengelola pembelajaran, manajer dalam hal ini 
guru melaksanakan berbagai langkah kegiatan mulai dari merencanakan 
pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, mengarahkan dan mengevaluasi 
pembelajaran yang dilakukan. Pengertian manajemen pembelajaran demikian 
dapat diartikan secara luas dalam arti mencakup keseluruhan kegiatan bagaimana 
membelajarkan siswa mulai dari perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian 
pembelajaran. 
Dari fakta di atas dapatlah dibenarkan bahwa pendapat yang menyatakan 
sukses tidaknya suatu organisasi untuk bagian yang besar tergantung kepada 
orang-orang yang menjadi anggotanya. Betapa pun sempurnanya rencana-rencana, 
organisasi dan pengawasan penelitiannya, bila orang-orang tidak mau melekukan 
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pekerjaan yang diwajibkan atau bila mereka tidak dapat menjalankan tugas yang 
diwajibkan kepadanya tidak akan diperoleh hasil yang sesuai atau optimal. 
3.   Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini tidak terlepas dari proses 
perencanaan yang telah diuraikan di muka, tentunya sudah dalam bentuk ujud 
rencana atau program kegiatan. Dengan kata lain, pelaksanaan kegiatan ini 
merupakan implementasi rencana atau program yang telah dibuat dalam proses 
perencanaan. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini secara sederhana paling tidak 
mencakup: 
a.    Pengembangan Strategi Pembelajaran 
Pengembangan strategi pembelajaran menunjuk upaya men-
gimplementasikan suatu rencana yang telah disusun. Pengembangan strategi 
dimaksudkan untuk memberi "nyawa" terhadap interaksi seluruh komponen 
proses kegiatan dalam iklim pendidikan orang dewasa (andragogis). Ini berarti 
bahwa pengembangan strategi pembelajaran merupakan taktik yang digunakan 
tutor agar dapat memfasilitasi warga belajar dalam mencapai tujuan belajar 
dengan efektif dan efisien. 
Dalam prakteknya, pengembangan strategi ini harus 
mempertimbangkan prosedur, langkah-langkah, dan cara-cara mengorganisir 
kegiatan warga belajar. Tahapan pembelajaran berkenaan dengan langkah-
langkah kegiatan tutor, mulai tahap awal sampai tahap penilaian serta tindak 
lanjut. Sedangkan model-model pembelajaran berkenaan dengan cara-cara 
tutor mengembangkan kegiatan warga belajar sehubungan dengan bahan yang 
harus dipelajarinya. 
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b.    Pemberian Motivasi Belajar 
Suatu kebutuhan atau tujuan. Dan kepuasan akan mengacu kepada 
pengalaman yang menyenangkan pada saat terpenuhinya suatu kebutuhan. 
Dengan kata lain bahwa kaitan antara motivasi dengan kepuasan belajar adalah 
suatu dorongan yang timbul dari individu warga belajar untuk mencapai hasil 
yaitu belajar, sehingga hasil tersebut memberikan kepuasan. 
Seorang tutor harus memahami bahwa sebelum individu warga belajar 
menyadari akan adanya kebutuhan, didahului oleh dorongan-dorongan yang 
seringkali menimbulkan ketidakseimbangan dalam dirinya. Namun perlu 
dibedakan antara dorongan dengan kebutuhan. Kebutuhan atau tujuan belajar 
yang diharapkan merupakan konsep yang memberikan dasar dan sekaligus arah 
pada terbentuknya motivasi belajar yang kuat. Motivasi sebagai suatu proses 
menyangkut kondisi psikologis warga belajar, dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, di antaranya ciri-ciri pribadi individu warga belajar, tingkat dan jenis 
tugas yang harus dikerjakan, dan lingkungan belajar. Dengan demikian, bagi 
tutor dalam memberikan motivasi belajar pada warga belajar, paling tidak ada 
tiga tindakan yang harus dilakukannya: 
1)    Memahami ciri-ciri pribadi individu warga belajar. 
2)    Membuat tingkat dan jenis tugas yang menarik minat warga belajar,dan 
3)    Menciptakan lingkungan belajar sesuai harapan dan kebutuhan warga 
belajar. 
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c.    Pemantauan Disiplin Belajar 
Konsepsi pemantauan secara umum menunjuk pada upaya mengamati 
dan pengendalian kegiatan agar sesuai dengan rencana. Pemantauan dalam 
konteks kegiatan pembelajaran orang dewasa pada hakekatnya sama saja. 
Namun tekanannya pada situasi dan kondisi warga belajar dalam melakukan 
tugas belajar. 
Konsepsi disiplin mengacu pada ketertiban pelaksanaan kegiatan yang 
berpedoman pada peraturan yang telah disepakati bersama dan telah ditentukan 
dalam perencanaan. Dalam konteks pembelajaran orang dewasa, disiplin 
menyangkut ketertiban tutor yang menciptakan suasana belajar dan ketertiban 
warga belajar dalam melakukan tugas-tugas belajar. 
Pemantauan yang dilakukan terhadap ketertiban situasi dan kondisi ini 
turut menentukan sejauhmana situasi dan kondisi itu menjadi lingkungan 
belajar. Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang menantang dan 
merangsang warga belajar untuk melakukan tugas-tugas belajar, member rasa 
aman,yang pada akhirnya mencapai kepuasan dalam mencapai kepuasan untuk 
mencapai tujuan belajar (Widiyanti, 1998: 42). 
2. Tahfidz Al-Qur’an.  
a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an  
Dalam bahasa Arab, kata menghafal berasal dari  –  
yang berarti “memelihara, menjaga, menghafal” ( Mahmud Yunus : 1989). 
Munawir (1997) memberikan makna menjaga (jangan sampai rusak), 
memelihara, melindungi”. Menghafal adalah proses mengulang sesuatu 
dengan membaca atau mendengar (Abdul Aziz, 2000). Hafalan adalah 
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seseorang menyampaikan ucapan di luar kepala (tanpa melihat teks). Dia 
mengokohkan dan menguatkannya di dalam dada, sehingga mampu 
menghadirkan ilmu itu kapanpun dia kehendaki. (Abdul Qoyyum, 1429). 
Dikatakan “Seseorang hafal Al-Qur’an”, maksudnya “dia menjaganya 
di luar kepala”. Karena pentingnya hafalan dan tinggi kedudukannya, maka 
para ulama mewasiatkan dan memberi bimbingan kepada para muridnya 
untuk menghafal, serta menjelaskan kepada mereka bahwa menghafal itu 
lebih bermanfaat dari pada sekedar mengumpulkan ilmu di dalam buku 
catatan. 
Hifdhul Qur’an (menghafal al-Qur’an) merupakan upaya 
mengakrabkan orang-orang beriman dengan kitab Sucinya, sehingga ia tidak 
buta terhadap kitab sucinya. Upaya ini masih sangat kurang diperhatikan, 
terbukti dengan masih langkanya nilai-nilai al-Qur’an yang membudaya dan 
menyatu dalam kehidupan mereka. Muslimat yang tidak menutup aurat masih 
sangat banyak. Hal ini menunjukan masih banyak ajaran al-Qur’an yang 
belum dilaksanakan oleh jutaan kaum muslimin, baik di negeri ini maupun di 
negeri-negeri muslim lainnya (Abdul Aziz, 2000). 
Demikian sedikit gambaran tentang urgensi menghafal al-Qur’an dan 
As-Sunnah, yang sekarang ini termasuk perbuatan yang langka dilakukan 
kaum muslimin. Kaum muslimin telah sibuk dengan materialisme dan 
pendidikan anak-anaknya pun jauh dari al-Qur’an dan As-Sunnah. Sebagai 
contoh Imam Asy-Syafi’i telah hafal al-Qur’an dalam usia 8 tahun. 
Sementara generasi sekarang, yang dihafalkan adalah nyanyian-nyanyian 
yang hanya akan mengeraskan hati 
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b. Metode Menghafal al-Qur’an 
Abdul Qoyyum (1429 H) menjelaskan tentang metode menghafal, ia 
berkata, “ketahuilah semoga Allah memberikan taufik kepadaku dan 
kepadamu, barang siapa yang ingin menghafal dengan hafalan yang muthqin, 
yang tetap bersamanya dalam waktu yang lama, maka seyogyanya dia 
menempuh metode yang akan disebutkan ini, tidak ada cara lain sepanjang 
pengetahuanku bagi orang yang ingin menghafal dengan baik. Metode ini 
diambil dari ulama salaf dan penerapan mereka. Merekan adalah tokoh-tokoh 
yang telah disebutkan sekilas tentang keajaiban-keajaiban mereka dalam 
masalah kekuatan dan banyaknya hafalan. 
Menghafal al-Qur’an ini membutuhkan kesabaran, ketabahan, 
keuletan, serta semangat yang tinggi. Janganlah seseorang tergesa-gesa ingin 
mendapatkan hasilnya. Jangan pula ia merasa jenuh karena terlalu lama 
menghafal, bahkan hendaknya dia bersabar dan memahami bahwa dia berada 
diatas kebaikan yang besar. Karena waktu yang lama, yang dihabiskan untuk 
menuntut ilmu tidaklah terbuang sia-sia, bahkan diberi pahala apabila niatnya 
besar. Wahai orang yang diberi taufik, sesungguhnya dalam menghafal al-
Qur’an dan Sunnah harus ada dua hal, yaitu meminimalkan jumlah yang ingin 
dihafalkan dan mengulang-ulang. 
Penjelasan kedua metode ini, diambil berdasarkan pendalaman beliau 
terhadap salah satu ayat al-Qur’an Allah berfirman; 
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Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa al-Qur’an itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah 
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami 
membacanya secara tartil (teratur dan benar). (QS. al-Furqon : 
32).(Hatta:2009:362) 
Al-Qasimi (2010) membedakan metode menghafal al-Qur’an 
(khususnya Juz ‘Amma) dengan dua cara, yaitu metode dengan disertai guru 
dan metode tanpa disertai guru. Metode menghafal Al-Qasimi ini, lebih 
sistematis dan treperinci, disesuaikan dengan kemampuan dan keinginan 
peserta didik. 
Contoh metode dengan disertai guru. Konsep juklak juknis pengajaran 
satu kali pertemuan hafal tiga ayat atau satu baris (waktu: 10 menit). Metode 
yang digunakan adalah metode talaqqi (guru membaca murid menirukan): 
1) Guru membaca ayat pertama, murid menirukan, 
2) Guru membaca ayat pertama, murid menirukan, 
3) Guru membaca ayat pertama, murid menirukan, 
4) Murid mengulang ayat pertama minimal tiga kali, 
5) Modifikasi (murid diminta membaca ayat pertama sambil melihat 
benda-benda disekitar, kemudian ditunjuk salah satu atau beberapa 
orang untuk mengulangi ayat tersebut), 
6) Guru membaca ayat kedua, murid menirukan, 
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7) Guru membaca ayat kedua, murid menirukan, 
8) Guru membaca ayat kedua, murid menirukan, 
9) Murid mengulang ayat kedua minimal tiga kali, 
10) Modifikasi (murid diminta membaca ayat kedua sambil melihat 
benda-benda disekitar, kemudian ditunjuk salah satu atau beberapa 
orang untuk mengulangi ayat tersebut), 
11) Guru membaca ayat ketiga, murid menirukan, 
12) Guru membaca ayat ketiga, murid menirukan, 
13) Guru membaca ayat ketiga, murid menirukan, 
14) Murid mengulang ayat ketiga minimal tiga kali, 
15) Modifikasi (murid diminta membaca ayat ketiga sambil melihat 
benda-benda disekitar, kemudian ditunjuk salah satu atau beberapa 
orang untuk mengulangi ayat tersebut), 
16) Guru membaca ayat pertama sampai ayat ketiga (perayat berhenti 
Satau baris yang dihafal, murid menirukan, 
17) Murid mengulangi ayat pertama sampai ayat ketiga minimal lima kali, 
18) Modifikasi (murid diminta membaca ayat pertama sampai ayat ketiga 
atau baris yang dihafal sambil melihat benda-benda di sekitarnya, 
kemudia ditunjuk salah satu atau beberapa orang untuk mengulangi 
ayat-ayat tersebut.( Lihat di Lampiran 1) 
Abdul Aziz Abdul Rauf (2000) membedakan jenis-jenis teknik 
menghafal al-Qur’an menjadi empat, yaitu; teknik memahami ayat-ayat yang 
akan dihafal, teknik mengulang-ulang sebelum menghafal, teknik 
mendengarkan sebelum menghafal dan teknik menulis sebelum menghafal. 
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Teknik-tekink ini langkah awal yang sering dilakukan para penghafal al-
Qur’an ketika memulai menghafal agar mendapat kemudahan. Teknik yang 
paling baik adalah yang membuat penghafal betah dan merasakan kenikmatan 
ketika menghafal al-Qur’an. 
Edi Sumianto (2010) menjelaskan metode menghafal al-Qur’an 
dengan metode TATSMUR yang merupakan singkatan dari metode-metode 
menghafal al-Qur’an yang terdiri dari Talaqqi, Setoran, dan Muroja’ah, cara 
membacakan langsung kepada murid. Metode Talaqqi ini meliputi; metode 
qiro’ah, metode kitabah, metodebergambar, metode cerita, dan metode 
dengan isyarat anggota badan. Metode ini disampaikan secara klasikal agar 
mudah menyampaikannya. 
c. Teori Hafalan yang Bagus 
Al-Qosimi (2010) membagi teori hafalan yang bagus ini menjadi tiga 
bagian, yaitu Ukuran Hafalan Bagus (UHB), Indiksai Hafalan Bagus (IHB), 
dan Kunci Bacaan Bagus (KBB). Ukuran Hafalan Bagus (UHB) merupakan 
standar bagi hafalan al-Qur’an yang bagus. UHB ini telah diadakan penelitian 
di Negara Uzbekistan dan mungkin telah dipraktekkan di Negara-negara lain. 
UHB yang penulis maksudkan adalah pembacaan ayat atau halaman yang 
dihafal, dari awal proses menghafal sampai bagusnya hafalan pada ayat atau 
halaman yang dihafal, pengulangan bacaannya lebih kurang 350 sampai 500 
kali pengulangan. 
Indikasi Hafalan Bagus (IHB) yaitu mampu menghafal dengan lancar 
(tidak lupa, tidak salah) tanpa melakukan persiapan, atau hanya sekedar 
melihat mushaf sebentar, kemudian mampu membacanya (menghafal). Jika 
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hanya melihat mushaf belum mampu menghafal, maka membaca sekali saja 
sudah mampu menghafal dengan lancar. 
Indikasi Hafalan Bagus (IHB) yang lain adalah ketika membaca satu 
lembar (dua halaman), waktu yang digunakan untuk tingkat bacaan tartil 
(pelan-pelan), waktu yang diperlukan kurang lebih 50 sampai 60 menit (satu 
jam). Kalau memakai bacaan hard (cepat), satu lembar (dua halaman) 
memerlukan waktu 2-3 menit, untuk satu juz penuh perlu waktu 30 menit. 
(Lihat Lampiran 2) 
Kunci Bacaan Bagus (KBB) dalam membaca ada beberapa hukum 
tajwid yang menjadi kunci agar bacaan menjadi bagus diantaranya Idgham 
Bighunnah, Iqlab, Ikhfa’, Haqiqi, Idgham Mimi, Ikhfa’ Syafawi dan 
Ghunnah. Di samping itu Mukhorijul Huruf dan sifat-sifatnya juga menjadi 
Kunci Bacaan Bagus (KBB), karena hal ini menentukan benar dan baiknya 
membaca al-Qur’an. 
d. Konsep Setoran Hafalan Baru kepada Guru 
Setoran adalah siswa menghafal secara langsung kepada guru baik 
secara kelompok, berpasangan, maupun individual (Edi Sumianto, 2010). 
Untuk setoran klasikal dan klompok dilakukan sebelum guru menutup materi, 
yaitu guru mengecek hafalan siswa dengan menyetorkan hafalannya kepada 
guru baik secara klasikal, kelompok, maupun berpasangan. Setoran secara 
individual, guru tidak harus menyimak hafalan siswa setiap kali pertemuan. 
Siswa dapat menyetorkan hafalannya setelah mampu menghafal sepeuluh 
atau dua puluh ayat. 
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Setoran hafalan yang baru diawali dengan menyetor kepada 
temannya, baru setelah lancar melakukan setoran kepada guru. Hal ini 
sebagai latihan bagi anak didik sebagai penyetor hafalan, supaya hafalannya 
semakin mantap. 
Berikut ini dijelaskan secara teknis oleh Al-Qosimi (2010: 19) Anak 
didik atau murid yang hafalannya telah mencapai satu lembar hingga tiga 
lembar atau semester satu, setiap selesai setoran hafalan baru kepada 
pengajar, diharapkan mengulang setoran hafalan barunya di samping pengajar 
(masih dalam pengawasan guru) minimal 10 kali.  
Anak didik atau murid yang hafalannya telah mencapai empat lembar 
hingga enam lembar atau semester dua, setiap selesai setoran hafalan baru 
kepada pengajar, diharapkan mengulang meteri hafalan barunya di samping 
pengajar (masih dalam pengawasan guru) minimal 12 kali. 
Anak didik atau murid yang hafalannya telah mencapai tujuh lembar 
hingga sembilan lembar atau semester tiga, setiap selesai setoran hafalan baru 
kepada pengajar, diharapkan mengulangi materi setoran hafalan barunya di 
samping pengajar (masih dalam pengawasan guru) minimal 14 kali. 
Anak didik atau murid yang hafalannya telah mencapai sepuluh 
lembar hingga sebelas setengah lembar atau semester empat, setiap selesai 
setoran hafalan baru kepada pengajar, diharapkan mengulangi materi hafalan 
barunya di samping pengajar (masih dalam pengawasan guru) minimal 16 
kali. 
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e. Konsep Muroja’ah (Pengulangan Hafalan) kepada Guru 
Muroja’ah adalah mengulang materi yang sudah dihafal dan 
diperdengarkan dihadapan guru (Edi Sumianto, 2010). Edi Sumianto (2010) 
membagi muroja’ah ini menjadi empat, yaitu: muroja’ah klasikal, muroja’ah 
kelompok, muroja’ah berpasangan, dan sosio drama. Muroja’ah klasikal 
dilakukan sebelum guru menyampaikan hafalan surat baru, terlebih dahulu 
guru meminta kepada siswa untuk mengulang materi yang sudah dihafal 
secara bersama-sama. 
Muroja’ah kelompok dilakukan dengan metode yang bervariasi agar 
siswa belajar tidak merasa jenuh dan monoton. Metode yang digunakan 
dalam muroja’ah kelompok ini meliputi: metode musabaqoh tahfidh, metode 
hitungan jari, metode permainan, dan metode penugasan rumah (PR). 
Muroja’ah berpasangan dilakukan oleh siswa secara berpasangan dengan 
saling menyimak secara bergantian. Muroja’ah sosio drama adalah salah satu 
siswa ditunjuk memerankan sebagai guru dengan memimpin muroja’ah dan 
diikuti siswa yang lain secara bergantian dengan didampingi guru tahfidh. 
Menurut Al-Qosimi (2010), secara garis besar muroja’ah yang bisa 
dilakukan oleh anak didik, dibedakan atas: 
1) Muroja’ah pribadi, maksudnya adalah muroja’ah yang dilakukan tanpa 
melibatkan orang lain. Jika seorang hanya mengandalkan muroja’ah 
semacam ini, biasanya tidak akan bertahan lama, kecuali orang yang 
dirahmati Allah. Rata-rata seseorang hanya mampu istiqomah (konsisten) 
sekitar sepekan atau bahkan kurang dari itu. 
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2)  Muroja’ah dengan teman, maksudnya adalah muroja’ah yang 
dilakukan bersama teman (disimak teman). Muroja’ah ini mempunyai 
banyak variasi, diantaranya adalah muroja’ah yang dilakukan dalam 
kelompok yang paling kecil, yang hanya melibatkan dua orang, yang satu 
membaca dan yang satunya lagi menyimak. 
Adapun muroja’ah  yang dilakukan dalam kelompok besar, 
minimal dilakukan oleh tiga orang atau boleh lebih dari itu. Langkah yang 
dilakukan adalah, salah satu dari peserta muroja’ah membaca, dan yang 
lain menyimaknya hingga selesai. Bisa juga dilakukan secara bergiliran, 
salah satu peserta memulai membaca ayat yang telah disepakati, 
kemudian teman yang berada di sampingnya meneruskan ayat berikutnya, 
dan terus berputar hingga materi muroja’ah selesai, atau jika telah selesai 
diulang lagi hingga beberapa kali,muroja’ah dengan teman mempunyai 
banyak manfaat, diantaranya adalah seseorang akan mempersiapkan 
hafalan yang akan disimak oleh temannya, yang berarti muroja’ah secara 
pribadi mesti dilakukannya. 
Begitu juga jika sebagian orang sedang tertimpa rasa malas maka 
yang lain akan memotivasinya, atau yang bersangkutan akan termotivasi 
secara tidak langsung ketika melihat teman-temannya rajin melakukan 
muroja’ah,dan yang harus kita ketahui, setan pun akan lebih sulit 
menggoda seseorang yang hidup secara berjama’ah (bersama-sama). 
3) Muroja’ah dengan guru (pengajar), maksudnya adalah muroja’ah yang 
dilakukan bersama guru (disimak oleh guru). Jika hafalan seseorang akan 
disimak temannya saja harus melakukan persiapan, maka ketika akan 
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disimak oleh gurunya ia akan lebih mematangkan hafalan tersebut. Jika 
muroja’ah dengan guru berjalan dengan baik, maka secara otomatis 
muroja’ah pribadi sudah berjalan. Jika hafalan seseorang termasuk bagus 
ketika disimak oleh gurunya, maka biasanya hafalan seseorang tersebut 
akan menjadi kuat. 
Syaikh Muhammad bin Ali Al-Arfaj sebagaimana dikutip Abdul 
Qayyum (1429) menjelaskan cara-cara muroja’ah. Perbaikan-perbaikan 
muroja’ah, batasan-batasan untuk muroja’ah, metode-metode muroja’ah bagi 
penghafal al-Qur’an, dan kapan seseorang mengakhirkan muroja’ah. 
Orang yang menghafal al-Qur’an harus senantiasa dimuroja’ah yang 
teratur. Tanpa melakukan muroja’ah hafalan yang telah dimiliki akan menjadi 
berkurang (sebagian menjadi lupa), dan jika dibiarkan akan menjadi hilang 
semua hafalannya. Menghafal dan muroja’ah adalah hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Mengenai menghafal dan muroja’ah ini, Tony Buzan (2004:57-
59) menjelaskan sebagaimana dalam bagan  terlampir... 
f. Menghafal Ayat Mutasyabihat 
Ayat-ayat mutasyabihat dalam ilmu menghafal al-Qur’an adalah ayat-
ayat yang serupa yang terdapat di dalam al-Qur’an. Jika menghafal tidak teliti 
dalam permasalahan ini, ia bisa pindah dari surat satu kesurat yang lainnya 
atau ia bisa tidak selesai dalam membaca surat tersebut. Penghafal yang teliti 
dalam permasalahan ayat-ayat mutasyabihatakan lebih muthqin hafalannya. 
Contoh ayat-ayat mutasyabihat di dalam al-Qur’an (Juz ‘Amma) adalah 
sebagai berikut: jika seseorang membaca surat At-Tin telah sampai ayat. 
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tiba-tiba ia membaca  
Contoh lain yang sering terjadi, ketika anak membaca surat al-Kafirun, ia 
terus menerus membaca.  
dan tidak selesai-selesai. Oleh karena itu, seorang siswa yang belajar 
menghafal al-Qur’an harus difahamkan terhadap ayat-ayat mutasyabihat ini. 
g. Ilmu Tajwid  
Tajwid menurut bahasa adalah diambil dari sesuatu yang baik, 
lawannya adalah jelek. Berasal dari kata --  
yang artinya adalah perbaikan, penyempurnaan, pemantapan. (Qowaid 
Attajwid hal. 39). Dan dikatakan bagi orang yang baik dalam bacaan al-
Qur’an dengan mujawwid 
Menurut ilmu istilah tajwid adalah keluarnya huruf hijaiyah dari 
makhrojnya (tempat keluarnya) dengan memberikan haq dan keharusannya 
dari sifat tersebut.  Adapun hak dari sifat itu adalah sifat lazim yang tidak 
berubah dari semua keadaannya seperti sifat jahr, syiddah, isti’la, ithbaq, 
qolqolah dan sebagainya. Sedangkan keharusan dari sifat-sifatnya tersebut 
adalah sifat yang bisa berubah seperti sifat idzhar, idgham, iqlab, ikhfa’, 
tarqiq, tafkhim. 
Ilmu tajwid diambil dari al-Qur’an dan Sunnah, sebagaimana 
Rosulullah membaca al-Qur’an, serta para sahabat, tabi’in, dan tabi’ut 
demikian seterusnya. Sampailah kepada ulama-ulama yang ahli dalam al-
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Qur’an sehingga sampai ilmu qiro’at tersebut dengan cara yang mutawatir. 
Sedangkan tajwid ada dua, yaitu: Syafawi ‘Amali yaitu bacaan al-Qur’an 
yang bagus yang diambil dari orang yang ahli dalam membaca al-Qur’an. 
Nadzory ‘Ilmi, yaitu: suatu ilmu yang diajarkan secara turun-temurun 
menurut kaidah yang diletakkan oleh para ulama. Dan bagian kedua ini 
merupakan hal yang dimaksudkan dalam pembahasan kitab ini (Abu Hazim, 
2007: 13). 
Tajwid adalah ilmu yang mulia, karena seorang muslim ditutut untuk 
membaca al-Qur’an pada tiap harinya minimal dalam sholat sehari semalam. 
Demikian pula orang yang ahli dalam ilmu ini akan masuk surga bersama 
para malaikat yang mulia, sebagaiman sabda Rosulullah SAW. Dari Aisah r.a 
berkat, telah bersabda Nabi yang artinya “Seorang yang pandai dalam al-
Qur’an akan bersama dengan para malaikat yang mulia lagi taat, dan seorang 
yang membaca al-Qur’an dengan tersendat-sendat (terbata-bata) dan merasa 
keberatan, maka baginya dua pahala.” (HR. Al Bukhori dan Muslim). 
Manfaat bagi seorang yang mempelajari ilmu tajwid akan 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Di dunia akan mendapat 
kedudukan yang sangat tinggi demikian pula di akhirat sebagaimana sabda 
Nabi SAW. Dari Umar bin Khattab r.a berkata, telah bersabda Rosulullah 
SAW yang artinya “Sesungguhnya Allah akan mengangkat derajat suatu 
kaum dengan al-Qur’an ini dan merendahkan sebagaimana yang lainnya.” 
(HR. Muslim). 
Tujuan  ilmu tajwid yang paling utama adalah lancarnya seseorang 
dalam pengucapan lafadz al-Qur’an dengan memberikan sifat tarqiq (tipis), 
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tebal, mendengung, panjang, serta pendeknya dan seterusnya. Maka ilmu ini 
tidak akan bisa diketahui dengan sempurna kecuali harus berguru secara 
langsung kepada yang ahli dalam ilmu ini. 
h. Sebab-sebab yang mempermudah hafalan 
Menghafal al-Qur’an bukan perkara yang mudah, oleh karena itu 
hendaklah memperhatikan hal-hal yang dapat mempermudah hafalan, 
diantaranya adalah mengiklaskan niat hafalan karena Allah SWT, 
memperbaiki bacaan  al-Qur’an terlebih dahulu, menghafal al-Qur’an pada 
waktu masih kecil, mempunyai cita-cita dan semangat yang tinggi, memiliki 
perhatian dan waktu yang khusus untuk menghafal al-Qur’an, sabar dan terus 
menerus (tidak mudah putus asa). 
Hal-hal lain yang juga dapat membantu mempermudah menghafal al-
Qur’an adalah mempunyai target hafalan, memakai satu mushaf, mempunyai 
pentasmi, dalam keadaan berwudhu (suci), meninggalkan hal-hal yang tidak 
bermanfaat (maksiat) dan senantiasa muroja’ah. Orang yang telah hafal al-
Qur’an jika tidak aktif dalam muroja’ah akan menjadi hilang hafalannya. Dan 
masih banyak lagi hal-hal yang dapat mempermudah seseorang menghafal al-
Qur’an (Abu Hazim, 2008). 
Selain itu ada penunjang tahfidz al-qur’an yaitu: bergaul dengan orang 
yang sedang atau sudah hafal al-qur’an.mendengarkan bacaan Hafidz Qur’an, 
mengulang hafalan bersama orang lain,musabaqah hifdzul qur’an,selalu 
membacanya dalam sholat.( Rouf :2004) 
B. Penelitian yang Relevan 
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Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang peneliti lakukan, 
diantara hasil penelitian yang relevan untuk mendukung penelitian ini yaitu:  
1. Pembelajaran Menghafal al-Qur’an di Ma’had Nahdhotul ’Ulum Yala 
Thailand Selatan Tahun 2009 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa al-Qur’an sebagai 
pedoman hidup umat manusia pada akhir zaman, yaitu zaman Nabi Muhammad 
SAW. Menerimanya dengan perantara malaikat Jibril as. Kemudian beliau 
membaca dan mendekat kepada para sahabat.Untuk menjaga kemurnian al-
Qur’an, maka dihafal oleh para sahabat, oleh karena itu bagaimana di Ma’had 
Nahdhotul Ulum Yala Thailand Selatan berusaha untuk memenuhi kewajiban 
tersebut. Ma’had pertama kali didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 
sekarang proses pendidikannya terdiri dari dua program yaitu program 
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Umum. Yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan dan penerapan metode 
menghafal al-Qur’an,Bagaimana hasil pembelajaran menghafal al-Qur’an, Apa 
faktor penghambat dan penunjang pelaksanaan menghafal al-Qur’an di Ma’had 
Nahdhotul Ulum Yala Thailand Selatan pada tahun 2009. Kemudian bagian 
ekstrakurikuler adalah Tahfidz al-Qur’an.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis pembelajaran menghafal al-Qur’an di 
Ma’had Nahdhotul Ulum Yala Thailand Selatan, untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran menghafal al-Qur’an di Ma’had Nahdhotul Ulum Yala Thailand 
Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah khazanah tentang 
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pembelajaran menghafal al-Qur’an di Ma’had Nahdhotul Ulum Yala Thailand 
Selatan. 
Populasi penelitian ini adalah akan mengambil siswa sebanyak 60 siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menentukan lokasi di 
Sekolah Ma’had Nahdhotul Ulum Yala Thailand Selatan. Pembelajaran 
menghafal al-Qur’an yang diajarkan pada siswa harus sesuai dengan 
kemampuan yang ada pada anak didik. Dalam hal ini tugas pendidikan sangat 
diutamakan, diharapkan dengan pendidikan hal-hal yang baik dapat disampaikan 
pada generasi berikutnya. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
penelitian wawancara sampel, observasi atau pengamatan, dan dokumentasi. 
Analisa data dilakukan dengan pemeriksaan uji keabsahan data dilakukan 
dengan mengadakan analisa data induktif dan deduktif. 
Hasil analisis kualitatif menyimpulkan bahwa metode yang dipakai 
adalah metode tahfidz dan Takrir. Dan untuk pelaksanaannya, yaitu setiap hari 
kecuali hari minggu, dilaksanakan setelah Maghrib, Isya dan Subuh. Untuk 
faktor penghambatnya adalah karena tidak dapat konsentrasi, sedangkan faktor 
penunjangnya adalah karena metode yang digunakan efektif. 
 
2. Menghafal al-Qur’an Melindungi Dari Stress 
Hasil Penelitian Ilmiah di Universitas al-Imam Muhammad bin Sa’ud al-
Islamiyyah membuktikan ketika kadar hafalan al-Qur’an siswa meningkat maka 
akan meningkat pula kesehatan jiwanya. Penelitian yang dilakukan oleh Prof. DR. 
Shalih bin Ibrahim, professor ilmu Kesehatan Jiwa, terdiri dari dua kelompok. 
Kelompok pertama, para mahasiswa-mahasiswi Universitas Malik abdul Aziz di 
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Jeddah. Jumlah mereka 170 orang. Kelompok kedua, Para mahasiswa-mahasiswi 
Ma’had al-Imam asy-Syatibi li ad-Dirasah Al-Qur’aniyyah, filial Universitas al-
Khairiyah Litahfidzil Qur’an al Karim di Jeddah. Jumlah mereka sama, yaitu 170 
orang. “sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan 
mengajarkannya” (HR. Bukhari). 
Para mahasiswa yang memiliki hafalan yang bagus memiliki kesehatan 
jiwa yang jauh lebih tinggi. Ada 70 penelitian umum dan Islam, seluruhnya 
menguatkan pentingnya dien untuk meningkatkan kesehatan dan ketentraman 
jiwa. Sebuah penelitian di di Saudi juga menunjukkan peran al-Qur’an dalam 
meningkatkan kecerdasan bagi anak-anak sekolah dasar dan Pengaruh positif 
hafalan al- Qur’an bagi kesuksesan akademik para mahasiswa. 
Penelitian ini sebagai bukti nyata adanya hubungan antara beragama 
dengan berbagai fenomena hidup. Di antaranya yang paling urgen adalah 
menghafal al-Qur’an. Siswa yang memiliki hafalan al-Qur’an memiliki kesehatan 
jiwa yang lebih baik dibandingkan dengan siswa-siswa yang tidak beragama 
dengan baik, atau tidak menghafalkan al-Qur’an sedikitpun atau hafalan mereka 
hanya surat-surat dan ayat-ayat pendek. Penelitian tersebut berpesan agar 
menghafalkan al-Qur’an dengan sempurna bagi para siswa-siswi di tingkat 
universitas, untuk menghasilkan nilai positiv bagi kehidupan dan akademik 
mereka. Mendorong mereka melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya. Dan hal itu merupakan sarana terpenting untuk memperoleh kesehatan jiwa 
yang tinggi.  
3. Penggunaan Model Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca al-Quran. 
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Pendidikan agama islam adalah pelajaran yang sangat kompleks yang 
memiliki tujuan akhir yaitu siswa dapat memahami ilmu agama dan moral yang 
baik. Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran pendidikan agama islam di 
sekolah dasar masih kurang maksimal. Ada beberapa kendala yang mempengaruhi 
diantaranya adalah kurangnya alokasi waktu yang diberikan untuk mata ini. Bisa 
dibayangkan bagaimana dengan waktu yang hanya 2 jam pelajaran, guru 
pendidikan agama islam harus dapat mengajarkan ilmu agama, membaca al-
Quran, akhlak, dan penanaman moral pada siswa. Tentu tidak semua siswa 
memiliki bekal yang sama dalam dasar-dasar agama islam, ada yang sudah baik 
karena hidup dilingkungan yang mendukung, adapula yang kurang baik atau 
bahkan samasekali kurang karena memang tidak adanya dukungan akan hal 
tersebut di lingkunganya. Oleh karena itu berbagai strategi, pendekatan, dan 
model pembelajaran harus selalu dikembangkan oleh pengajar. 
Pembelajaran membaca surat-surat pendek al-Quran seperti surat al-
Fatihah dan al-Ikhlas merupakan salah satu kompetensi dasar yang diajarkan di 
kelas IV. Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa diharapkan dapat membaca 
surat surat tersebut dengan benar. Mengingat pentingnya surat-surat pendek 
tersebut misalnya sebagai bacaan shalat yang harus dikerjakan siswa setiap hari, 
siswa selain dapat membaca dengan benar juga harus dapat mengahafal surat 
tersebut dengan benar. Namun demikian, dalam pembelajaran kompetensi dasar 
ini seringkali terjadi kekurang maksimalan hasil yaitu siswa kesulitan dalam 
membaca dengan benar dan yang lebih banyak menghafal. Memang tidak semua 
siswa mengalami kesulitan, siswa yang sudah terbiasa dengan kehidupan agamis 
atau belajar mengaji di rumah tidak akan kesulitan dengan kompetensi dasar ini. 
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namun bagi siswa yang di lingkungan atau keluarga kurang atau tidak pernah 
dalam belajar al-Qur’an kompetensi dasar ini akan sulit untuk tercapai. 
Untuk dapat mencapai kompetensi dasar tersebut pembelajaran yang 
dilakukan harus lebih baik dan bermutu agar sasaran semua siswa mampu 
membaca dan menghafal surat-surat pendek dapat tercapai. Salah satu cara untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran agar kompetensi dasar tersebut dapat tercapai 
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih efektif dan tidak 
membosankan. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
model tutor sebaya. Dengan model tutor sebaya siswa diajak untuk menjadi tutor 
atau sumber belajar dan tempat bertanya bagi teman-temannya. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan penggunaan model 
pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca dan menghafal surat-surat pendek al-Quran. Untuk mengidentifikasi 
langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penerapan model pembelajaran tutor 
sebaya pada pembelajaran membaca dan menghafal surat pendek al-
Quran.Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). 
Model Tutor sebaya dikenal dengan pembelajaran teman sebaya atau antar 
peserta didik, hal ini bisa terjadi ketika peserta didik yang lebih mampu 
menyelesaikan pekerjaannya sendiri dan kemudian membantu peserta didik lain 
yang kurang mampu. Ini merupakan pendekatan kooperatif bukan kompetitif. 
Rasa saling menghargai dan mengerti dibina di antara peserta didik yang bekerja 
bersama. Model ini paling efektif diterapkan dengan model belajar kelompok 
yang mana tiap kelompoknya beranggotakan siswa yang memiliki kemampuan 
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yang berbeda-beda dengan siswa yang paling pandai atau memiliki pemahaman 
paling tinggi tiap kelompoknya dijadikan sebagai tutor atau pembimbing bagi 
teman-temannya. Tutor Sebaya akan merasa bangga atas perannya dan juga 
belajar dari pengalamannya. Ada beberapa kriteria yang seharusnya dimiliki oleh 
seorang tutor dalam pemblajaran tutor sebaya ini yaitu: 1) Memiliki hubungan 
emosional yang baik, bersahabat dan menunjang situasi tutorial. 2) Diterima dan 
disetujui oleh siswa lain. 3) Menguasai bahan atau materi. 4) Memiliki 
kemampuan menyampaikan informasi atau berkomunikasi dengan baik. 5) 
Memiliki kreativitas untuk membimbing atau member bantuan. 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu 
juga dengan model pembelajaran tutor sebaya. Kelebihan penggunaan model tutor 
sebaya yaitu : (1) hasil yang cukup baik bagi siswa yang memiliki rasa takut pada 
guru, (2) bagi tutor dapat memperkuat konsep yang diampunya, (3)kesempatan 
bagi tutor untuk melatih diri dan bertanggung jawab, (4)mempererat hubungan 
antar siswa, (5) mengatasi hambatan bahasa. Selain kelebihan di atas model tutor 
sebaya ini juga memiliki kekurangan dalam penerapanya yaitu: (1) siswa yang 
dibantu kadang kurang serius, (2) siswa malu bertanya pada tutornya karena malu 
memperlihatkan kelemahannya, (3) pekerjaan tutoring sering terkendala bias 
gender, dan (5) tidak semua siswa pandai dan mampu menjelaskan pada 
temannya. 
4. Kepemimpinan Guru dalam Peningkatan Prestasi Murid Melalui Metode 
Hafalan di Madrasah Diniyah Al Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri Jatim 
 Proses pendidikan diyakini oleh para ahli sebagai upaya untuk 
memanusiakan manusia. Artinya, membantu manusia dalam proses menjadi 
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manusia yang sebenarnya. Upaya tersebut dilakukan dengan kesadaran dan 
perencanaan. Keberhasilan sebuah proses pendidikan ditentukan oleh pelaksana 
pendidikan itu sendiri, yaitu guru. Guru sebagai pelaksana pendidikan , 
mempunyai kedudukan yang sangat sentral dan strategis, karena ditangan gurulah 
keberhasilan dan kegagalan pendidikan ditentukan. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Madrasah Diniyah Al Ma’ruf Kota Kediri. Subyek penelitian adalah siswa atau 
santri, sedangkan informannya adalah kepala sekolah, guru, dan karyawan. 
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi. Adapun analisis data 
menggunakan interaksi model yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah (1) pelaksanaan metode menghafal di Madrasah 
Diniyah Al Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri adalah seorang ustadz menyuruh para 
santri untuk menghafal ilmu-ilmu alat, dan materi yang berhubungan dengan al 
Qur’an, (2)  prestasi santri sudah tergolong baik; hal ini dibuktikan dengan nilai 
raport dengan kategori 0-50 nilai merah, 50-60 kurang, 60-70 cukup, 75-85 baik, 
85-100 sangat baik, dan 95% santrinya mendapatkan nilai baik (3) kepemimpinan 
ustadz dalam peningkatan prestasi santri dengan cara menentukan tujuan yang 
hendak dicapai, memilih bahan yang akan diajarkan dan menentukan materi yang 
diajarkan serta memilih merode yang tepat.  
5. Tesis Manajemen Pembelajaran tahfizhul Qur’an di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta 
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Disusun oleh Edi Suyanto, S. Pd. I. M. Pd. I, Mahasiswa pada Jurusan 
Tarbiyah Fakultas Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) lulus Tahun 2010. Pada tanggal 05 Oktober 2012 . 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Manajemen 
Pembelajaran di SMP IT Nur Hidayah Surakarta yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran . Dari 
tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan 
sumbangan ilmiah dalam memperkaya ilmu pengetahuan agama khususnya 
tentang manajemen pembelajaran . Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriftif. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, interview dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu, (1) 
reduksi data, (2) penyajian data dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Dari 
hasil penelitian dan analisis data serta kesimpulan, diperoleh keterangan bahwa 
manajemen pembelajaran di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Tahun Pelajaran 2011/2012 sudah cukup baik dan cukup efektif. (1) Perencanaan 
pembelajarannya disusun berdasarkan kondisi dan tujuan sekolah yang 
diaplikasikan dengan membuat silabus dan SOP sebagai pedoman dalam kegiatan 
pembelajaran. Target yang direncanakan siswa hafal dua juz selama di SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta. (2) Pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan silabus dan SOP yang telah dibuat dengan mengunakan tiga program yaitu 
program talaqi, reguler, dan ekstra. Program talaqi dan ekstra metode 
menggunakan metode talaqi kolektif, sedangkan pada program reguler 
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menggunakan metode setoran yang dilakukan dengan dua teknik yaitu setoran 
kepada guru (ayat per ayat) dan pada koordinator guru (per surat) 
dan metode muraja’ah yang dilakukan secara individual dan klasikal. (3) 
Sedangkan dalam evaluasi menggunakan tiga tahap yaitu evaluai diagnonis (tahap 
awal), evaluasi formatif (tahap kedua), dan evaluasi sumatif (tahap 
akhir/s
dari evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa hafalan 
siswa, untuk pengelompokan 
atau tidak.  
Persamaan penelitian Edi Suyanto,  dengan penelitian ini terletak pada pada 
manajemen pembelajaranya dan jenjang sekolah   perbedaanya dengan penelitian 
ini adalah pada  status sekolah. Pada penelitian sebelumnya pada jenjang SMPIT 
swasta sedangkan dalam penelitian ini pada jenjang MTsN 
6. Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an siswa kelas di 
Sekolah Dasar Islam terpadu (SDIP) Al-Madinah Cepogo, Boyolali  
Disusun oleh Margiyono Suyaitno mahasiswa Paska Sarjana IAIN Surakarta 
tahun 2016. Penelitian ini adalah menjelaskan tentang pelaksanaan manajemen 
pembelajaran menghafal al-Qur’an siswa kelas I di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIP) Al-Madinah Cepogo-Boyolali. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan sebuah metode manajemen pembelajaran menghafal al-Qur’an yang 
mudah, yang dapat mengokohkan aqidah dan mentalitas siswa serta menguatkan 
akal.  Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah proses 
pelaksanaan manajemen pembelajaran menghafal al-Qur’an siswa kelas I di 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIP) Al-Madinah Cepogo-Boyolali, hambatan-
hambatan yang dialami, dan solusi dari hambatan-hambatan tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
di SDIP Al-Madinah Cepogo-Boyolali. Subyek penelitian adalah siswa kelas satu, 
guru, orang tua/wali siswa. Sedangkan informannya adalah kepala sekolah, guru, 
wali kelas, siswa dan orang tua. Pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi. Adapun analisis data, menggunakan analisis model interaktif yang 
meliputi: pengumpulan data, reduksi data , penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran 
Menghafal al-Qur’an Siswa Kelas I SDIP Al-Madinah Cepogo-Boyolali meliputi: 
manajemen siswa, manajemen guru, manajemen metode, manajemen kurikulum, 
manajemen waktu, dan manajemen orang tua. (2) hambatan-hambatan yang 
terjadi pada pelaksanaan manajemen pembelajaran menghafal al-Qur’an siswa 
kelas I SDIP Al-Madinah Cepogo-Boyolali antara lain:  kemampuan siswa yang 
berbeda-beda, sering terlambat, tidak konsentrasi, tidak muroja’ah, sering lupa, 
ayat mutasyabihat dan kurangnya guru pengajar, (3) Solusi dari hambatan-
hambatan tersebut adalah pengaturan siswa, memperbanyak mengulang, 
kreativitas dan profesionalisme guru, perhatian terhadap ayat serupa dan 
efektifitas buku muroja’ah.  
Persamaan penelitian Margiyono dengan penelitian ini terletak pada pada 
manajemen pembelajaranya dan metodenya  perbedaanya dengan penelitian ini 
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adalah pada jenjang sekolah dan status sekolah. Pada penelitian sebelumnya pada 
jenjang SD swasta sedangkan dalam penelitian ini pada jenjang MTsN.  
Mengingat pentingnya sebuah manajemen dalam segala hal terutama dalam 
pembelajaran yang berfungsi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efisien. Dengan tempat yang berbeda, obyek yang berbeda,  tentu menjadi 
karakteristik dalam penelitian. Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-qur’an kelas 
full day di MTsN Ngemplak yang akan berusaha dikupas dalam penelitian ini. 
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lain. Data yang
dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-
angka.
Dengan kata lain bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dari subjek dan informan serta setting penelitian yang
telah ditentukan dan disajikan melalui deskriptif data, penyelesaian, ungkapan
berupa kata-kata atau istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa
adanya perhitungan statistik.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif peneliti
dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan informan, sehingga diperoleh
data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan
tentang manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur’an kelas full day di MTsN
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018.
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B. Latar Seting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di MTsN Ngemplak Boyolali dengan alamat :
Jln. Waduk cengklik, Ngesrep, Ngemplak, Tlp. (0271) 784768 Boyolali. Email:
mtsnngemplak@jateng.depag.go.id/ mtsnngemplak@yahoo.co.id pada kelas
full day. Pemilihan tempat ini dikarenakan lokasi tersebut merupakan satu-
satunya madrasah tsanawiyah negeri yang menerapkan program full day dengan
penambahan alokasi waktu  dan bimbingan  untuk peningkatan kemampuan
siswa dalam beberapa mata pelajaran diantaranya adalah Tahfidz al-Qur’an.
Disini peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana manajemen
pembelajaran Tahfidz al-Qur’an diterapkan pada madrasah tersebut. ( KTSP
MTsN Ngemplak : 2015).
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai dengan bulan
Desember 2017.
C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Menurut Sutama (2016: 97) subjek penelitian adalah individu-individu
yang berpartisipasi dalam kajian,melalui merekalah data itu dihimpun oleh
peneliti,yakni pihak yang menjadi sasaran penelitian. Subjek penelitian ini
adalah Kepala Madrasah sebagai pengambil kebijakan Tahfidz al-Qur’an kelas
full day di MTsN Ngemplak.
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2. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2002:90). Dalam hal ini
informasi mengenai manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur’an . Dalam
penelitian ini yang menjadi informan adalah ketua program,guru
(Ustadz),komite dan siswa kelas full day di MTsN Ngemplak.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi terlibat
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2009:83) observasi adalah
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang Manajemen pembelajaran
Tahfidz al-Qur’an yang sedang berlangsung mulai dari perencanaan (membuat
kurikulum, menentukan jadwal pembelajaran dan membuat prosedur penerimaan
siswa baru), pengorganisasian (pembagian tugas mengajar dan pengelolan waktu
belajar), pelaksanaan (pembelajaran) dan evaluasi (Hasil belajar)
2. Wawancara mendalam
Menurut Lexy J. Moleong (2007:186) wawancara adalah percakapan
yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara (yang mengajukan
pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi jawaban atas pertanyaan
itu).
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengetahuan tentang manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur’an.
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3. Dokumentasi
Sebagian besar data yang tersedia dalam metode dokumentasi adalah
berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, dan sebagainya. Sifat utama dari
data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. (Burhan
Bungin, 2007:125).
Dokumen terdiri dari dua jenis, pribadi dan resmi. Dokumen pribadi
adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis tindakan pengalaman, dan
kepercayaannya. Sedangkan dokumen resmi terdiri atas dokumen internal dan
eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman instruksi, aturan yang
berlaku bagi pihak intern. Dokumen eksternal terdiri atas bahan-bahan informasi
yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletin,
pernyataan dan berita yang disiarkan kepada media massa. (Arikunto, 2014:
117-118). Meskipun mengkaji manfaat dokumen yang bersifat personal,
mencakup buku harian, memo, surat, catatan lapangan dan sebagainya, akan
tetapi mengkaji interpretasi tentang teks tertulis dari segala sumber sangat
penting bagi penelitian kualitatif.
Oleh karena itu, metode dokumentasi berkaitan dengan pencarian
dokumen yang dibutuhkan untuk memperkuat data observasi dan hasil
wawancara. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data yang didokumentasikan meliputi profil lembaga, visi dan misi,
manajemen pembelajaran, dan kegiatan yang dilakukan siswa serta gambar-
gambar yang berkaitan dengan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an.
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan data dan
dapat dipertanggung jawabkan, maka dibutuhkan teknik pemeriksaan keabsahan
data. Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai
pembanding (Lexy J. Moleong, 2007:330).
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil
penelitian adalah dengan melakukan triangulasi , metode, dan sumber data. Dalam
penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik triangulasi sumber data.
Teknik triangulasi sumber data, yaitu dilakukan dengan membandingkan dan
mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan
membandingkan  data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara
pribadi (Burhan Bungin, 2007:265). Dalam penelitian triangulasi sumber ini, maka
untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang
diperoleh dari subjek dan informan. Jika dua sumber memberikan informasi
berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari sumber informasi yang lain
sehingga diperoleh informasi yang dipandang paling benar.
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F. Teknik Analisis Data
Menurut Mattew B. Miles dan Michael Huberman (1992:19-21) setelah data
dikumpulkan dilapangan maka analisis yang digunakan menggunakan model
interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisa
data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ketiga
komponen tersebut merupakan siklus dimana proses reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan merupakan rangkuman analisis secara berurutan dan
saling berkaitan.
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian.
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika
peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan
informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui.
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian,
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh
dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan
batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas,
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data
sedemikian rupa.
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2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
data adalah dilakukan dengan merakit data yang telah diperoleh dan telah
direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan dengan
menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan
dipahami. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data tentang gambaran
umum tentang manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yang dilakukan oleh
guru (ustadz) Tahfidz al-Qur’an kelas full day di MTsN Ngemplak.
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan
prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Langkah selanjutnya
kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada,
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan.
Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan
baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Profil Sekola
a. Nama Madrasah : Mts Negeri Ngemplak Boyolali
b. No. Statistik Sekolah/Mdr : 1211330 90004
c. NPSN : 20363737
d. Alamat Madrasah : Jln. Waduk Cengklik Ngesrep
Ngemplak Byl
e Telepon/HP/Fax : 0271 784768
f Email : mtsnngemplak@kemenag.go.id/
ngemplakmtsn@gmail.com.
g. Status Sekolah : Negeri
h. Nilai Akreditasi Sekolah : A ( Baik Sekali ) / 91
i. Kepemilikan Tanah : Pemerintah
j. Luas lahan dan jumlah rombel :
Luas  Lahan : ± 9994 m2
Jumlah Rombel : 24 rombongan
Luas Tanah Terbangun : 3 244 m2
Luas Tanah Siap Bangun : 1 623 m2
Halaman dan tempat OR : 4051 m2
Parkir : 500m2
Masjid : 516 m2
Gazebo/Ruang baca : 60 m2
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2. Kondisi Fisik MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Madrasah tempat penelitian adalah MTs Negeri Ngemplak
Boyolali yang terletak di Jalan Waduk Cengklik Ngresep Ngemplak
Boyolali, Telepon (0271) 784768, Kode Pos 57375. MTs Negeri
Ngemplak Boyolali memiliki 24 ruang kelas, yang terbagi atas kelas
VII berjumlah 8 kelas, kelas VIII terdiri dari 8 kelas, dan kelas IX
terdiri dari 8 kelas. MTs Negeri Ngemplak Boyolali berdiri dan mulai
beroperasi pada tahun 1964.
Bangunan fisik di MTs Negeri Ngemplak Boyolali terdiri dari
beberapa ruangan yaitu ruang belajar, ruang kantor, dan ruang
penunjang. Ruang belajar terdiri dari ruang kelas, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, ruang laboratorium IPA, ruang multi media, ruang
keterampilan. Ruang kantor terdiri atas ruang kepala sekolah, ruang
guru, ruang Tata Usaha, ruang gudang, ruang UKS, ruang BP/BK,
ruang KM/WC, ruang kantin, dan masjid. Selain bangunan fisik,
terdapat pula lapangan yang biasanya digunakan untuk kegiatan
pramuka dan olah raga, tempat 69able69 guru dan siswa, tempat
sirkulasi, dan tempat wudhu dan tempat baca.
3. Tenaga Pengajar dan Siswa di MTs Negeri Ngemplak Boyolali
MTs Negeri Ngemplak Boyolali mempunyai 45 guru tetap
(PNS) dan 13 guru tidak tetap (NON PNS), 1 kepala Madrasah, dan 4
wakil kepala Madrasah, terdiri: 1 wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, 1 wakil kepala madrasah bidang kesiswaan,  1 wakil kepala
madrasah dibidang humas, 1 wakil kepala madrasah bidang sarana
prasarana, 11 orang staf tata usaha dimana 4 orang berstatus sebagai
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PNS dan yang 7 masih berstatus PTT. Para guru di MTs Negeri
Ngemplak Boyolali mayoritas lulusan Sarjana-S1 (39 orang), 6 lulusan
S2. Secara lebih rinci jumlah guru dan karyawan MTs Negeri
Ngemplak Boyolali dapat dilihat pada table berikut ini.
Tabel 4.1.
Data Guru dan Karyawan MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Jml Guru/Staf Negeri GTT/PTT Jumlah
Guru Tetap (PNS) 45 - 45
Guru TidakTetap (Non PNS) 13 13
Staf Tata Usaha 4 2 6
Securiti 2 2
Kebersihan 3 3
Jumlah Total 49 20 69
Sumber: Tata Usaha MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Keberadaan MTsN Ngemplak dari tahun ke tahun mulai
diperhitungkan hal ini terbukti dengan semakin banyaknya jumlah
pendaftar siswa baru. Secara lebih rinci keadaan siswa MTs Negeri
Ngemplak Boyolali dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4. 2.
Data Pendaftar siswa baru MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Tahun Ajaran Pendaftar Diterima Keterangan
2013 - 2014 413 307
2014 - 2015 420 310
2015 - 2016 471 312
2016 - 2017 425 307
2017 - 2018 1239 920
Sumber: Tata Usaha MTs Negeri Ngemplak Boyolali
Jumlah siswa MTs Negeri Ngemplak Boyolali secara
keseluruhan  kelas VII sampai IX adalah 920 anak (Saat ini), terdiri:
kelas VII berjumlah 320, kelas VIII berjumlah 300, dan kelas IX
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berjumlah 300 peserta didik. Secara lebih rinci keadaan siswa MTs
Negeri Ngemplak Boyolali dapat dilihat pada table berikut ini.
Tabel 4.3.
Data Siswa MTs Negeri Ngemplak Boyolali
TAHUN AJARAN KELAS 7 KELAS 8 KELAS 9 JUMLAH
2013/2014 303 304 229 836
2014/2015 300 306 291 897
2015/2016 310 290 299 899
2016/2017 306 303 287 896
2017/2018 320 300 300 920
Jumlah Total 1.539 1.503 1.406 4.448
Sumber Tata Usaha MTs Negeri Ngemplak Boyolali
4. Visi dan Misi MTs N Ngemplak Boyolali
a. Visi
“MENDIDIK SISWA BERDASARKAN IPTEK DAN IMTAQ
MENUJU KEMANDIRIANNYA”.
Hal ini menjiwai warga sekolah untuk selalu mewujudkannya setiap
saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan. Visi tersebut
mencerminkan profil sekolah dan cita-cita sekolah yang tergambar
pada uraian berikut :
1) Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian
2) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat
3) Ingin mencapai keunggulan
4) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah
5) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik
6) Mendorong warga sekolah yang religious
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b. Misi
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa
kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut misi yang
dirumuskan berdasarkan visi tersebut :
1) Melaksanakan administrasi madrasah yang sesuai dengan MBS
2) Melaksanakan pembelajaran serta bimbingan akademik secara
efektif agar siswa dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan potensinya
3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara kompetitif dalam
bidang karya ilmiah remaja.
4) Menumbuhkan semangat keunggulan secara kompetitif  dalam
bidang teknologi dan komonikasi
5) Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan agar berprestasi di
bidang olah raga
6) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap agama dengan
melaksanakan kegiatan keagamaan
7) Membimbing dan mengembangkan potensi siswa dalam bidang
kesenian
8) Membimbing dan mengembangkan sikap dan perilaku luhur
9) Menumbuhkan suasana lingkungan Madrasah yang nyaman dan
kondusif
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5. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri
Ngemplak-Boyolali
Pada Tahun enam puluhan di Ngemplak Boyolali belum ada
Madrasah Tsanawiyah Negeri, sedang yang ada hanya Yayasan “Al
Islam”   yang berstatus swasta, yakni SMP/MTs Al Islam. Pada waktu
itu mulai tahun 1964 siswa SMP/MTs tersebut dapat mengikuti ujian
Ebta dua macam yaitu Ebta SMP dan Ebta MTs, dan Ebta yang
semacam itu berlangsung sampai tahun 1983, setelah itu pemerintah
melarang untuk mengadakan atau mengikuti ujian / Ebta ganda yaitu
SMP dan MTs yang akhirnya antara SMP dan MTs berpisah berdiri
sendiri.
Adapun MTs Al Islam yang didirikan oleh Pendidikan Umat
Islam Ngesrep Kecaamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Propinsi
Jawa Tengah pada tanggal 1 Agustus 1964, berdasarkan Piagam
Madrasah No. WK/5.c/265/Pgm/MTs/1980 tanggal 28 April 1980
dengan status terdaftar dan SMP Islam juga masih utuh sampai
sekarang.
Dengan demikian yang memprakarsai berdirinya MTs Negeri
Ngemplak adalan para tokoh Yayasan Al Islam dan permerintah (kerja
sama). Pada waktu berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali belum
memiliki gedung sendiri, maka untuk sementara   waktu masih mondok
di rumah penduduk di Kanpung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak
Boyolali.
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Pada Tahun 1980 Madrasah ini sudah memiliki gedung atau
ruang belajar sendiri di Kampung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak
Ngemplak walaupun diatas tanah Yayasan yang bersertifikat  SMP Al
Islam atau MTs waktu itu masih menumpang.
Selepas kepemimpinan Bapak Muh. Thohir, BA diganti oleh
Bapak Much. Amir, BA hingga tahun 1982 yang kemudian digantikan
oleh Bapak Muh. Mudzakir, BA sampai tahun 1996. Yang kemudian
digantikan oleh Bapak Mulyono, BA.
Pada tahun 1983 Madrasah Tsanawiyah Al Islam yang semula
berstatus terdaftar berubah menjadi Madrash Tsanawiyah Negeri Filial
(kelas jauh) dari MTsN Boyolali berdasarkan Surat Keputusan
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No.
Kep/E/HK.00/18/1983 tanggal 31 Januari 1983, adapun MTsN Filial
dari tahun ketahun siswanya semakin meningkat dengan pesat. Dan
mengingat Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial di Ngemplak belum
mempunyai tanah sendiri maka pada tahun 1986 pihak Madrasah
mengajukan permintaan tanah kepada pemerintah daerah untuk
didirikan gedung atau lokal belajar untuk Madrasah Tsanawiyah Negeri
Filial Boyolali di Ngemplak, yang akhirnya pemerintah daerah
mengabulkan dan diberi tanah kas yang bertempat di Gunungan Desa
Ngesep Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali dengan sertifikat
tanah No. 752/1986 dengan luas tanah 9994 M2 yang kemudian
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membangun gedung ditempat yang baru di Gunungan Desa Ngesrep
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali.
Adapun selepas kepemimpinan Bapak Mulyono, BA digantikan
oleh Bapak Drs. H. Chusni mulai tanggal 16 September 1997 sampai
dengan tanggal 16 Mie 2004 yang kemudian digantikan oleh bapak
Drs.Kirno Suwanto,M.Pd. Mulai tanggal 17 Mei 2004 sampai sekarang.
6. Biodata Kepala Madrasah yang pernah menjabat
Kepala Madrasah yang telah memimpin MTsN Filial Ngemplak
Boyolali hingga di Negerikan :
a.  H. MUH. MUDZAKKIR, BA
Alamat : Mangurejo, Ngesrep, Ngemplak, Boyolali
Mulai Menjabat : tahun 1982 sampai 1996
Jumlah Kelas : 9 kelas
Usaha-usahanya :
1)  Penegerian
2)  Mencari tanah yang luasnya + 9994 M2
3) Gedung :
a) 9 Ruang Belajar
b) Ruang Kantor
c) Masjid
4) Menerima Guru yang berkualitas
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b.  MULYONO, BA
Alamat : Boyolali
Mulai Menjabat : Januari 1997 sampai 17 September 1997
Jumlah Kelas : 9 kelas
Usaha-usahanya :
1) Mengadakan hubungan dengan masyarakat untuk lebih
mengenal MTsN Ngemplak
2) Memelihara sarana dan prasarana yang ada.
c.  Drs. H. CHUSNI
Alamat : Tinawas, Rembun, Nogosari, Boyolali
Mulai Menjabat : Tahun 1997 sampai dengan 16 Mei 2004
Jumlah Kelas : 12 Kelas
Usaha-usahanya :
1) Mencari Guru yang berkwalitas
2) Membangun ruang belajar 4 lokal
3) Perbaikan / Pengadaan  Sarana Prasarana : Komputer dll.
d.  Ashuri, S. Ag.
Alamat :  Lemah Mendak Rt.03/ 03 Karangkepoh,
Karanggede, Boyolali
Mulai Menjabat : 17 Mei 2004 s/d 30 Mei 2006.
Jumlah Kelas : 13 kelas
Usaha- usahanya :
1) Pengadaan Komputer untuk siswa
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2) Pengadaan Alat-alat Labotarotrium
3) Mencari guru yang Profesional
4) Perbaikan Sarana- Prasarana.
5) Mengusahakan penambahan gedung Perpustakaan,
Ketrampilan, kantor dan lain-lain.
e.  Drs. Kirno Suwanto, M. Pd.
Alamat : Karangasem RT. 04 .RW.05       Kleco
Surakarta
Mulai Menjabat : 31 Mei 2006 s/d 22 Pebruari 2013
Jumlah Kelas : 23 kelas
Usaha- usahanya
1) Pengadaan Alat-alat Media Pembelajaran
2) Pengadaan 1 Ruang Lab.Bahasa Indonesia
3) Pengadaan perlengkapan Lab.Bahasa Indonesia
4) Betonisasi Halaman Madrasah
5) Pengadaan Kelas 3 kelas Fullday
6) Penambahan ruang kelas baru5 lokal  (5 lokal jadi dan 1
lokal 50%)
7) Pavingisasi halaman 345 m2
8) Perbaikan Sarana-Prasarana.
f. Drs. H.Ahmadi, M. Pd. I
Alamat : Manang RT.02/04 Grogol Sukoharjo
Mulai Menjabat : 04 Maret 2013- 25 Juni 2014
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Jumlah Kelas : 24 kelas
Usaha- usahanya
1) Pembangunan 2 Ruang Kegiatan Belajar ( 1 RKB Rehab
dan 1 RKB baru)
2) Halaman dengan luas 875 M2
3) Betonisasi tempat parkir dengan luas 315 M2
4) Pengadaan AC Ruang guru 2 unit dan full day 2 unit.
5) Pengadaan tempat parkir luas 122.5 M2
6) Perbaikan Sarana- Prasarana.
g.  Drs. H. Nur Hudaya Sholichin. M. Pd. I.
Alamat : Jl. Merbabu Polisen, Boyolali
Mulai Menjabat : 25 Juni 2014 sampai sekarang
Jumlah Kelas : 24 kelas
Usaha- usahanya
1) Renovasi Masjid pengembangan masjid luas 42 m2 (Plafon,
Pengecatan pintu dan jendela)
2) Pengecatan gedung,pintu, jendela madrasah dan renovasi
taman.
3) Pengadaan tempat sampah luas 3.5 x 4 =14 m2
4) Pembangunan rumah penjaga 6 x 5 =30 m2.
5) Pengadaan tempat parkir guru karyawan luas 6 x 12=72 m2.
6) Pengadaan AC Kelas fullday 3 unit dan 1 unit ruang tamu
7) Pengadaan telepon PABX antar ruang.
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8) Pengadaan CCTV lingkungan madrasah.
9) Renovasi Taman
10) Pembangunan 2 RKB
11) Ruang Sirkulasi
7. Prioritas Kerja Kepala
Program kerja yang disusun pada tipa periode Kepala Madrasah
selalu mengacu tujuan Pendidikan secara umum, yaitu agar agar anak
didik memiliki akhlaq dan budi pekerti, bertaqwa, terampil serta
memiliki prestasi akademik / berpengetahuan yang luas.
Untuk mencapai tujuan tersebut Kepala Madrasah membuat
kondisi yang konduktif agar siswa dapat belajar dengan optimal.
Dengan kata lain tercipta Madrasah favorit yang menjadi idola
dilingkungannya.
Kondisi yang demikian perlu dibangun secara bertahap dan
berkesinambungan, yang diterapkan oleh tiap Kepala Madrasah antara
lain.
1. Prioritas Kinerja Kepala Madrasah I H. Mudzakir BA
a.  Memasyarakatkan MTs agar dikenal oleh lingkungan.
b.  Merncari / menampung siswa sebanyak-banyak.
c. Mengusahakan tanah dan membuat gedung / lokal agar siswa
dapat belajar dengan  baik.
2. Prioritas Kinerja Kepala Madrasah II Bp. Mulyana. BA.
a. Mengadakan hubungan dengan masyarakat untuk lebih mengenal
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MTs.
b. Memelihara Sarana dan Prasrana.
3. Prioritas kinerja Kepala Madrasah III Drs. H. Chusni.
a. Memasyarakatkan MTs dilingkungan yang lebih luas.
b. Membuat gedung/lokal agar siswa dapat belajar dengan baik.
c. Mencari guru karyawan yang profesional.
d. Menigkatkan mutu Pendidikan.
e. Mengadakan Sarana dan Prasarana.
4. Priorotas Kinerja Kepala Madrasah IV  Ashuri, S. Ag
a.  Memprioritaskan input,output yang berkualitas
b.  Menigkatkan mutu Pendidikan.
c. Menigkatkan kwalitas pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional.
d. Mengadakan Perbaikan Sarana dan Prasarana
5. Priorotas Kinerja Kepala Madrasah V Drs. Kirno Suwanto, M. Pd.
a. Meningkatkan mutu pendidikan.
b. Pengadaan Komputer untuk siswa.
c. Pengadaan alat-alat laboratorium.
d. Mencari guru yang berkwalitas
e. Perbaikan sarana prasrana.
f.Mengusahakan Gedung Lab.Matematika, Lab. Agama, Lab.
Komputer dan 2 Raung kelas baru.
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6. Priorotas Kinerja Kepala Madrasah VI Drs.Ahmadi, M. Pd. I.
a. Meningkatkan mutu input dan output pendidikan.
b. Pengadaan Ruang Kegiatan Belajar.
c. Mencari guru yang berkwalitas
d. Perencanaan kelas unggulan
e. Perbaikan sarana prasrana.
7. Priorotas Kinerja Kepala Madrasah VII Drs.H. Nur Hudaya
Sholichin, M.Pd. I.
a. Meningkatkan mutu tenaga pendidikan.
b. Meningkatkan kedisiplinan Guru dan karyawan.
c. Menciptakan lingkungan madrasah yang sejuk dan kodusif.
d. Pengadaan ruang kegiatan belajar.
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8. Struktur Madrasah
Wali Kelas VII.F
Sujarwo, S.Ag
NIP. 19690315 200701 1
039
Wali Kelas VII.G
Zakiyah Darojah, S.Ag.
NIP.197210102007012029
Wali Kelas VIII.F
Mujayin, S.Ag
NIP. 196401132007011012
Wali Kelas IX.F
Etika Zakiyah, S.Pd
NIP.197003101998032001
Wali Kelas  IX.G
Muthmainni Sy.S Pd.I
NIP.196803271994032002
Wali Kelas VII.G
Sholikhah ,S.Ag
NIP. 199608152007012059
Kepala Lab IPA
Nurul Hidayah,S.Pd.
NIP.
198004162005012003
Kepala Perpustakaan
Siti Maryam Umi S., S.Pd.I
NIP.196605071992031004
Kepala Lab Komputer
M.Rifa’ ,M.Pd.I.
NIP.
197406142006041007
Kepala Lab Bahasa
Mahmuddiyah,S.Pd.
NIP.
197304111993032006
Wali Kelas  IX.H
Abdul Aziz h,S.Pd,M.Hum
NIP.197005152007011002
Wali Kelas VII.H
Rohmat, S.Ag
NIP.
197212082005011003
NIP.1972120820050
11003
Wali Kelas VII.H
Yeni Sulistyorini,S.Pd
NIP.
198112272005012002
Kepala Tata Usaha
Subandi
NIP.
196504081992021001
Komite Madrasah
Drs.Isnaini
Waka Kurikulum
Drs.Ali Sa’bani ,
M.Pd.I.
NIP.
196704281993031003
Waka Kesiswaan
Paryono,M.Pd.
NIP.197611232005011
007
Wali Kelas VII.A
Dewi Fitriasih ,S.Pd
NIP.198104202007102
004
Wali Kelas VII.B
Rini
Lestyaningsih,S.Pd.
NIP.197902022007102
004
Wali Kelas VII.C
Dra.Tugiyanti
NIP.196408031999032
002
Wali Kelas VII.D
Drs.Dwi Warsono
NIP.19670115
2007101001
Wali Kelas VII.E
Agus Dwi Raharjo,
S.Pd
NIP.197308262006041
008
Wali Kelas VIII.A
Fathonah, S.Ag
NIP. 19720824 200710 2
001
Wali Kelas VIII.B
Hanik Farida ,S.Pd.I
NIP.
198103162007102005
Wali Kelas VIII.C
Binti Alifiyah , S.Ag
NIP.
197110142007012010
Wali Kelas VIII.D
Marsum, S.Ag
NIP.195805051992031002
Wali Kelas VIII.E
Syamsudin, S.Ag
NIP.
196605071992031004
Wali Kelas IX.A
Kurnianingsih ,S.Pd
NIP. 197507122007012014
Wali Kelas IX.B
Muji Rahyuni ,S.Pd
NIP. 196504292007012005
Wali Kelas IX.C
Andri Purwoko, SE
NIP.197609022007101003
Wali Kelas IX.D
Heri Susilo,S.Pd
NIP.196711122005011002
Wali Kelas IX.E
M. Ma’mun,S.Pd
NIP.196911141997031002
Waka Sarpras
Ali Muchtar, SPd, M.Pd.I
NIP. 19680115199803 1002
Kepala Madrasah
Drs.H. Nur Hudaya Sholichin, M.Pd.I
NIP. 196211101993041001
Waka Humas
Drs.Muta’alin
NIP. 196805311998031002
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9. Struktur Organisasi Pengelola Full Day MTs Negeri Ngemplak
Boyolali
Sekretaris
Abdul Aziz h,S.Pd,M.Hum
Wali Kelas  IX.H
Anggota
Subandi
Anggota
Yeni Sulistyo Rini ,Spd
Anggota
Ali Muchtar,M. Pdi
Anggota
Drs. Muta’alin
Anggota
Paryono,MPd
Anggota
Dewi Fitriasih,Spd
Ketua
Dra.Siti Marfu’ah
Penanggung jawab
Drs.H.  Nur Hudaya sholichin, M, Pd. I.
Bendahara
Mahmudiyah,S. Pd.
Guru
NIP. 196805311998031002
Koordinator
Drs.H.Ali Sa’bani
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B. Temuan Penelitian
1. Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Kelas Full day
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali
Dari penelitian yang yang dilakukan melalui observasi dan wawancara
mendalam dengan para nara sumber serta dilengkapi dengan studi
dokumentasi, maka dapat dipaparkan temuan penelitian yang berkaitan
dengan manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur’an kelas full day Madrasah
Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali yang meliputi: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan faktor-faktor yang
menghambat manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur’an kelas full day
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali serta solusinya.
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak yang harus ada
dalam manajemen termasuk manajemen pembelajaran tahfidz al-
Qur’an.Adapun perencanaan yang berkaitan dengan manajemen
pembelajaran tahfidz al-Qur’an ini merupakan salah satu dari tugas
pokok dan fungsi pengelola sekolah  wakil kepala sekolah urusan
kurikulum meliputi: 1)Menyusun dan menjabar kalender pendidikan,
2)Menyusun pembagian tugas guru  dan jadwal pelajaran , 3)Mengatur
penyusunan program pengajaran( Program Semester,Program Satuan
Pelajaran,dan persiapan mengajar,Penjabaran dan penyesuaian
Kurikulum), 4) Mengatur Pelaksanaan Program penilaian Kriteria
Kenaikan Kelas, Kriteria Kelulusan  dan laporan kemajuan Belajar Siswa
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Serta pembagian Raport dan STTB, 5) Mengatur Pelaksanaan Program
Perbaikan dan pengayaan, 6) Mengatur pemanfatan lingkungan sebagai
sumber belajar, 7) Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator
mata pelajaran, 8) Mengatur Mutasi Siswa, 9) Melaksanakan Supervisi
administrasi dan akademik, 10) Menyusun Laporan. Pelaksanaan.
Tanpa perencanaan manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur’an
akan mengalami kesulitan bahkan mengalami kegagalan dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Didalam rencana kerja madrasah, khususnya
dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an, madrasah merencanakan  bersama
dewan guru.Sebagaimana yang disampaikan oleh Nur Hudaya
Sholichin,MPdI  selaku kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak
Boyolali dalam sebuah wawancara, beliau mengatakan bahwa:
Khusus untuk tahfidzul qur’an, itu kita kan,kita rencanakan antara
kepala madrasah,dewan guru dan khususnya pembelajaran tahfidz
al-Qur’an ada tim yang kita tunjuk di program full day , kita ingin
anak-anak itu punya kompetensi(kemampuan), kita tunjukkan
kepada masyarakat bahwa,walaupun tidak semua tetapi anak kita
itu bisa menhgafal al-qur’an,ya,walaupun goolnya belum sampai
tiga puluh juz paling tidak memberi dorongan kepada anak-anak
supaya mau ,punya prestasi dalam menghafal Al qur’an dengan
cara mendatangkan para asatid dari luar ya, kan ndak apa-apa kita
mengeluarkan biaya untuk itu,agar tujuan itu bisa tercapai.
madrasah (wawancara, tanggal 18 Desember 2017)
Demikian juga disampaikan Bendahara program full day berkaitan
dengan rencan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an, dalam sebuah
wawancara:
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Semua pengurus program fullday dan guru (ustadz) untuk
merencanakan format yang baik itu seperti apa,sesuai dengan
pengalaman yang sudah ada . (wawancara, tanggal 18 Desember
2017)
Berdasarkan paparan hasil wawancara  dengan  Kepala
Madrasah,pengurus dan dewan guru, ditemukan bahwa  dalam rencana
pembelajaran tahfidz al-qur’an dikelas full day ditentukan bersama-sama
untuk mencari format yang terbaik sebagai pedoman dalam
pembelajaran,yang akan dilaksanakan oleh para ustadz maupun ustadzah.
b. Pengorganisasian (organizing)
Pengorganisasian merupakan aktifitas menyusun dan membentuk
hubungan-hubungan kerja antara orang-oarang sehingga terwujud suatu
kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan.Dalam
pengorganisasian ini meliputi: 1) Mengidentifikasi serta menggolongkan
jenis-jenis tugas dan tanggung jawab, 2) Menentukan dan
mendistribusikan tugas, tanggung jawab dan kewenangan, dan 3)
Merumuskan aturan-aturan dan hubungan kerja. Satu hal yang harus
diperhatikan bahwa pembagian tugas atau pekerjaan harus sesuai dengan
kemampuan, keahlian, bakat, minat dan latar belakang pendidikan
masing-masing sehingga dapat menimbulkan kerja sama yang yang
harmonis dan kooperatif. Sebagaimana yang dikatakan oleh.Nur Hudaya
Sholichin,MPdI selaku kepala madrasah dalam sebuah wawancaranya,
bahwa;
Dalam hal pengorganisasian sekolah kami membuat beberapa
timyang kami pilih dan kami sesuaikan dengan kemampuannya.
Tujuannya agar kerja yang kami bangun berjalan secara efektif dan
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efisien.Team-team inilah yang kami libatkan dalam dalam
pembuatan rencana kerja tahunan yang diantaranya bidang
kurikulum, bidang kesiswaan, bidang humas dan bidang sarana dan
prasarana, keempat tim ini kedudukannya sebagai wakil kepala
madrasah (wawancara, tanggal 18 Desember 2017)
Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam
membangun kerjasama yang baik dengan stakeholder di lingkungan
MTsN Ngemplak adalah dengan cara membagi ke dalam beberapa tim
yang disesuaikan dengan bakat, minat dan kemampuan masing masing
guru sehingga dalam pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Hal ini dijelaskan oleh bapak Ali Sa’bani selaku wakil kepala di
bidang kurikulum dalam sebuah wawancara beliau mengatakan, bahwa:
Penyusunan keorganisasian yang dilakukan oleh kepala madrasah
memang sangat teliti, karena untuk menghindari kesalahan dalam
memberikan tugas kepada pendidik dan tenaga kependidikan.Oleh
karena itu pemberian tugas yang diberikan kepada masing-masing
tim dilihat dari minat, bakat dan kemampunya dalam bidang
tertentu, sehingga apa yang ditugaskannya bisa dilaksanakan
dengan baik dan penuh tanggung jawab. Adapun pembagian tim ini
meliputi: waka di bidang kurikulum, waka di bidang kesiswaan,
waka di bidang sarana prasarana, waka di bidang HUMAS dan
kepala TU(wawancara, tanggal 19 Desember 2017)
Setiap waka memiliki tugas masing-masing yang harus dijalankan
dengan baik dan dipertanggung jawabkan kepada kepala
madrasah.Adapun uraian tugas dari masing-masing wakil kepala
madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali adalah:
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1). Wakil kepala madrasah di bidang kurikulum
a) Menyusun dan menjabar kalender pendidikan,
b) Menyusun pembagian tugas guru  dan jadwal pelajaran ,
c) Mengatur penyusunan program pengajaran( Program Semester,
Program Satuan Pelajaran,dan persiapan mengajar,Penjabaran dan
penyesuaian Kurikulum),
d) Mengatur Pelaksanaan Program penilaian Kriteria Kenaikan
Kelas,Kriteria Kelulusan  dan laporan kemajuan Belajar Siswa
Serta pembagian Raport dan STTB,
e) Mengatur Pelaksanaan Program Perbaikan dan pengayaan,
f) Mengatur pemanfatan lingkungan sebagai sumber belajar,
g) Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata pelajaran,
h) Mengatur Mutasi Siswa,
i) Melaksanakan Supervisi administrasi dan akademik,
j) Menyusun Laporan. Pelaksanaan.
2) Wakil kepala madrasah di bidang sarana dan prasarana
a) Inventarisasi kebutuhan Sarana Prasarana
b) Penyusunan Program Kerja Tahunan
c) Pemeliharaan Sarana Prasarana dan Lingkungan
d) Pengadaan Sarana Pembelajaran dan Laboratorium
e) Pemantauan  kebersihan lingkungan
f)Evaluasi pelaksanaan Program
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3) Wakil kepala madrasah di bidang kesiswaan
(1) Sie Pramuka
a) Mengatur latihan Pramuka
b) Mengatur administrasi, Tata Tertiob Pramuka.
c) Membuat regu Pramuka Inti sewaktudibutuhkan untuk
dikirim.
(2) Sie Olahraga
a. Mengatur Olah Raga Siswa dengan baik sesuai dengan
MGMP.
b. Membina dan mengarahkan siswa yang berprestasi dalam olag
raga yang diminati.
c. Menyiapkan, melatih siswa yang mempunyai bibit olag raga .
(3)Sie Kesenian
a) Mentiapkan siswa yang mempunyai keahlian dalam kesenian.
b) Menyiapkan group kesenian.
c) Ikut mempersiapkan siswa dalam penampilan kesenian dimuka
umum.
(4)Sie UKS dan PMR
a) Menyiapkan siswa yang terampil dalam menolong kecelakaan.
b) Bekerjasama dengan Dokter Puskesmas setempat dalam
penyelenggaraan UKS.
c) Menyiapkan, mengusahakan obat-obatan untuk kelengkapan
UKS.
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d) Membantu Urusan Kesiswaan.
e) Menyelenggarakan kerjasama dengan Puskesmas.
f) Membimbing sopan santun dan memahami peraturan lalulintsa.
4). Wakil kepala madrasah di bidang hubungan masyarakat (HUMAS)
a) Menjalin hubungan yang saling menguntungkan keoada instansi
terkait, Departemen, Organisasi Sosial dan Organisasi
Masyarakat.
b) Menjalin hubungan baik dengan aparat MTsN dan fihak-fihak
aparat yang dibutuhkanuntuk mencapai tujuan.
c) Menjalin hubungan yang baik dengan wali murid untuk
mendapatkan informasi guna kelancaran tugas.
5) Kepala Tata Usaha
Membantu Kepala Madrasah dalam mengatur pelaksanaan
kepegawaian , keuangan, Pengadaan dan inventarisasi sarana
prasarana pemeliharaan peralatan dan administrasi umum lainnya.
Dengan demikian, bahwa pembagian tugas yang dilakukan
kepala madrasah melalui pengorganisasian ini bertujuan agar dalam
pelaksanaan tugas dan kewajibannya masing-masing  tidak terjadi
tumpang tindih sehingga pelaksanaan manajemen pembelajaran
tahfidz al-Qur’an dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan
harapan bersama.
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c. Pelaksanaan (Actuating)
Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran tahfidz al-qur’an,
tentu tidak lepas dari rencana yang sudah ditentukan bersama kepala
Madrasaah,para pengurus dan dewan guru.hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Ustadz Jazuli (Ustadz Tahfidz kelas VII program full
day) :
Sebelum masuk ada program murajaah dulu yaitu dengan menghafal
beberapa ayat yang sudah  dihafal, kurang lebih 25 menit untuk
muroja’ah setengah untuk setoran.bisa juga satu minggu untuk
hafalan dan satu minggu untuk setoran. ,tetapi setoran.bisa juga satu
minggu untuk hafalan dan satu minggu untuk setoran.Sedangkan
metode yang dipakai dengan merode sorogan (Wawancara tanggal
19 Nopember 2017).
Sebagaimana yang disampaika oleh Ustadz Moh Abduh, S. T.
(Ustadz Tahfidz kelas VIII dan IX program full day) dalam wawancara :
Model Sorogan/ atau setoran yaitu  anak-anak yang sudah hafal maju
untuk dicek hafalannya. Metode yang kami terapkan adalah metode
Klasikal, mula-mula dibaca, dihafalkan lalu disetorkan dan
dimuroja’ahkan. Dalam pelaksanaanya Pembelajaran tahfidz
Alqur’an siswa kelas Full day Madrasah Tsanawiyah dengan
murajaah dulu yaitu dengan menghafal beberapa ayat yang sudah
dihafal,lalu disetorkan dengan metode sorogan (Wawancara tanggal
19 Nopember 2017).
Pembelajaran tahfidz al-qur’an siswa kelas Full day Madrasah
Tsanawiyah Negeri Ngemplak mempunyai target hafalan yang cukup
berat, yaitu menghafal  Juz 30 atau Juz ‘Amma dan siswa yang sudah hafal
juz 30 dipandu dan dibimbing untuk mempertahankan dan menambah
hafalannya (Kurikulum Program  Kelas Full Day Madrasah Tsanawiyah
Negeri Ngemplak).
92
Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan merupakan
fungsi manajemen yang paling utama. Pelaksanaan ini meliputi: 1)
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 2) Struktur Organisasi Satuan
Pendidikan, 3) Pembagian Tugas Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 4)
Tata Tertib Satuan Pendidikan (Tata Tertib Pendidik, Tenaga
Kependidikan dan Peserta Didik). Pada tahap perencanaan dan
pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak
proses manajemen. Sedangkan pada pelaksanaan (actuating) justru lebih
menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-
orang yang ada di dalam organisasi. Sebagimana tugas kepala madrasah
untuk memimpin, membenahai, mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan
pendidikan,pengajaran, perkantoran serta bertanggung jawab seluruh
kegiatan dan sesuatu yang terjadi di Madrasah(dokumen madrasah)
Dengan langkah-langkah yang diambil kepala madrasah
sebagimana tersebut di atas, maka akan dapat memicu semangat para
guru untuk dapat bekerja secara maksimal. Sehingga pelaksanaan
program-program yang telah terencana dan terorganisir akan dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah disepakati bersama.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak Ali Sa’bani selaku
waka kurikulum dalam suatu wawancara, beliau mengatakan:
Keberhasilan sebuah perencanaan yang telah disepakati bersama
akansangat bergantung pada tahap pelaksanaannya. Oleh karena itu,
surat tugas dari kepala madrasah, tata tertib bagi pendidik dan tenaga
kependidikan serta motivasi dari kepala madrasah harus sering
disampaikan dalam setiap kesempatan sebagai ajang mengingat
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tugas dan tanggung jawab masing-masing tim (Wawancara, tanggal
19 Desember 2017)
Dengan demikian, bahwa pelaksanaan dari suatu perencanaan
memerlukan surat tugas dari kepala madrasah selaku pemimpin sebagai
bukti kepercayaan yang telah diberikan kepadanya, kemudian
menerbitkan tata tertib bagi pendidik dan tenaga kependidikan untuk di
taati bersama dan memberikan motivasi kepada pendidik dan tenaga
kependidikan yang kesemuanya bertujuan untuk menggerakkan dan
mengarahkan semua komponen sekolah mau melaksanakan program-
program yang telah terencana sebelumnya serta mau bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.
d. Pengawasan (Controlling)
Pengawasan adalah segala bantuan dari para pemimpin sekolah,
yang tertuju pada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel
sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan.Fungsi
pengawasan ini meliputi: 1) Mencegah terjadinya penyimpangan dari
program kerja yang telah ditetapkan, dan meluruskan kembali
penyimpangan-penyimpangan tersebut, 2) Membimbing dalam rangka
peningkatkan kemampuan kerja, 3) Memperoleh umpan balik tentang
hasil pelaksanaan program kerja, 4) Pelaksanaan pengawasan dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung, dan Pelaksanaan pengawasan
hendaknya efisien untuk menjamin tercapainya relevansi dan efektifitas
program. Pengawasan dilakukan untuk menjamin agar semua pekerjaan
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yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya.
Supervise pembelajaran yang dilakukan kepala madrasah adalah
untuk meningkatkan kualitas guru serta mengetahui kemampuan guru
dalam proses pembelajaran.Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak
Drs.H.Nur Hudaya Sholichin,MPd.I selaku kepala madrasah dalam
sebuah wawancara, beliau menyatakan bahwa:
Pengawasan yang kami lakukan sebagai kepala madrasah terhadap
guru kaitannya dengan mananajemen pembelajaran tahfidz al-Qur’an
melalui absen, proses PBM, supervise kelas, monitoring kelas atau
kunjungan kelas. kami dan tim selalu mengadakan kunjungan
sekaligus tinjauan kelas terhadap guru yang dilaksanakan sesuai
dengan jadwal supervisi kelas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan guru di dalam menguasai materi yang
disampaikan kepada peserta didiknya (wawancara, tanggal 18
Desember 2017)
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan kepala madrasah dan
wakil kurikulum melalui absen, proses PBM, supervise kelas, monitoring
kelas atau kunjungan kelas. Pelaksanaan kunjungan kelas terkadang
dilakukan secara mendadak di luar jadual yang telah di tetapkan oleh
kepala madrasah.Hal ini dilakukan agar para pendidik tidak terpaku
dengan jadual yang ada, dan selalu siap dengan administrasi
pembelajaran.
Pengawasan yang dilakaukan oleh kepala madrasah itu meliputi
pembelajaran terhadap guru. Supervise pembelajaran adalah melakukan
pengawasan dan kendali terhadap tugas-tugas serta kemampuan tugas
pendidik sebagai seorang guru. Kepala madrasah mempunyai kompetensi
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dan keterampilan professional sebagai guru, sehingga ia mampu
memberikan supervise yang baik kepada bawahannya.
Hal senada juga di ungkapkan oleh Ali Sa’bani selaku waka
kurikulum dalam sebuah wawancara, beliau mengatakan, bahwa:
Pada dasarnya pengawasan (supervisi) yang dilakukan oleh bapak
kepala madrasah bersama saya selaku waka bidang kurikulum
kepada tenaga pendidik dilakukan secara rutin setiap bulan secara
bergilir berdasarkan jadual yang telah dibuat oleh bapak kepala
madrasah. Akan tetapi pada prakteknya, pengawasan yang dilakukan
terutama oleh kepala madrasah selain pada jadual yang telah
ditetapkan juga dilakukan pada waktu-waktu tertentu di luar jadwal
yang telah ditetapkan, hal ini dilakukan agar seorang guru
mempersiapkan segalanya terutama yang ada kaitannya dengan
administrasi pembelajaran di kelas tanpa harus menunggu jadual
supervise(wawancara, tanggal 19 Desember 2017)
Jenis kunjungan supervise kelas adalah kegiatan pengawasan yang
ditujukan pada salah satu guru yang tujuannya adalah untuk mengamati
dan mencatat data kemampuan profesional guru dalam proses belajar
mengajar. Kegiatan yang dilakuan dalam supervise ini meliputi: 1)
meneliti susunan rencana pembelajaran, 2) mengamati pelaksanaan PBM
menurut rencana pembelajaran yang sudah dibuat, 3) mengamati aktifitas
guru dalam PBM, 3) mengamati penguasaan guru terhadap materi
pengajaran, 4) mengamati interaksi antara guru dan peserta didik, dan 6)
melakukan pengamatan pencapaian tujuan pengajaran/ pembelajaran.
Adanya pengawasan (supervise) yang dilakukan oleh kepala
madrasah maupun waka kurikulum terhadap guru dapat dijadikan sebagai
momen yang baik untuk evaluasi diri. Sehingga guru dapat mengetahui
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kelebihan dan kekurangannya terutama dalam kegiatan belajar mengajar.
Seringnya supervise kelas yang dilakukan kepala madrasah atau waka
kurikulum dapat menjadi dorongan bagi para guru untuk meningkatkan
profesionalitasnya dalam pembelajaran.
e. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi merupakan penetapan standart akademik yang harus
dicapai oleh siswa,yang kaitanya dengan penguasaan siswa terhadap
pelajaran, pada pembelajaran tahfidz al-Qur’an kelas full day madrasah
Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali penilaian tidak hanya pada akhir
pembelajaran, namun penilaian setiap saat, diawal pembelajaran,
pertengahan pembelajaran, diakhir pembelajaran. Nilai tersebut
diakumulasi menjadi satu kemudian dirata-rata sehingga menjadi
nilai.sebagaimana disampaikan Ustadz Jazuli (pengajar tahfidz al-Qur’an
kelas VII program full day)
Kriterianya adalah bacaanya lancar, tajwidnya bagus, ketika maju
tidak banyak kesalahannya, fokus/konsentrasi artinya memusatkan
pikiran dan hatinya untuk hafalan al-Quran. (Wawancara tanggal
19 Nopember 2017).
Menghafal al-qur’an selain penilaian hafalannya, bacanya harus
benar sesuai dengan kaidah-kaidah dalam membaca al-Qur’an. Karena
setiap huruf dari al-Qur’an merupakan wahyu ,barang siapa membacanya
merupakan ibadah dan mendapatkan pahala,maka harus benar
panjang,pendeknya,berhenti atau terus,karena akan mempengaruhi
artinya.
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C. Hambatan-hambatan Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an
Kelas Full day Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, waka
kurikulum, pengelola kelas full day dan guru tahfidz al-Quran serta
pengamatan langsung di Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali
dapat di identifikasi beberapa faktor penghambat yang mempengaruhi
terhadap pelaksanaan manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur’an kelas Full
day Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali, baik hambatan pada
Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing), Pelaksanaan
(Actuating), Pengawasan(Controling) , dan Evaliasi (Evaluation)
1. Hambatan pada Perencanaan( planning)
Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran,
penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam
suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk
mencapai tujuan yang ditentukan.
PP RI no. 19 th. 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 20
menjelaskan bahwa; ”Perencanaan proses pembelajaran memiliki silabus,
perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan
penilaian hasil belajar”
Hambatan yang ada dalam pembelajaran tahfidz al-qur’an ini belum
mempunyai silabus,belum membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
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(RPP), pengatur waktu pembelajaran. Pada awal tahun pelajaran belum
semua ustadz tahfidz dilibatkan dalam Rencana Kerja Madrasah yang
berkaitan dengan pembelajaran tahfidz al-Qur’an.
2. Hambatan pada Pengorganisasian (organizing)
Pengorganisasian pembelajaran secara khusus,merupakan fase yang
amat penting dalam rancangan pembelajaran.Synthezing akan membuat
topic-topik dalam suatu bidang studi menjadi lebih bermakna bagi
sibelajar yaitu dengan menunjukkan bagaimana topik-topik itu terkait
dengan keseluruhan isi bidang studi. Sequencing atau penataan urutan,
amat dalam pembuatan sintesis
Pembelajaran tahfidz al-Qur’an dikelas full day ini belum tertata
secara Baik, hal ini dapat dilihat dari urutan penyajian surat-surat, dari
kelas VII sampai dengan Kelas IX, pengalokasian waktu yang kurang
tepat.
3. Hambatan pada Pelaksanaan (Actuating)
Dalam hal pelaksanaan pembelajaran mencakup dua hal yaitu,
pengelolaan kelas dan peserta didik serta pengelolaan guru.Adapun
hambatan  pada pelaksanaan pembelajaran tahfidz al-Qur’an kelas full day
adalah:
a. Pengelolaan kelas dan peserta didik
Hambatanya dalam pengelolaan kelas dalam pembelajaran
Tahfidz al-Quran diantaranya kadang-kadang siswa tidak
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berkonsentrasi (bermain-main), guru tidak dapat mengendalikan
peserta didik, siswa tidak menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya
untuk hafalan al-Quran.
b. Pengelolaan guru
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003 pasal 35 ayat 1 mencantumkan standar nasional pendidikan
meliputi: isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan.
Adapun hambatanya adalah:
1) Kurang memadainya ustadz tahfidz al-Qur’an.
Rasio jumlah siswa dengan jumlah pengajar tidak
memadai. Sebagaimana disampaikanoleh Ibu Mahmudiyah, Spd
salah satu pengelola program full day mengatakan bahwa:
Kendala-kendalanya diantaranya satu pengajar  mengampu dua
puluh delapan sampai dengan tiga puluh siswa.
2) Belum adanya seleksi penerimaan Ustadz pengajar tahfidz al-
Qur’an
4. Hambatan pada Pengawasan (Controlling)
Adapun hambatan dalam pengawasan  adalah belum tercapainya
target hafal juz tiga puluh secara keseluruhan , walaupun ada yang sudah
masuk kejuz duapuluh Sembilan, karena kemampuan anak yang berbeda-
beda.
5. Hambatan pada Evaluasi (Evaluation)
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Adapun hambatan dalam evaluasi ini selain belum tercapainya
target hafal juz tiga puluh secara keseluruhan, belum sesuai dengan
kaidah-kaidah dalam membaca al-qur’an
D. Solusi Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Kelas Full day
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali
Solusi dari hambatan-hambatan dalam pelaksanaan manajemen
Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Kelas Full day Madrasah Tsanawiyah Negeri
Ngemplak Boyolali adalah sebagai berikut : .
1. Solusi hambatan pada Perencanaan( planning)
a) Setiap guru tahfidz diwajibkan membuat silabus bembelajaran dan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman
dalam pembelajaran
b). Penambahan Alokasi waktu pembelajaran Tahfidz al-Qur’an.
2. Solusi hambatan pada Pengorganisasian (organizing)
a) Menyajikan hafalan surat secara sistematis
b) Pengelolan waktu pembelajaran yang tepat
3. Solusi Hambatan pada Pelaksanaan (Actuating)
a) Menambah guru pendamping
b) Memotifasi anak untuk menghafalkan al-Qur’an
c) Memilih metode yang tepat
d) Mengadakan seleksi penerimaan guru tahfidz al-Qur’an
4. Solusi hambatan pada Pengawasan (Controlling)
Menambah jam pembelajaran setiap minggu dua kali
5. Solusi hambatan dalam Evaluasi (Evaluation)
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a) Pemberian motivasi kepada anak didik untuk menghafalkan al-
Qur’an dari semua pihak
b) Penambahan pembelajaran tahsin
E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Kelas Full day
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali
a. Perencanaan
Dalam perencanaannya manajemen pembelajaran tahfidz al-
Qur’ana yang dilakukan oleh kepala madrasah di MTsN Ngemplak
antara lain:
1) Menyusun dan menjabar kalender pendidikan
2) Menyusun pembagian tugas guru  dan jadwal pelajaran
3) Mengatur penyusunan program pengajaran (Program Semester,
Program Satuan Pelajaran,dan persiapan mengajar,Penjabaran dan
penyesuaian Kurikulum)
4) Mengatur Pelaksanaan Program penilaian Kriteria Kenaikan Kelas,
Kriteria Kelulusan  dan laporan kemajuan Belajar Siswa  Serta
pembagian Raport dan STTB
5) Mengatur Pelaksanaan Program Perbaikan dan pengayaan
6) Mengatur pemanfatan lingkungan sebagai sumber belajar
7) Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata pelajaran,
8) Mengatur Mutasi Siswa
9) Melaksanakan Supervisi administrasi dan akademik
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10) Menyusun Laporan. Pelaksanaan.
Kepala madrasah sebagai manajer bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah.Dan salah satu
fungsi utama dan pertama dari kepala madrasah adalah membuat
perencanaan.Perencanaan dalam hal ini merupakan tugas pokok dan
fungsinya waka kurikulum. Perencanaan merupakan syarat mutlak bagi
setiap organisasi termasuk di sekolah, dengan tujuan agar semua tujuan
organisasi dapat berjalan dengan baik.
Sebagaimana penjelasan dari kepala madrasah dalam wawancara
tersebut di atas, bahwa untuk mewujudkan tujuan pembelajran tahfidz
al-Qur’an sesuai dengan apa yang diharapkan, maka haruslah didukung
dari semua pihakri sekolah, komite dan orang tua sehingga
pembelajaran teratur dan terarah serta berkesinambungan yang
dituangkan dalam bentuk Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM)
yang direncanakan selama empat tahunan. Kemudian dalam setiap
tahunnya disusun Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang didalamnya
berisi tentang program-program yang harus dilaksanakan selama satu
tahun, di antaranya program pengajaran yang meliputi dokumen
kurikulum, pembagian tugas mengajar, kalender akademik, jadwal
pelajaran, program supevisi dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan teori
perencanaan menurut Wijayanti (2008: 11) bahwa: planning merupakan
pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang
harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa. Rencana harus
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mempertimbangkan kebutuhan, fleksibilitas, agar mampu
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi baru secepat
mungkin.Dalam perencanaan seorang manajer melakukan berbagai
bentuk kegiatan perencanaan baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi
manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat
berjalan.
Selain itu juga perencanaan yang dilakukan oleh Kepala MTsN
Ngemplak juga sesuai dengan pendapat Suherman (dalam Sudjana,
2009: 58) yang mengemukakan bahwa:  Perencanaan adalah suatu
penentuan urutan tindakan, perkiraan biasa, serta penggunaan waktu
untuk suatu kegiatan yang didasarkan atas data dengan memperhatikan
prioritas yang wajar dengan efisien untuk tercapainya tujuan. Mondy
dan Premeaux (dalam Syafarudin, 2005: 61) menjelaskan bahwa
perencanaan merupakan proses menentukan apa yang seharusnya
dicapai dan diwujudkannya dalam kenyataan.
Rencana Kerja Madrasah dimaksudkan agar dapat dipergunakan
selain sebagai kerangka acuan oleh kepala madrasah dalam mengambil
kebijakan, juga sebagai pedoman di dalam mencapai keberhasilan
program belajar mengajar dan administrasi madrasah yang lain agar
pengelola madrasah tidak menyimpang dari prinsip-prinsip manajemen.
Perlu diperhatikan oleh kepala madrasah, bahwa dalam membuat
perencanaan tersebut harus diperhitungkan dengan matang, selain itu
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perencanaan juga harus transparan dan dilakukan dengan musyawarah
dengan pegawai, dewan guru dan komite. Sehingga perencanaan yang
telah disusun dan disepakati secara bersama-sama dapat dilaksanakan
dengan baik dan tanggungjawab.
b. Pengorganisasian
Organisasi merupakan fungsi administrasi dan manajemen yang
penting pula di samping perencanaan. Di samping sebagai alat,
organisasi dapat pula dipandang sebagai wadah atau struktur dan
sebagai proses. Sebagai wadah, organisasi merupkan tempat kegiatan-
kegiatan administrasi itu dilaksanakan. Dan jika dipandang sebagai
proses, maka organisasi merupakan kegiatan-kegiatan atau menyusun
dan menetapkan hubungan-hubungan kerja antarpersonel. Kewajiban-
kewajiban, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian atau
personel yang termasuk di dalam organisasi itu disusun dan ditetapkan
menjadi pola-pola kegiatan yang tertuju kepada tercapainya  tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam hal pengorganisasian di MTsN Nemplak , kepala
madrasah membagi pada beberapa tim yang disesuaikan dengan bakat,
minat dan kemampuan yang dimiliki. Tujuannya agar program kerja
yang di bangun dapat berjalan secara efektif.Tim-tim inilah yang
dilibatkan dalam pembuatan rencana kerja tahunan yang diantaranya
bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang humas dan bidang sarana
dan prasarana, keempat tim ini kedudukannya sebagai wakil kepala
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madrasah. Hal ini sesuai dengan teori Mustari (2015: 8) bahwa
Pengorganisasian adalah keseluruhan aktifitas manajemen dalam
mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi wewenang,
serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan terciptanya
aktivitas-aktivitas yang berguna dan berhasil dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Mustari, 2015: 8).
Pengorganisasian yang telah dilakukan oleh kepala MTsN
Ngemplak tersebut juga sesuai dengan teori menurut Wijayanti (2008:
10) pada bab II bahwa: pengorganisasian adalah penentuan sumber
daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan,
perancangan dan pengembangan suatu organisasi, penugasan tanggung
jawab tertentu dan pendelegasian wewenang. Pengorganisasian ini
bertujuan membagi suatu kegiatan besar  menjadi kegiatan-kegiatan
yang lebih kecil. Dengan demikian manajer lebih mudah dalam
melakukan pengawasan dan menetukan pembagian tanggung jawab
serta wewenang. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara
menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus
mengerjakan dan bertanggung jawab serta bagaimana tugas-tugas
tersebut dikelompokkan.
Struktur organisasi yang telah disusunnya haruslah disertai
dengan deskripsi tugasnya (job descriptions) untuk masing-masing
organ atau bagian-bagiannya. Dengan demikian, setiap personel yang
menduduki jabatan di dalam organisasi tersebut memahami tugasnya
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masing-masing,  dan tidak terjadi tugas rangkap atau tumpang tindih
dalam pelaksanaannya.
c. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaanya manajemen pembelajaran tahfidz al-
Qur’ana yang dilakukan oleh kepala madrasah di MTsN Ngemplak
antara lain:
1) Menerbitkan surat tugas atau surat keputusan kepala madrasah, hal
ini untuk memberi sugesti bahwa yang bersangkutan betul-betul
dipercaya untuk melakukan tugas, disamping surat tugas atau SK
kepala madrasah tersebut diperlukan untuk kenaikan pangkat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mustari, 2015: 8 bahwa Pengarahan
merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha
memberi bimbingan, saran, perintah-perintah, atau intruksi-intruksi
kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas masing-masing, agar
tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada
tujuan yang yang telah ditetapkan sebelumnya. Juga sesuai dengan
pendapat Reeser, dkk (dalam Syafarudin, 2005:79) bahwa
“Coordination is the function of assuring that the contribution from
subsystem  are made as required and that they are linked together
into  a harmonious whole”. Koordinasi adalah suatu fungsi yang
menjamin sumbangan dari satu sub system atau bagian dalam
organisasi dibuat sebagai syarat yang mana mereka saling terkait
bersama  ke dalam suatu situasi yang harmonis secara utuh.
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2) Selalu memberikan motivasi kepada guru dan karyawan untuk
bekerja dengan sebaik-baiknya. Motivasi ini sering disampaikan
dalam acara rapat pada awal bulan, akhir bulan, awal tahun akhir
tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Wiliam G. Scott (dalam
Samino, 2012: 66) menyebutkan bahwa: “leadership is the art of
coordinating and motivating individuals and group to achieve
desired ends”. Pendapat ini menjelaskan bahwa kepemimpinan
adalah seni mengkoordinasi dan memotivasi individu-individu dan
kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Pemberian motivasi kepala madrasah tersebut juga sesuai dengan
pendapat Harsey dan Blanchard (dalam Syafarudin, 2005: 83)
berpendapat bahwa :“Leardership is ifforts toward goal influencing
the activities of an individual or group in ifforts toard goal
achievwent in a given situation”. Pendapat ini menegaskan
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi aktivitas individu
atau kelompok dalam usaha ke arah pencapaian tujuan dalam situasi
tertentu.
3) Menertibkan tata tertib guru dan karyawan untuk ditaati bersama-
sama sehingga guru dan karyawan dapat berlaku tertib. Hal ini sesuai
dengan pendapat Daryanto bahwa: Prinsip kerja sama berkaitan
langsung dengan pengorganisasian sebagai fungsi administrasi
pendidikan yang menjadi tugas utama bagi para pemimpin
pendidikan termasuk kepala sekolah. Dalam kegiatan sekolah sehari-
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hari terdapat bermacam-macam jenis pekerjaan yang memerlukan
kecakapan dan keterampilan dan tanggung jawab yang berbeda-
beda. Keragaman tugas dan pekerjaan semacam itu tidak mungkin
dilakukan dan dipikul sendiri oleh seorang pemimpin. Dalam hal
inilah diperlukan kecakapan kepala sekolah dalam mengorganisasi
guru-guru dan pegawai sekolah lainnya dalam menjalankan tugasnya
sehari-hari sehingga tercipta hubungan kerja sama yang harmonis
dan lancar (Daryanto, 2013: 33). Dengan demikian seorang
administrator akan berhasil dengan baik dalam tugasnya,  jika ia
mampu mengembangkan kerja sama di antara orang-orang yang
terlibat, baik secara horizontal maupun secara vertical (Fauzan,
2016: 5).
d. Pengawasan
Pengawasan (supervise) adalah segala bantuan dari para
pemimpin sekolah yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan
guru-guru dan personil sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-
tujuan pendidikan.Seorang pemimipin harus mempunyai rasa tanggung
jawab terhadap kepemimpinannya.Kepala madrasah merupakan
pemimipin yang membantu para guru mengembangkan kesanggupan-
kesanggupan mereka secara maksimal dan menciptakan suasana hidup
sekolah yang sehat yang mendorong guru, pegawai-pegawai tata usaha,
murid-murid dan orang tua wali murid untuk mempersatuakan
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kehendak, pikiran dan tindakan dalam kegiatan-krgiatan kerja sama
yang efektif bagi tercapainnya tujuan-tujuan sekolahan.
Tanggung jawab kepala madrasah terhadap guru kaitannya
dengan pengawasan ini adalah dengan cara mengadakan supervise
pembelajaran atau kunjungan kelas. Pelaksanaan supervise yang
dilakukan kepala madrasah terhadap gurunya di lakukan secara bergilir
pada setiap bulan sebagaimana telah kami susun jadwalnya.Fungsi
pengawasan atau supervise dalam pendidikan bukan hanya sekedar
control melihat apakah segala kegiatan telah dilakukan sesuai dengan
rencana atauprogram yang telah digariskan, tetapi lebih dari itu
supervise dalam pendidikan mengandung pengertian yang luas. Ia
berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan dan
keahlian dan kecakapan guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan
pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan
pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan metode-metode mengajar
yang lebih baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap fase
seluruh pengajaran.
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala MTsN Ngemplak
tersebut sesuai dengan pendapat Terry (dalam Syafarudin, 2005: 83)
bahwa “Controlling is determining what is being accomplish, that
evaluating performance and if necessary applying corrective messures
so performance take according to plans”. Pengawasan merupakan
usaha yang sistematis dalam menentukan apa yang telah dicapai yang
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mengarah kepada penilaian kinerja dan pentingnya mengkoreksi dan
atau mengukur kinerja yang didasarkan pada rencana-rencana yang
ditetapkan sebelumnya.
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala MTsN tersebut juga
sesuai dengan pendapat Mustari (2015: 10) bahwa salah satu fungsi
manajemen yang berupa mengadakan penilaian dan sekaligus bila perlu
mengadakan koreksi sehingga apa yang sedang dilakukan bawahan
dapat diarahkan ke jalan yang benar secara lisan maupu secara tertulis
(Mustari, 2015: 10). Hal ini senada dengan pendapat Soetopo (dalam
Samino, 2012: 80) yang menyatakan bahwa yang dimaksud
pengawasan pada hakekatnya adalah suatu aktivitas dalam usaha
mengendalikan, menilai dan mengembangkan kegiatan organisasi agar
sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
2. Penghambat dalam Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an
Kelas Full day Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali
Setiap program kerja yang telah direncanakan pelaksanaannya
dengan matang, tidak berarti akan bejalan dengan mulus tanpa hambatan.
Setipa program kerja, baik itu program kerja jangka panjang, sedang
maupun pendek pasti dalam pelaksanaannya akan selalu berhadapan
dengan yang namanya hambatan. Begitu juga dengan manajemen apun
tersebut meliputi :
a. Hambatan pada perencanaan ( Planning )
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Adapun hambatan-hambatan pada perencanaan dalam Manajemen
Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Kelas Full day Madrasah Tsanawiyah
Negeri Ngemplak Boyolali adalah sebagai berikut: a) Dalam
pembelajaran tahfidz al-Qur’an ini belum mempunyai
silabus.dimaksudkan setiap ustad belum punya silabus sebagai acuan
dam membuat rencana pembelajaram b) belum membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).karena belum adanya silabus
sehingga rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) belum ada
sedhingga masih acak-acakan dalam pelaksanaan pembelajaran karena
belum adanya acuan pembelajaran yang baku ,c) kurangnya waktu
pembelajaran tahfidz al-Qur’an.Yang mana satu pekan hanya satu kali
pertemuan selama dua jam pelajaran,yang setiap jam pelajaran 45
menit d)belum semua ustadz tahfidz dilibatkan dalam Rencana Kerja
Madrasah yang berkaitan dengan pembelajaran tahfidz al-Qur’an.
b. Hambatan dalam Pengorganisasian (Organisation)
Adapun yang menjadi hambatan dalam pengorganisasian manajemen
pembelajaran tahfidz al-Qur’an kelas Full day Madrasah Tsanawiyah
Negeri Ngemplak Boyolali  adalah sebagai berikut: a) Belum tertata
secara baik, hal ini dapat dilihat dari  urutan penyajian surat-surat, dari
kelas VII sampai dengan Kelas IX, b) pengatur waktu pembelajaran
yang kurang tepat.Tahfidz al-qur’an memerlukan konsentrasi yang
penuh sehingga butuh waktu yang tepat c) Kurang baik dalam
pengelolaan kelas (kadang-kadang  siswa tidak berkonsentrasi
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(bermain-main), guru tidak dapat mengendalikan peserta didik, siswa
tidak menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya untuk hafalan al-
Qur’an) Kurang memadainya ustadz tahfidz al-Qur’an.
c. Hambatan dalam Pelaksanaan (Actuating)
Adapun yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan manajemen
pembelajaran tahfidz al-Qur’an kelas Full day Madrasah Tsanawiyah
Negeri Ngemplak Boyolali adalah sebagai berikut: a)Kurangnya guru
(ustadz) pengampu. Rasio jumlah siswa dengan jumlah pengajar belum
memadai satu pengajar  mengampu dua puluh delapan sampai dengan
tiga puluh siswa, b)Belum adanya seleksi penerimaan Ustadz pengajar
tahfidz al- Qur’an.
d. Pengawasan ( Controling )
Belum tercapainya target hafal juz tiga puluh secara keseluruhan,
walaupun ada yang sudah masuk kejuz duapuluh Sembilan, karena
kemampuan anak yang berbeda-beda.Target Tahfidz al-Qur’an kelas
full day dari kelas tujuh sampai kelas Sembilan adalah juz tigapuluh
dan memfasilitasi bagi anak-anak yang sudah mempunyai hafalan yang
lebih.
e. Evaluasi (Evaluation)
Belum sesuai dengan kaidah-kaidah dalam membaca al-Qur’an. ketika
anak menghafalkan al-Qur’an belum benar makhorijul
khurufnya,panjang dan pendeknya bacaan.
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3. Solusi Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Kelas Full day
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali
Adapun solusi dari hambatan-hambatan Manajemen  Pembelajaran
Tahfidz al-Qur’an Kelas Full day Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak
Boyolali adalah sebagai berikut :
a. Solusi hambatan pada Perencanaan( planning)
1) Setiap guru tahfidz diwajibkan membuat silabus bembelajaran dan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai
pedoman dalam pembelajaran,agar terarah,teratur,sehingga
memudahkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan
2) Penambahan Alokasi waktu pembelajaran Tahfidz al-Qur’an. satu
pekan hanya satu kali pertemuan selama dua jam pelajaran,yang
setiap jam pelajaran 45 menit maka ditambahkan jam pelajaran
tahfid pada  pagihari dua kali dalam satu pekan,bagi siwa yang
menginginkan.
b. Solusi hambatan pada Pengorganisasian (organizing)
1) Menyajikan hafalan surat secara sistematis.pengelola Kelas full day
membagi target hafalan juz tiga puluh menjadi tiga  kelompok
a) Kelompok pertama untuk kelas tujuh dari surat al-Adiyat
sampai surat an-Nas
b) Kelompok kedua untuk kelas delapan surat al-Zilzal sampai
surat al-Balad
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c) Kelompok ketiga untuk kelas Sembilan surat al-Fajr sampai an-
Naba’.
2) Pengelolan waktu pembelajaran yang tepat. dimaksudkan adalah
mencari waktu disaat konsentrasi anak penuh yaitu  pada pagihari
jam pertama.
c. Solusi Hambatan pada Pelaksanaan (Actuating)
1) Menambah guru pendamping idealnya satu guru (ustadz)
mendampingi delapan sampai sepuluh anak.
2) Memotifasi anak untuk menghafalkan al-Qur’an,dengan cara
menyampaikan keutamaan-keutamaan hafal al-Qur’an,dari
sekolahan dan orang tua supaya memberi motivasi kepada para
siswa untuk menghafalkan al-Qur’an.
3) Memilih metode yang tepat,diantara metode yang dipilih adalah
dengan metode sorogan.
4) Mengadakan seleksi penerimaan guru tahfidz al-Qur’an,sehingga
ustadznya benar-benar khafidz al-Qur’an
d. Solusi hambatan pada Pengawasan (Controlling)
Menambah jam pembelajaran setiap minggu dua kali yaitu pada pagi
hari dijadwalkan hari selasa dan hari sabtu untuk mengampu anak –
anak yang kurang setoranya maupun menfasilitasi anak-anak yang
sudah lebih dari juz tiga puluh.
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e. Solusi hambatan dalam Evaluasi (Evaluation)
Pemberian motivasi kepada anak didik untuk menghafalkan al-Qur’an
dari semua pihak ,baik dai sekolahan maupun orang tua sehingga anak
termotifasi untuk menghafalkan.
Penambahan pembelajaran tahsin agar bacaan anak-anak baik dan
benar sesuai dengan kaidah Ilmu tajwid sebelum anak- anak
menghafalkan, sehingga hasil hafalanya baik dan benar.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang mengacu pada data-data yang
terkumpul, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 meliputi:
a. Perencanaan pembelajaran Tahfiz al-Qur’an yang dilakukan sebelum
proses pembelajaran dengan membuat kurikulum, menentukan jadwal
pembelajaran dan membuat prosedur penerimaan siswa baru.
b. Pengorganisasian meliputi pembagian tugas mengajar guru tahfidz al-
Quran dan pengelolan waktu belajar.
c. Pelaksanaan pembelajaran meliputi pembukaan, apersepsi, penyampaian
materi hafalan, evaluasi dan penutup.
d. Pengawasan meliputi: mengamati pelaksanaan pembelajaran , interaksi
guru dengan peserta didik, dan mengamati pencapaian tujuan pengajaran
e. Evaluasi pembelajaran ada tiga tahap (1) Evaluasi awal pembelajaran (2)
Evaluasi hafalan baru (3) evaluasi keseluruhan.
2. Hambatan-hambatan Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Kelas Full
day Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali meliputi :
a. Hambatan pada perencanaan (planning) diantaranya adalah sebagian
kurikulum belum dijalankan ( Silabus dan RPP ), jadwal pembelajan
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tahfidz al-Qur’an di siang hari dan prosedur penerimaan siswa baru
belum direncanakan dengan  tepat.
b. Hambatan pada pengorganisasian (organizing) meliputi kurikulum dan
jadwal pembelajaran belum dilaksanakan dengan baik dan belum
menemukan prosedur penerimaan siswa baru yang baik, pengatur waktu
pembelajaran yang kurang tepat, belum semua ustadz tahfidz dilibatkan
dalam pembuatan Rencana Kerja Madrasah yang berkaitan dengan
pembelajaran tahfidz al-Qur’an, pengelolan waktu belajar yang kurang
tepat
c. Hambatan pada pelaksanaan (Actuating) Tahfidz al-Quran diantaranya
kadang-kadang  siswa tidak berkonsentrasi (bermain-main), guru tidak
dapat mengendalikan peserta didik, siswa tidak menggunakan waktu
dengan sebaik-baiknya untuk hafalan al-Quran, kurang memadainya
ustadz tahfidz al-Qur’an,belum adanya seleksi penerimaan Ustadz
pengajar tahfidz al- Qur’an
d. Hambatan pada pengawasan (Controlling) adalah belum tercapainya
target hafal juz tiga puluh secara keseluruhan
e. Hambatan pada Evaluasi  (Evaluatio) adalah bacaan siswa masih banyak
yang belum sesuai dengan kaidah-kaidah dalam membaca al-qur’an
3. Solusi Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Kelas Full day Madrasah
Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali meliputi:
a. Solusi hambatan pada Perencanaan( planning)
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1) Setiap guru tahfidz diwajibkan membuat silabus bembelajaran dan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai
pedoman dalam pembelajaran
2) Penambahan Alokasi waktu pembelajaran Tahfidz al-Qur’an.
3) Melibatkan  semua guru tahfidz dalam Recana Kerja Madrasah
yang berkaitan dengan pembelajaran tahfidz al-Qur’an
b. Solusi hambatan pada Pengorganisasian (organizing)
1) Menyajikan hafalan surat secara sistematis
2) Pengelolan waktu pembelajaran yang tepat
c. Solusi Hambatan pada Pelaksanaan (Actuating)
1) Menambah guru pendamping
2) Memotifasi anak untuk menghafalkan al-Qur’an
3) Memilih metode yang tepat
4) Mengadakan seleksi penerimaan guru tahfidz al-Qur’an
d. Solusi hambatan pada Pengawasan(Controlling)
Menambah jam pembelajaran setiap minggu dua kali
e. Solusi hambatan dalam Evaluasi (Evaluation)
1) Pemberian motivasi kepada anak didik untuk menghafalkan al-
Qur’an dari semua pihak
2) Penambahan pembelajaran tahsin
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B. IMPLIKASI
Dari hasil penelitian kami bisa mendiskripsikan beberapa implikasi
tentang Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Kelas Full day Madrasah
Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali . Adapun implikasi tersebut antara lain:
1. Implikasi Teori
Implikasi teoritis Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an
Kelas Full day Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali,mulai
dari Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing), Pelaksanaan
(Actuating), Pengawasan (Controling), dan Evaliasi (Evaluation) yang
ada di madrasah dengan menjadikan standar operasional prosedur yang
paten dan tegas akan memberikan kontribusi yang nyata bagi kemajuan di
Kelas Full day Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak Boyolali
Berhasil atau tidaknya pembelajaran di suatu lembaga pendidikan
tergantung baik atau tidaknya manajemen pembelajaran dilembaga
tersebut..
2. Implikasi praktis
a. Kepala Madrasah Mengadakan seleksi penerimaan guru tahfidz al-
Qur’an untuk menambah kekurangan guru pendamping pembelajaran
tahfidz al-Qur’an.
b. Kepala Madrasah mewajibkan semua guru untuk hafal al-Qur’an
minimal juz tiga puluh,lebih-lebih guru pendamping pembelajaran
tafidz al-Qur’an.
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c. Kepala Madrasah mengadakan pembinaan melalui pengawasan
(supervise) kelas dan administrasi guru secara berkala,sehingga dapat
meningkatkan kwalitas pendidik dalam kegiatan belajar mengajar
(PBM) yang imbasnya meningkatkan prestasi peserta didik.
C. SARAN
1. Kepada Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak-Boyolali.
Hendaknya senantiasa memberikan keteladanan dan senantiasa
memotivasi kepada seluruh ustadz/ustadzah dan para siswa dalam
segenap aspek. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada para
asatidzah untuk meningkatkan profesionalisme dalam bidang tahfidz al-
Qur’an. Bersemangat dalam mengembangkan sekolah dan senantiasa
menjalin hubungan baik dengan stakeholder.
2. Kepada Ustadz/Ustadzah
a. Agar meluruskan niatnya dalam mengajar, sehingga akan memberikan
keberkahan pada ilmu yang diajarkan. Senantiasa memberikan
motivasi bagi siswa, dan bersabar dalam mendidik mereka.
Ustadz/Ustadzah hendaknya senantiasa meningkatkan
profesionalismenya dalam mengajar dan memberikan keteladanan
bagi siswanya. Efektifitas lembar muroja’ah lebih ditingkatkan lagi.
b. Untuk bapak/ibu guru: dukungannya sangat kami harapkan  demi
kelancaran program ini, karena anak-anak adalah penerus kita,
penerus perjuangan NKRI  dan  mencerminkan generasi yang
mencermin -kan generasi Qurani.
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3. Kepada Siswa
a. Al-Quran adalah pedoman , maka kita harus  menemukan kesadaran
diri kita untuk lebih mahabah dan mencintai al-Quran, sehingga kita
mudah mebaca dan menghafalnya.
b. Seberapa banyak yang dihafal sebisa mungkin  dapat menjaga, karena
itu merupakan kewajiban
c. Hendaknya bersemangat dalam belajar (terlebih menghafal al-
Qur’an), jangan mudah putus asa manakala menghadapi kesulitan-
kesulitan dalam belajar. Ketahuilah bahwa setelah kesulitan pasti
datang kemudahan. Berbaktilah pada orang tua, hormatilah guru
kalian, insya Allah akan menjadikan keberkahan pada ilmu kalian.
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Lampiran 1 
PANDUAN WAWANCARA 
Kode Informan  Panduan Pertanyaan  
PW 
01 
Kepala 
Madrasah 
Tsanawiyah 
Negeri 
Ngemplak 
1. Tentang  Lembaga  
pendidikan 
Madrasah 
Tsanawiyah 
Negeri Ngemplak  
 
 
 
 
 
 
 
2. Tentang  Kelas 
Full day  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Bagaimana sejarah 
berdirinya Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 
Ngemplak ? 
2. Berapa banyak jumlah 
siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 
Ngemplak ? 
3. Apa tujuan didirikannya 
Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Ngemplak ? 
 
1. Apa pengertian kelas full 
day? 
2. Mengapa dinamakan 
kelas full day? 
3. Bagaimana proses 
penyaringan masuk kelas 
full day?  
4. Apakah ada perbedaan 
pembelajaran metod kelas 
full day dengan kelas 
reguler?  
5. Apa saja perbedaanya?  
6. Apa saja materi tambahan 
pembelajaran kelas 
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3. Perekrutan 
Siswa 
 
 
 
4. Pengetahuan 
tentang 
Manajemen 
Pembelajaran  
fullday? 
 
Bagaimana cara bapak 
untuk mengajak siswa 
belajar al-Qur’an di kelas 
full day?  
 
1. Bagaimana perencanaan 
pembelajarannya? 
2..Bagaimana 
pengorganisasian 
pembelajarannya? 
3.Bagaimana proses 
pembelajarannya? 
4.Bagaimana evaluasi yang 
dilakukan? 
5.Apakah ada problem yang 
dihadapi di kelas full day?    
6.Apakah asolusi untuk 
menyelesaikan problem 
tersebut? 
PW 
02 
Ustadz 
pengampu 
Pembelajaran 
Tahfidz al-
Qur’an 
1. Waktu 
Pembelajaran 
 
 
 
 
2. Adanya rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran 
1. Berapa menit siswa 
belajar dalam sekali 
pertemuan? 
2. Bagaimana jadwal 
pembelajaranya?  
 
1. Bagaimana perencanaan 
pembelajaran Tahfidz al-
Qur’an? 
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3. Kegiatan 
pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Kegiatan inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Kegiatan penutup 
 
 
 
6. Evaluasi 
pembelajaran 
1. Bagaimana proses 
pembelajaran Tahfidz al-
Qur’an di kelas full day?  
2. Bagaimana cara membuka 
pelajaran Tahfidz al-
Qur’an di kelas full day?  
3. Bagaimana cara 
mengkondisikan kelas 
sebelum memulai 
pembelajaran? 
 
1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz al-
Qur’an  di kelas full day? 
2. Kendala apa saja yang 
dihadapi ketika mengajar? 
3. Bagaimana cara  
mengatasi kendala 
tersebut? 
 
Apakah ada penguatan 
materi setelah 
pembelajaran selesai? 
 
Bagaimana evaluasi 
pembelajaran yang 
dilakukan? 
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PW 
03 
Pengelola  Pengelolaan Tahfidz 
al-Qur’an  
1. Siapa saja pengurus 
program fullday? 
2. Berapa pertemuan  
minggu pelajaran 
Tahfidz al-Quran? 
3. Berapa jam tiap minggu 
pelajaran Tahfidz al-
Quran? 
4. Siapa saja yang terlibat 
dalam pembelajara 
tahfidz al-Qur’an ini 
bu..? 
5. Berapa target Tahfidz al-
Qur’an dikelas full day 
ini bu..? 
6. Apakah efektif satu guru 
mengampu satu kelas 
yang rata-rata satu kelas 
berjumlah tiga puluh 
siswa bu,? 
7. Apa solusi agar efektif 
dalam pembelajaran 
tahfidz al-lqur’an bu.? 
PW 
04 
Siswa Pembelajaran Tahfidz 
al-Qur’an  
1. Apakah pembelajaran 
Tahfidz al-Qur’an ini 
bisa diikuti?  
2. Apakah ada kesulitan 
lam mengikuti 
pembelajaranr? 
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Lampiran 2 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Selasa, 28 November 2017   
Pukul   : 07.16-07.30 WIB 
Tempat                        : Ruang Kepala  Madrasah MTsN Ngemplak – Boyolali, 
Metode                        : Wawancara 
Aktivitas  : Sejarah berdirinya MTsN Ngemplak-Boyolali 
Subyek  : Kepala Sekolah MTsN Ngemplak  
Kode Panduan  : PW 01 
Kode    : CLW 01 
1. Deskripsi 
       Pada jam 06..50 hari selasa bapak kepala madrasah sudah hadir 
dimadrasah dan duduk di kursi panjang yang ada dihaal pintu masuk 
madrasah,watu itu saya datang mengucapkan salam dan memberikan salam 
dan minta ijin untuk wawancara,beliau menjawab yaa. 
Setelah pukul 07.16 peneliti menuju kantor TU disanalah kepala madrasah 
sedang berbincang-bincang dengan Ibu Siti Marfu’ah(sebagai bendahara 
program full day),setelah saya datang ,kepala madrasah menuju ruang kepala 
madrasah sayapun mengikuti beliau keruanganya,untuk mewancarai sekitar 
sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Ngemplak.Adapun 
hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:  
 
KODE PENELITI KEPALA SEKOLAH 
CLW 
01 
Bagaimana sejarah 
berdirinya MTsN 
Ngemplak ini yang 
Ya..MTs ini berdirikan dulu bermula 
dari semangatnya msyarakat Islam 
dikecamatan ngemplak untuk 
mendirikan MTs sebagai bagian dari 
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bapak ketahui?  memperkuat masyarakat  agar anak –
anaknya mendapatkan pendidikan yang 
plus atara umum dan  agama kemudian 
dalam perjalanan begitu jauh,kemudian 
diusulkan menjadi negeri pada tahun 
1997 kalau tidak salah ,memang suka 
dukanya cukup besar,cukup banyak 
besarbagaimana perjuanan,memang  
kita harus menghargai perjuangan para 
pendahulu kita menjadi exix sampai 
sekaranga ini.memang kita harus 
menghargai perjuangan mereka. 
 Bagaimana penyusunan 
visi, misi, dan tujuan 
Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Ngemplak,  ini 
Pak? 
Visi dan misi itu kan dibuat oleh kepala 
madrasah  dewan guru beserta stek 
holder yang terkait misanya komiter 
madrasah.Jadi Visi dan misi itu dibuat 
oleh kepala madrasah,beserta dewam 
guru dan komite sekolah. 
 Siapa saja yang terlibat 
dalam perencanaan 
pembelajaran Tahfidz 
al-Qur’an ini pak? 
Khusus untuk Tahfidz al-qur’an, itu 
kita kan,kita rencanakan antara kepala 
madrasah,dewan guru dan khususnys 
para tim yang kita tunjuk di program 
full day , kita ingin anak-anak itu 
punya kompetensi(kemampuan),kita 
tunjukkan kepada masyarakat 
bahwa,walaupun tidak semua tetapi 
anak kita itu bisa menhgafal al-
qur’an,ya,walaupun goolnya belum 
sampai tiga puluh juz paling tidak 
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memberi dorongan kepada anak-anak 
supaya mau ,punya prestasi dalam 
menghafal al-qur’an dengan cara 
mendatangkan para asatidz dari luar ya, 
kan ndak apa-apa kita mengeluarkan 
biaya untuk itu,agar tujuan itu bisa 
tercapai. 
 Bagaimana upaya 
meningkatkan 
komprtensi guru 
khususnya dalam 
tahfidz al- qur’an ini 
pak? 
yaa…hal ini kita coba kita dorong para 
guru untuk gemar membaca al- 
qur’an,syukur-syukur bisa 
anulah..hafalan surat-surat yang bisa 
digunakan setiap hari ya mungkin 
untuk sholat. 
 Satu guru (ustadz ) 
menganpu sekitar 31 
anak, kira-kira. menurut 
bapak sudah ideal atau 
belum pak? 
Belum. Idealnya menurut saya satu 
ustadz mengampu sekitar sepuluh 
siswa,tetapi yaa karena tenaga kita 
terbatas…watu kita belum anu ya.. 
belum signifikan,belum memenuhi 
anulah ,akhirnya saat ini kita coba satu 
ustadz ,tapi memang dia seorang 
tahfidz,kompetensinya tidak kita 
ragukan. 
 Bagaimana penilaian 
bapak terhadap 
pembelajaran tahfidzul 
qur’an di MTsN ini 
pak? 
Ee…sebenarnya itu tadi jika dilihat 
dari ustadznya ,kita tidak 
meragukan,kalau dinilai belum 
maksimal itu karena keterbatasan 
waktu saja,tapi beliau sudah 
melaksanakan tugasnya dengan baik. 
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 Kendala-kendala yang 
ada dalam pembelajaran 
Tahfidz al-Qur’an itu 
apa pak? 
ee..satu ,yang mungkin dorongan dari 
anak-anak sendiri,dari dalam diri anak 
itu kurang,memang perlu kita beri 
motivasi,baik kepada anak-anak 
langsung maupun kepada orang tua,jadi 
antara sekolah dan rumah itu punya 
niatan yang sama,kita 
beridorongan(motivasi) kepada 
anak,jadi itu salah satu kendalanya 
ya…motivasi anak yang 
kurang,kemudian keterbatasan waktu 
terutama,kemudian juga keterbatasan 
ustadznya,kalu sarana-
prasaranakan,yang namanya tahfidzul 
qur’an itu tidak memerlukan sarana 
yang khususkan,ibarate udu awae 
sudah selesai,ndak masalah kalau 
sarana prasarana itu. 
 Bagaimana  solusi 
untuk mengatasi 
kendala-kendal tersebut  
pak? 
ee..ini kedepan..kedepan kita 
proyeksikan,kita rencanakan untuk 
menambah ustadz, syukur ada ustadz 
perempuan(ustadzah), yang nanti 
menangani yang perempuan yang laki-
laki ya..kita gunakan ustadz,sementara 
ini kan baru ustadz,ustadzahnya belum 
ada,jadi ee..apa ya menjaga syar’inya 
juga mengena. 
  Demikian pak 
terimakasih atas 
Kalau..u datanya  ingin lengkap ke 
pengelola aja, ke Bu..Mar atau Buu. 
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waktunya! Diah. 
 Siapa saja yang terlibat 
didalam 
pengoganisasian 
sekolah 
Dalam hal pengorganisasian sekolah 
kami membuat beberapa tiyang kami 
pilih dan kami sesuaikan dengan 
kemampuannya. Tujuannya agar kerja 
yang kami bangun berjalan secara 
efektif dan efisien.Team-team inilah 
yang kami libatkan dalam pembuatan 
rencana kerja tahunan yang diantaranya 
bidang kurikulum, bidang kesiswaan, 
bidang humas dan bidang sarana dan 
prasarana, keempat tim ini 
kedudukannya sebagai wakil kepala 
madrasah 
 
2. Tafsir  
Wawancara peneliti dengan kepala madrsah  berjalan dengan baik dan lancar 
berbagai pertanyaan dijawab oleh kepala sekolah dengan baik serta dapat 
menambah pengetahuan peneliti pada pengumpulan data.Hasil wawancara 
peneliti dengan kepala sekolah dapat diketahui bahwa manajemen 
pembelajaran Tahfidz al-Qur’an dimulai dari perencanaan kepala madrasah 
dan para pengelola yang ditunjuk diprogram full day serta dewan guru.Dalam 
pembelajaran ini dinilai belum berhasil karena keterbatasan guru keterbatasan 
waktu,serta motiwasi siswa yang kurang,sedangkan solusinya dengan 
memberikan motivasi kepada para sisswa dan orang tua untuk menghafalkan 
al-Qu’an. Direncanakan menambah ustadz-ustadzah sehingga akan tercapai 
tujuan yang diharapkan. 
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Lampiran 3 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Ahad, 19 November 2017   
Pukul   : 10.30-11.30 WIB 
Tempat                        : Ruang Kelas Bording School MTsN I Surakarta  
Metode                        : Wawancara 
Aktivitas  : Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 
Subyek  : Ustadz Tahfidz Alqur’an  kelas VII Madrasah Tsanawiyah  
                                       Negeri Ngemplak-Boyolali  
Kode Panduan  : PW 02 
Kode    : CLW 02 
1. Deskripsi 
Sebelum kunjungan ke lokasi wawancara peneliti sudah mengadakan 
pertemuan yang pertama pada hari kamis.,tanggal,16 Nopember 2017 ba’da 
Sholat Ashar di Masjid Attarbiyah Madrasah tsanawiyah Negeri  (MTsN) 
Ngemplak  
Setelah berbincang-bincang beberapa saat, akhirnya peneliti minta waktu 
untuk menindak lanjuti wawancara.informan member waktu hari ahad ,19 
Nopember 2017 jam 09,30 WIB di MTsN Surakarta I .karena waktu itu hujan 
sudah hamper reda pewancara mengakhiri perbincangan dengan informan dan 
sama-sama pulang kerumah masing-masing. 
Pada hari ahad,19 Nopember 2017 sekitar pukul 08.30 peneliti beserta Istri 
dan anak berangkat menuju ke MTsN I Surakarta singkatnya sesampainya 
disana peneliti bertanya kepada salah seorang siswa nampaknya setelah 
melakukan kegiatan sekolah,mengenai dimana rumah informan namun siswa 
tersebut kurang begitu tahu lalu menanyakan kepada temannya,kemudian 
teman tersebut menunjukkan jalanya menuju kerumah informan,ditunjukkan 
dari sini kesebelah utara lalu masuk menuju kesebelah timur sampai menemui 
tulisan boording school disitulah kediaman beliau. 
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Sesampainya ditempat parker peneliti menempatkan sepeda namun belum 
tahu dimana rumah beliau.peneliti berfikir kira-kira disebelah sana,ditengah 
perjalanan kebetulan ada seorang siswa lewat,peneliti bertanya kepada siswa 
tersebut dan ditunjukan tempatnya,peneliti sesmpainya dirumahnya 
,rumahnya disebelah utara diantara gedung dekat dengan kamar kecil,namun 
rumahnya tertutup yang masih tergantung dipintu kunci rumahnya. 
Peneliti ketuk-ketuk pintu dan mengucapkan salam sekali,tidak ada 
jawaban,kami ulangi lagi salam tidak ada jawaban pula,akhirnya kami 
menuju kebelakang untuk buang air kecil,lalu kembali kedepan rumahnya 
namun belum terbuka pintunya,juda datanglah dua orang siswa yang mencari 
Ustadznya salam berkali tidakada jawaban. 
Setelah itu peneliti menelpon kepada Informan namun ndak ada jawaban, lalu 
peneliti SMS Alhamdulilliah dijawab”sebentar pak”, peneliti sabar menunggu 
sambil duduk-duduk diteras kelas terlihat dari sebelah barat kendaraan supra 
x berwarna merah dengan pengendara berjaket,memakai helm cakil dengan 
kedua anaknya, sehingga kurang jelas siapa dia ,setelah dekat dengan peneliti 
pengendara sepeda motor tersebut menyapa peneliti dengan menganggukkan 
kepalanya, lalu putar kesebelah utara dekat pintu rumah infoman dan berhenti  
dan mengizinkan masuk di ruang kelas . Demikian ini catatan hasil 
wawancara dengan beliau: 
 
KODE PENELITI GURU FAHFIDZ QURAN 
CLW 02 Sejak kapan Bapak 
Mengajar dikelas full 
day Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 
Ngemplak-Boyolali? 
 
Sejak Tahun 2015. 
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 Siapa Nama lengkap 
dan kapan tanggal 
lahir bapak? 
Nama saya Sufyan Jazuli, tempt dan 
tanggal lahir:Lumajang,16 April 1980  
 Apa yang menjadi 
Motifasi bapak 
mengajar tahfidz 
al- Qur’an dikelas 
full day di 
Madrasah 
tsanawiyah Negeri 
Ngemplak,boyoli 
ini? 
Untuk motivasinya , sebetulnya kami 
diminta untuk mengajar di Madrasah 
ini, dawuhnya Kyai saya di Pasuruhan : 
dimanapun kamu berada,kamu 
berdomisili tolong pegang satu ayat 
dalam al-qur’an  
“sebaik-baiknya orang adalah orang 
yang mau belajar al-Qur’an dan mau 
mengajarkanya”seperti itu meskipun 
hanya satu ayat ,pak kyaipun 
dipasuruhan juga mengajar dikelas 
meskipun yuswanipun sampun radi 
sepuh karena mengamalkan betul 
memegang  mencoba mengamalkan 
betul  
 Berapa kali 
mengajarnya 
setiap minggu 
Satu kali dalam seminggu yaitu kelas 7 
Full day 
 Apa metode yang 
dipakai untuk 
Tahfidz al-Quran 
Model Sorogan/ atau setoran yaitu  
anak-anak yang sudah hafal maju untuk 
dicek hafalannya 
 Bagaimana 
program murajaah 
anak-anak ? 
Sebelum masuk ada program murajaah 
dulu yaitu dengan menghafal beberapa 
ayat yang sudah untuk dihafal, kurang 
lebih 25 menit untuk muroja’ah 
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setengah untuk setoran.bisa juga satu 
minggu untuk hafalan dan satu minggu 
untuk setoran ,tetapi hal  itu tidak saya 
lakukan karena saya anggap kurang 
efektif  
 Berapa target 
hafalan?. 
Dari saya targetnya satu juz,yaitu Juz 
Amma 
 Berapa jumlah 
siswa tiap kelas? 
Jumlahnya 31 siswa 
 Bagaimana cara 
mengatasi anak 
yang ramai? 
Pada saat pertemuan pertama saya 
membuat kesepakatan dengan 
anak,apabila ada anak yang ramai yang 
keluar siswanya atau 
saya,diperbolehkan ramai untuk 
murojaah atau semaan dengan temanya. 
Jadi kalau ada siswa yang ramai saya 
Ingatkan kesepakatan awal.Anak 
sekarang berbeda dengan jaman 
dahulu,kalau jaman dahulu anak yang 
ramai dilihat saja sudah berhenti bahkan 
batuk saja ditahan. 
 Berapa surat yang 
sudah dihafal? 
Sekarang sudah sampai surat al-Ashr. 
Anaknya majemuk, ada yang 
mempunyai dasar membaca yang bagus 
dan minat hafalannya tinggi, ada yang 
membacanya belum bagus .  
 Apa kriteria bacaan Kriterianya ,apabila bacaanya 
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yang bagus? lancar,dan tajwidnya bagus, ketika maju 
tidak banyak kesalahannya, 
fokus/konsentrasi artinya memusatkan 
pikiran dan hatinya untuk hafalan al-
Quran. 
 Bagaimana 
kelanjutan 
program Tahfidz 
al-Quran  di kelas 
8 dan 9? 
Saya harap ada estafet pada kelas 8 dan 
9. Walau saya tidak dapat mengajar di 
kelas berikutnya, dapat diajar oleh guru 
yang lain. 
Sebenarnya saya diminta untuk 
mengajar semua kelas yaitu kelas 7,8 
dan 9, tetapi karena kesibukan saya di 
sini (MTS N 1 Surakarta) saya tidak 
bersedia. 
 Siapa yang 
mengajar kelas 8 
dan 9 ? 
Bp. Abduh 
 Apa pesan yang 
Bapak berikan 
untuk siswa, guru 
dan lembaga in? 
Pesan untuk siswa: 
1. Al- Quran adalah pedoman , 
maka kita harus  menemukan 
kesadaran diri kita untuk lebih 
mahabah dan mencintai al- 
Quran, sehingga kita mudah 
mebaca dan menghafalnya. 
 
2. Seberapa banyak yang dihafal 
sebisa mungkin  dapat menjaga, 
Karena itu merupakan 
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kewajiban. 
Untuk bapak/ibu guru: 
dukungannya sangat kami 
harapkan  demi kelancaran 
program ini, karena anak-anak 
adalah penerus kita, penerus 
perjuangan NKRI  dan  
mencerminkan generasi yang 
mencermin -kan generasi Qurani  
Untuk lembaga :  Kususnya 
Bapak Kepala Sekolah, bila  
sudah mempunyai program 
untuk meningkatkan hafalan 
Quran untuk anak-anak fullday, 
maka harus merencanakan 
dengan sebaik-baiknya untuk 
mensukseskan program itu, baik 
dari segi waktu maupun dari 
pendampingannya.  
 Bagaimana cara 
memotivasi agar 
anak-anak mau 
menghafal al-
Quran? 
Kita sampaikan fadilah/ keutamaan 
menghafal quran yaitu barang siapa  
hafal al-Quran akan di surga, akan 
berikan kedudukan yang tinggi di surge, 
dan dapat mensyafa’ati 7 keluarganya 
dan ayah ibnuya akan diberi mahkota 
kebesaran..  
 Bagaimana cara 
bapak menghafal 
Cara menghafal al-Quran dengan 
prinsip Istiqomah, maksudnya pada saat 
jam pelajaran hafalan al-Quran, ada 
141 
 
 
 
al-Quran? guru atau tidak, saya membaca hafal al- 
Quran secara berulang-ulang, sehingga 
dapat hafal sendiri. Kalau ada poin yang 
sulit misalnya juz 3, 5 7, 9, 12, 13 s/d 16 
saya akan berusahan untuk menghafal 
secara lebih sungguh-sungguh, justru 
juz-juz yang sulit itu tidak lupa, Karena 
sering dihafal. Seperti ada 1 ayat yang 
satu halaman , saya menghafalnya lebih 
dari satu minggu, maka sampai 
sekarang masih hafal, berbeda surat 
yang mudah dihafal, kadang malah 
mudah lupanya.  
 Apa yang bapak 
lakukan untuk 
menjaga hafalan 
al-Quran? 
Yang saya lakukan untuk menjaga 
hafalan saya : 
1. Ada acara rutin semaan menghafal 
al-Quran setiap bulan sekali, 
masing-masing membaca 2 juz, 
secara berkelanjutan dari bulan 
yang kemarin 
2. Dengan cara mengajar 
3. Dibaca saat sholat sunah 
 Bagaimana cara 
membagi waktu 
untuk fokus 
hafalan ditengah 
kesibukan Bapak? 
Menghafalnya pada waktu senggang. 
 Apa saja program 
yang ada di MTs 
Program Reguler, Fullday, Program 
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N 1 surakarta? Khusus, dan Tahfidz al-Quran 
 Untuk Program 
Khusus dan 
Tahfidz al-Quran 
berapa jam 
perminggu untuk 
hafalan al-Quran? 
Untuk PK 2 jam pelajaran, untuk TQ : 
Senin, Selasa, Rabu, Jumat, Sabtu. 
Untuk hari Senin – Selasa 4 jam jadi 
semua 14 jam. 
 Untuk tahfid dalam 
kelas ada berapa 
pengampu? 
Diawal-awal dulu satu orang, tetapi 
karena saya merasa kalau 1 pendamping 
untuk 32 anak hasilnya tidak maksimal, 
maka saya minta pada pimpinan untuk 
menambah pendamping. Jadi sekarang 
pada saat tahfidz al-Quran ada 2 guru, 
satu kelompok yang tahfidznya bagus , 
dan satu lagi pendamping yang 
kemampuan menghafal anak kurang 
bagus. 
 Apa kendala hafal 
MTs N SKA 
Program TQ dibentuk bukan karena 
perencanaan yang matang, dulu adanya 
program TQ karena mereka tidak 
diterima di PK dan FD maka disalurkan 
ke FQ karena kasian. Sehingga SDM 
anak kurang memenuhi, kemampuan 
membaca belum baik, dan tgargetnya 
terlalu tinggi yaitu 15 juz, serta letak 
jam hafalan tidak mendukung yaitu 
setelah jam 12. 
 Berapa hafalan PK     2-3 juz 
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siswa disisni 
(MTsN I Ska)? 
Asrama   4-5 Juz 
 Terimakasih atas 
waktu dan 
informasi yang 
diberikan. 
Terimakasih juga bapak sudah mau 
silaturahmi bersama keluarga di sini. 
2. Tafsir  
        Wawancara peneliti dengan pengajar Tahfidz al-Quran  berjalan dengan baik 
dan lancar berbagai pertanyaan dijawab oleh ustadz dengan baik serta dapat 
menambah pengetahuan peneliti pada pengumpulan data. Hasil wawancara 
peneliti dengan ustadz dapat diketahui bahwa  pembelajaran Tahfidz al-qur’an 
dimulai dari perencanaan , pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pada kelas 
program full day. Dalam pembelajaran ini dinilai belum berhasil karena 
keterbatasan guru keterbatasan waktu, serta motiwasi siswa yang kurang, 
sedangkan solusinya dengan memberikan motivasi kepada para siswa dan 
mengusulkan kepada sekolah agar menambah waktu belajar dan menambah 
ustadz-ustadzah sehingga akan tercapai tujuan yang diharapkan. 
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Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Kamis, 14 Desember 2017   
Pukul   : 07.30 - 07.50 WIB 
Tempat                        :  Ruang Guru 
Metode                        : Wawancara 
Aktivitas  : Manajemen  pembelajaran Tahfidz al-qur’an 
Subyek  : Guru kelas VIII dan Kelas IX program Full day .MTsN     
                                      Ngemplak-Boyolali. 
Kode Panduan  : PW 02 
Kode    : CLW 03 
 
1. Deskripsi 
Setelah peneliti selesai wawancara dengan kepala madrasah dan mohon pamit 
serta mohon do’anya agar cepat selesai thesis ini,peneliti keluar dari ruang 
kepala madrasah lalu menemui ketua jurusan program full day untuk minta 
waktunya akan peneliti wawancarai ,namun sebelumnya peneliti meminta 
tolong kepada slah satu pegawai kantor untuk mengambil gambarnya saat 
peneliti dan informan wawancara.Adapun Wawancara tersebut diantaranya 
sebagai berikut:  
KODE PENELITI GURU FAHFIDZ QURAN 
CLW 03 
 
 
 
Apa motivasi Bapak 
mengajar Tahfidz al-
Qur’an? 
1.Dapat mengamalkan Ilmu yang 
didapat 
2.Dapat menjaga dan memuroja’ah 
hafalan sendiri 
3.Karena tugas dari Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Ngemplak.  
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Metode apa yang 
diterapkan dalam 
pembelajaran Tahfidz 
al-Qur’an  pak? 
Metode yang kami terapkan 
adalah metode Klasikal , mula-
mula dibaca, dihafalkan lalu 
disetorkan dan dimuroja’ahkan 
Berapa  ayat yang 
harus dihafal siswa 
setiap hari pak..? 
1. Untuk ayat yang panjang  
minimal satu ayat, 
2. Untuk ayat yang pendek minimal 
tiga ayat. 
Berapa target Tahfidz 
al-Qur’an kelas 
delapan  dikelas full 
day ini pak..? 
Satu juz  ditambah surat-surat 
pilihan. 
 Bagaimana bapak 
memuroja’ah para 
siswa? 
1.Secara acak atau memilih salah 
satu siswa untuk menghafalkan  
2.Dihafalkan secara bersama- sama 
(berjama’ah). 
 Bagaimana Bapak 
mengatasi kejenuhan  
para siswa pak..? 
1.Disampaikan ayat atau Hadits 
yang berhubungan dengan 
keutamaan membaca al-Qur’an. 
2. Diisi dengan cerita-cerita Islami. 
 
 Bagaimana cara 
Bapak mengajarkan 
ayat-ayat yang serupa 
agar siswa tidak rancu 
hafalanya pak..? 
Diulang-ulang dengan 
memperhatikan kelanjutan ayat 
berikutnya 
 Apa tang bapak 
lakukan ji ka ada anak 
1.Diingatkan 
2.Diberi pengertian 
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yang ramai? 3.Disuruh maju 
 
 Apa yang menjadi 
Ukuran baik dan 
tidaknya hafalan 
siswa pak? 
Ukuranya adalah hafalanya 
lancer,bacaanya baik atau 
benar sesuai kaidah tajwid. 
 Bagaimana hasil 
pembelajaran 
menghafal al-Qur’an 
kelas delapan tahun 
ini pak? 
Hasilnya cukup baik dan 
perlu ditingkatkan lagi. 
 
2. Tafsir  
        Hasil wawancara dengan salah satu pengajar tahfidz tentang 
manajemen pembelajaran bahwasanya target hafalan juz tiga puluh, cara 
memurojaah kepada peserta didik dengan dibaca bersama-sama, disuruh 
salah satu maju untuk menghafalkan. Adapun hasilnya cukup baik.  
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Lampiran 5 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Selasa, 28 Nopember 2017   
Pukul   : 07.30 - 07.50 WIB 
Tempat                        :  Ruang Tata Usaha 
Metode                        : Wawancara 
Aktivitas  : Manajemen  pembelajaran Tahfidz al-qur’an 
Subyek  : Ketua program Full day .MTsN Ngemplak-Boyolali. 
Kode Panduan  : PW 03 
Kode    : CLW 04 
1.  Deskripsi 
Setelah peneliti selesai wawancara dengan kepala madrasah dan mohon pamit 
serta mohon do’anya agar cepat selesai thesis ini,peneliti keluar dari ruang 
kepala madrasah lalu menemui ketua jurusan program full day untuk minta 
waktunya akan peneliti wawancarai , namun sebelumnya peneliti meminta 
tolong kepada slah satu pegawai kantor untuk mengambil gambarnya saat 
peneliti dan informan wawancara.Adapu Wawancara tersebut diantaranya 
sebagai berikut:  
 
KODE PENELITI PENGURUS 
CLW 04 Siapa saja pengurus 
program full day 
MTsN Ngemplak ini 
bu…?  
Penanggung Jawab: Kepala Madrasah, 
Koordinator: Waka Kurikulum, Ketua: 
Pembantu Kurikulum.Bendahara:Bu 
mahmudiyah, sekretaris : wali kelas 9H 
(Full day) sedang anggotanya adalah: 
waka Kesiswaan ,waka Humas,Waka 
sarpras, dan kepala tata usaha serta wali 
kelas fullday dari kelas 7I-9H.kalau 
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pembiayaan itu bu diah semua 
,program-program semua  bu diah tapi 
yang membuat jadwal saya.  
Pembelajaran 
Tahfidz al-  qur’an 
seminggu berapa 
kali pertemuan 
bu..? 
Program full day pembelajaranya lima 
hari dalam seminggu yaitu senini 
sampai jum’at, khusus pembelajaran 
tahfidz al-qur’an dua jam dalam satu 
minggu 
Waktu 
pembelajaran 
Tahfidz al-Qur’an 
berapa jam dalam 
satu minggu bu..? 
Waktunya dua jam dalam satu minggu 
(90 menit), kalau direguler itu satu jam 
pelajaran40 menit tetapi di program full 
day ini satu jam pelajaran 45 menit. 
Siapa saja yang 
terlibat dalam 
pembelajara 
tahfidz al-Qur’an 
ini bu..? 
Saya…dan bu..Mahmudiyah,kalu 
gurunya ya,Pak,Jazuli mengajar kelas 
7I,, Pak Moh Abduh mengajar kelas 8H 
dan kelas 9H, Pak Nurrohman itu untuk 
semuanya,pokoknya yang punya 
hafalan diopeni 
Berapa target 
Tahfidz al-Qur’an 
dikelas full day ini 
bu..? 
Minimal juz tiga puluh tapi ada yang 
lebih ada yang juz duapuluh Sembilan. 
 Apakh efektif satu 
guru mengampu 
satu kelas yang 
rata-rata satu kelas 
berjumlah tiga 
Tidak efektif,tapi walau begitu ada 
yang 
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puluh siswa bu,,? 
 Apa solusi agar 
efektif dalam 
pembelajaran 
tahfidz al-Qur’an 
bu.? 
Solusinya dengan cara menambah jam 
pelajaran tahfiz pagi hari selama dua 
hari(kamis sama sabtu), setiap harinya 
dua jam pelajaran setiap jam pelajatan 
selama enam puluh menit.jadi bisa 
disetorkan pada pagihari dengan ustadz 
Nurrohman. 
 
2. Tafsir  
        Hasil wawancara dengan pengelola program full day tentang 
pembelajaran tahfidz al-Qur’an,bahwasanya waktu pembelajaranya 90 
menit,satu kali pertemuan dalam satu pecan dengan satu ustadz dan 
tambahan jam pelajaran 120 menit dua kali pertemuan dalam satu pecan. 
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Lampiran 6 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Sabtu, 16 Desember  2017   
Pukul   : 10.45 - 10.00 WIB 
Tempat                        :  Ruang Guru 
Metode                        : Wawancara 
Aktivitas  : Manajemen  pembelajaran Tahfidz al-qur’an 
Subyek  : Bendahara  program Full day .MTsN Ngemplak-Boyolali. 
Kode Panduan  : PW 03 
Kode    : CLW 5 
1. Deskripsi 
Setelah penerimaan raport Penilaia Akhir Semester ( PAS ) semester gasal 
sabtu, 16 Desembere 2017,peneliti masuk kekantor untuk menemui Ibu 
Mahmudiyah sebagai bendahara 
 program full day untuk minta waktunya akan peneliti wawancarai ,Namun 
sebelumnya peneliti meminta tolong kepada salah seorang guru untuk 
mengambil gambarnya saat peneliti dan informan wawancara.Adapu 
Wawancara tersebut diantaranya sebagai berikut:  
 
KODE PENELITI PENGURUS 
CLW 05 
 
 
 
 
Siapa saja yang terlibat 
dalam pembelajara 
tahfidz al-Qur’an ini 
bu..?  
Semua pengurus program fullday 
dan guru (ustadz) untuk 
merencanakan format yang baik 
itu seperti apa,sesuai dengan 
pengalaman yang sudah ada .  
Berapa target Tahfidz al-
Qur’an dikelas full day 
Untuk target kelas tujuh, 
delapan, Sembilan kan tidak 
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ini bu..? sama untuk endingnya itukan 
minimal delapan, sembilan itu 
juz ‘Amma, demikian juga kelas 
regular ini juga juz tiga puluh 
tapi yang dikelas full day ini kan 
mungkin lebih dari satu juz 
lagi,seperti kelas satu full day ini 
mungkin yang dari MI nya sudah 
satu juz maka.targetnya tidak 
satu juz lagi tetapi bisa 
memelihara hafalan tersebut 
kalau bisa meningkatkan.kalau 
yang dari SD atau MI nya sudah 
hafal biar tiak hilang itu juga 
menjadi salah satu saasaran kita 
selain endengnya juz tiga puluh. 
Apa kendala-kendala 
dalam pembelajaran 
tahfidz al-Qur’an dikelas 
full day bu? 
Kendala-kendalanya yang jelas 
,kurangnya pengampu,kalau satu 
pengampu,mengampu duapuluh 
delapan sampai tigapuluh anak 
jelas kuwalahan karena kalau 
sebagian setor yang lainya pada 
ramai idealnya menurut 
pengajarnya ,satu guru 
mengampu paling tidak delapan 
orang anak.jadi ini jelas kurang 
Bagai mana solusi 
mengatasi kendala 
tersebut Bu..? 
Solusinya sementara dengan 
keterbatasan satu pengampu mau  
tidak mau  para siswa dirumah 
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memperbanyak hafalan dan 
disekolah memuroja’ah yang 
lainya setor,kita merencanakan 
paling tidak  menambah satu 
pengampu.karena belum idiel 
rasio antara pengampu dengan 
jumlah siswa ,sebenarnya tidak 
harus ustadz dari luar  
Berapa targetnya Bu..? Minimal juz tiga puluh tapi ada 
yang lebih ada yang juz duapuluh 
Sembilan. 
 Apakh efektif satu guru 
mengampu satu kelas 
yang rata-rata satu kelas 
berjumlah tiga puluh 
siswa bu,,? 
Tidak efektif  
 Apa solusi agar efektif 
dalam pembelajaran 
Tahfidz al-Qur’an Bu..? 
Solusinya dengan cara menambah 
jam pelajaran tahfiz pagi hari 
selama dua hari(kamis sama 
sabtu),setiap harinya dua jam 
pelajaran setiap jam pelajatan 
selama enam puluh menit.jadi 
bisa disetorkan pada pagihari 
dengan ustadz Nurrohman. 
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2. Tafsir  
        Hasil wawancara pada peserta didik tentang manajemen pembelajaran 
tahfidz al-Qur’an  tentang kendala dan solusinya. kendalnya tentang 
waktunya kurang, kurangnya pengampu pembelajaran .Adapun solusiny 
dengan menambah waktu dipagi hari  dan penambahan ustadz pengampu 
pembelajaran tahfidz al-Qur’an. 
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Lampiran 7 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari/tanggal  : Jum’at, 24 Nopember 2017   
Pukul   : 06.55- 07.30 WIB 
Tempat                        :  Perjalanan Olahraga 
Metode                        : Wawancara 
Aktivitas  : Manajemen  pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 
Subyek  : Peserta didik kelas VIII.MTsN Ngemplak-Boyolali. 
Kode Panduan  : PW 04 
Kode    : CLW 06 
1. Deskripsi 
Waktu itu hari jum’at ke-4 bulan Nopember,sudah menjadi jadwal rutin 
madrasah bahwa setiap jumat ke-4 ,semua warga madrasah dai kepala 
madrasah sampai tukang kebun melakukan olah raga,kebetulan waktu itu olah 
raga jalan-jalan . 
Disela-sela perjalanan tersebut berjalan bersama salah seorang siswi kelas 
VIII full day,peneliti melakukan wawancara mengenai pembelajaran tahfidz 
al-Qur’an dikelasnya .Adapun Wawancara tersebut diantaranya sebagai 
berikut:  
 
KODE PENELITI SISWA 
CLW 06 
 
Bagaimanaan persiapan 
dan  metode mengajar 
ustadz Tahfidz al- 
Qur’an dikelas anda 
Mula-mula salam kepada siswa,terus 
memulai dengan doa setelah itu 
mengabsen siswa ,baru mulai masuk 
materi pembelajaran denga 
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mbak?  mengulang pelajaran minggu depan 
setelah selesai ,ustadz menawarkan 
kepada siswa “siapa yng mau maju 
untu setoran yang suadah 
dihafal,kalau tidak ada yang 
maju,baru Utadz menunjuk siwa 
sesuai  urutan absen untuk setoran 
hafalanya, sedang yang lainya 
menghafalkan surat-surat sesuai 
target kelas VIII, yang akan 
disetorkan kepada ustadznya, setelah 
selesai menyettorkan hafalanya 
nomer absen yang pertama, barulah 
dipanggil absen berikutnya untuk 
menghafal begitu seterusnya. 
Mbak sudah hafal 
sampai surat apa ? 
Saya sudah hafal surat al-Ghosiyah. 
 
2. Tafsir  
        Hasil wawancara pada peserta didik tentang metode pembelajaran 
Tahfidz al- Qur’an  bagus, dan peserta didik sudah meningkat hafalannya. 
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Lampiran 8 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode  : CLAD 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal : Sabtu, 2 Desember 2017 
Informan : Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak  
Tempat : Kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak 
Diskripsi 
Pada hari itu saya kemadrasah ,saya masuk keruang kepala madrasah 
untuk menyampaikan maksud kedatangan kami  yaitu untuk mencari data-data 
yang saya butuhkan seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan data-
data sekolah lainnya.  Kemudian bapak kepala madrasah mempersilahkan saya 
untuk menghadap kepada kepala TU yaitu bapak Subandi , saya menemui bapak 
subandi  lalu saya sampaikan maksud kedatangan kami, Yaitu untuk meminta 
beberapa data yang berkaitan dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak 
terutama yang berkaitan dengan program full day. 
Setelah itu saya meminta data-data tentang guru, siswa, visi-misi dan lain 
sebagainya. Untuk data tentang guru dan siswa saya disuruh menemui Bapak Ali 
Muchtar (bagian Seksi Sarpras) karena semua data ada di komputernya dan   data 
tentang visi-misi, tujuan sekolah dan lain sebagainya. Data-data tersebut berupa 
berupa file, namun ada juga yang berupa spanduk seperti Visi dan Misi Madrasah. 
Tugas pokok dan fungsi pengelola sekolah baik,kepala madrasah.waka 
kurikulum.waka kesiswaan, waka humas dan waka sarpras.  
Untuk data silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, kami 
ditunjukkan untuk menemui bapak Ali Sa’bani yang menjabat sebagai waka 
kurikulum, kemudian kami menemui beliau dikantornya,saya masuk kekantornya 
yang sebelumnya saya mengucapkan salam lalu saya dipersilahkan duduk dan 
ditanya apa maksud dan tujuanya,lalu saya sampaikan tujuan dan maksud kami 
dan beliu mengkabulkan data tersebut berupa file kemudian saya mengeliarkan 
flesh disk untuk mengkopy data tersebut terus kami mengucapkan terima kasih 
dan mohon pamit.   
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PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
Data   : Perencanaan Pembelajaran 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE  AKTIVITAS DATA 
PKD 01 Wawancara dengan 
Kepala Madrasah 
Perencanaan diawali dengan membuat 
kurikulum yang memuat pembelajaran 
Tahfiz al-Qur’an kelas full day, membuat 
jadwal pembelajaran dan melakukan 
prosedur penerimaan siswa baru. 
PKD 02 Wawancara dengan 
guru/ ustadz 
Perencanaan yang dilakukan sebelum 
proses pembelajaran yaitu dengan 
membuat silabus. Kemudian membuat 
jadwal pelajaran dan membuat prosedur 
penerimaan siswa baru. 
Kesimpulan Perencanaan pembelajaran Tahfiz al-Qur’an  dilakukan sebelum 
proses pebelajaran dengan membuat kurikulum, menentukan jadwal 
pembelajaran dan membuat prosedur penerimaan siswa baru. 
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Data   : Pelaksanaan Pembelajaran 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
KODE  AKTIVITAS DATA 
PP 01 Wawancara dengan 
Kepala Madrasah  
Untuk materi pembelajaran kelas VII  
dari surat al-Adiyat sampai dengan an- 
Nas , materi kelas VIII  dari surat  al-
Ghosyiyah sampai surat al-Zalzalah 
sedang kelas Sembilan dari surat al-
Adiyat sampai dengan surat  an-Nas 
dan memfasilitasi kepada anak-anak 
yang sudah hafal juz tiga puluh.  
PP 02 Wawancara dengan 
guru/ ustadz 
Proses pembelajaran Tahfidz al-
Qur’an dimulai  dari pembukaan, 
appersepsi,menyampaikan materi 
hafalan, evaluasi dan  penutup.  
PP 03 Wawancara dengan 
Siswa 
Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 
diawali dengan pembukaan, kemudian 
hafalan secara klasikal,kemudian 
hafalan setoran kepada guru (ustadz), , 
penguatan dan penutup. 
Kesimpulan Pelaksanaan pembelajaran tahfidz al-Qur’an mula-mula diawali 
dengan pembukaan, kemudian hafalan secara klasikal,kemudian 
hafalan setoran kepada guru (ustadz),  penguatan dan penutup.  
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Data   : Evaluasi Pembelajaran 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
KODE  AKTIVITAS DATA 
EP 01 Wawancara 
dengan Kepala 
Madrasah 
Evaluasi pembelajaran ada tiga, pertama 
evaluasi ketika muroja’ah (hafalan 
pengulangan), kemudian evaluasi ketika 
setoran setiap pertemuan (menambah hafalan) 
dan evaluasi akhir (munaqosah) 
EP 02 Wawancara 
dengan guru/ 
ustadz 
Evaluasi yang saya lakukan, sesuai dengan 
penjelasan di atas Sebenarnya ada tiga evaluasi 
di dalam pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 
dikelas full day ini yaitu evaluasi pada saat 
awal pembelajaran dengan mengulangi hafalan 
pembelajaran minggu yang lalu,kemudian 
penilaian setoran hafalan tiap pertemuan 
(menambah hafalan baru ), yang ketiga hafalan 
secara keseluruhan sesuai pembagian 
persemester.  
Kesimpulan Evaluasi pembelajaran tahfidz al-Qur’an  di kelas full day Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Ngemplak ada tiga tahab, pertama, evaluasi 
dari hafalan minggu yang lalu (Evaluasi Muroja’ah), yang kedua 
penilaian setoran hafalan tiap pertemuan (menambah hafalan baru 
),yang ketiga hafalan secara keseluruhan sesuai pembagian 
persemester.  
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ANALISIS DATA 
PENGUMPULAN DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak, Boyolali adalah lembaga 
pendidika Islam  dengan dua program yaitu; program regular yang 
terdiri  dari 22 robongan belajar ( kelas ) dan program full day  yang 
terdiri 3 rombongan belajar( kelas ) mempunyai satu ruangan kepala 
madrash dilengkapi ruang tamu,dan satu ruangan yang besar untuk 
khusus guru,serta ruang Tata Usaha dan lain-lain.  
Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak, Boyolali ini beralamatkan di 
Jln.Waduk cengklik,Ngesrep,ngemplak,Boyolali kode pos 57375 No 
Telp.  
A2 Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak,Boyolali, Program Full day ini 
mempunyai tiga ruang belajar. Masing-masing ruangan dilengkapi 
dengan LCD,AC serta dilengkapi laboratorium bahasa,Laboratorium 
computer dan laboratorium IPA. Dalam pembelajaran menggunakan 
meja dan kursi belajar. Di masing-masing ruangan mempunyai cahaya 
penerangan yang cukup. Karena pembelajaran dilakukan dari pagi 
sampai sore hari.  
A3 Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan 
menyiapakan al-Qur’an, buku kehadiran siswa, jurnal guru dan buku 
hafalan untuk anak. Setiap guru menyiapkan buku khusus untuk 
mencatat perkembangan bacaan siswa. 
A4 Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, kemudian 
hafalan secara klasikal,kemudian hafalan setoran kepada guru (ustadz), , 
penguatan dan penutup.  
A5 Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak,Boyolali, Program Full day ini 
memberi kemudahan kepada masyarakat dalam belajar sampai sore,  
program full day  ini mempunyai beberapa program unggulan salah 
satunya adalah Tahfidz al-Qur’an dengan harapan anak bisa menghafal 
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al-Qur’an dan bisa mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
A6 Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak,Boyolali, Program Full day ini 
didirikan karena tuntutan dari masyarakat dalam mencari sekolah 
ditingkat menengah yang sampai sore dan disekitar madrasah banyak 
sekolah dasar Islam terpadu dan Madrasah Ibtidaiyyah Program khusus 
yang pembelajaranya sampai sore,sehingga Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Ngemplak,Boyolali, Program Full day banyak diminati 
masyarakat,serta untuk menjagah pernah dihfal di SD atau MI. 
A7 Perencanaan, pengorganisasian,pelaksanaan, dan evaluasi yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Ngemplak,Boyolali, Program Full day belum berjalan dengan baik. 
Karena dalam  manajemen pembelajaran belum mencapai standart 
Operasional Prosedur(SOP) dan terbukti dengan masih banyaknya 
kendala-kendala yang dihadapi pada Manajemen pembelaran tahfidz al-
Qur’an tersebut adalah: 
A8 Waktu pembelajaran tahfidz al-Qur’an. Dikelas full day ini adalah: 
selama 90 menit. 1 kali dalam satu pekan, sedangkan jam tambahan 2 
kali dalam satu pekan selama 120 menit.  Perencanaan pembelajaran 
dilakukan dengan membuat silabus, jadwal dan penerimaan siswa baru. 
A9  Proses pembelajaran dilakukan dengan lima tahap dimulai  dari 
pembukaan, appersepsi,menyampaikan materi hafalan,evaluasi dan  
penutup.  . Kendala yang dihadapi ketika pembelajaran yaitu masih            
banyak siswa yang ramai,  jika dalam pembelajaran masih tetap ramai 
ustad mengingatkan ketika awal pembelajaran siapa yang keluar kamu 
apa ustadz yang keluar, Penguatan dilakukan setelah pembelajaran 
selesai, dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Evaluasi yang dilakukan ustadz yaitu evaluasi hafalan materi. 
A10 Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu evaluasi harian( Muroja’ah) 
dilakukan setiap kali masuk pembelajaran, kedua evaluasi setoran,dan 
yang ketiga evaluasi secara menyeluruh.  
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REDUKSI DATA 
KODE DATA ABSAH 
A3 Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan 
menyiapakan al-Qur’an, buku kehadiran siswa dan buku hafalan untuk 
anak. Setiap guru menyiapkan buku khusus untuk mencatat 
perkembangan hafalan siswa. 
A4 Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, kemudian 
hafalan secara klasikal,kemudian hafalan setoran kepada guru (ustadz), , 
penguatan dan penutup Bentuk interaksi siswa dengan guru juga sudah 
terlihat sangat baik 
A6 Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngemplak, Boyolali, Program Full day 
ini didirikan karena tuntutan dari masyarakat dalam mencari sekolah 
ditingkat menengah yang sampai sore dan disekitar madrasah banyak 
sekolah dasar Islam terpadu dan Madrasah Ibtidaiyyah Program khusus 
yang pembelajaranya sampai sore,sehingga Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Ngemplak,Boyolali, Program Full day banyak diminati 
masyarakat,serta untuk menjagah pernah dihfal di SD atau MI. 
A7 Perencanaan,Porganisasian Pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran sudah berjalan cukup baik,walaupun masih 
banyak kendala. Perencanaan yang dilakukan dengan membuat silabus, 
menentukan jadwal dan penerimaan siswa baru. Kendala yang dihadapi 
yaitu kurangnya jumlah guru, kurangnya waktu pembelajaran dan masih 
banyak siswa yangramai. Solusi yang dilakukan yaitu dengan 
menambah jumlah guru, menambah waktu pembelajaran dan memberi 
motivasi kepada siswa agar lebih rajindalam hafalanya. 
 
A8  Waktu pembelajaran Tahfidz al-Qur’an. Dikelas full day ini adalah: 
selama 90 menit. 1 kali dalam satu pekan, sedangkan jam tambahan 2 
kali dalam satu pekan selama 120 menit. Perencanaan pembelajaran 
dilakukan dengan membuat silabus, jadwal dan penerimaan siswa baru. 
A12  Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu evaluasi harian( Muroja’ah) 
dilakukan setiap kali masuk pembelajaran, kedua evaluasi setoran,dan 
yang ketiga evaluasi secara menyeluruh 
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PENYAJIAN DATA 
KODE DATA ABSAH 
A3 Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan 
menyiapakan al-Qur’an, buku kehadiran siswa dan buku hafalan untuk 
anak. Setiap guru menyiapkan buku khusus untuk mencatat 
perkembangan hafalan siswa 
A4 Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, kemudian 
hafalan secara klasikal,kemudian hafalan setoran kepada guru (ustadz), , 
penguatan dan penutup Bentuk interaksi siswa dengan guru juga sudah 
terlihat sangat baik. 
A7 Perencanaan, Porganisasian Pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran sudah berjalan cukup baik,walaupun masih 
banyak kendala. Perencanaan yang dilakukan dengan membuat silabus, 
menentukan jadwal dan penerimaan siswa baru. Kendala yang dihadapi 
yaitu kurangnya jumlah guru, kurangnya waktu pembelajaran dan masih 
banyak siswa yangramai. Solusi yang dilakukan yaitu dengan 
menambah jumlah guru, menambah waktu pembelajaran dan memberi 
motivasi kepada siswa agar lebih rajindalam hafalanya.  
A12 Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu evaluasi harian( Muroja’ah) 
dilakukan setiap kali masuk pembelajaran, kedua evaluasi setoran,dan 
yang ketiga evaluasi secara menyeluruh  
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PENARIKAN KESIMPULAN 
  KODE DATA ABSAH 
Kesimpulan  Perencanaan yang dilakukan dengan membuat silabus, menentukan 
jadwal dan penerimaan siswa baru. Persiapan yang dilakukan guru 
sebelum pembelajaran yaitu dengan menyiapakan al-Qur’an, buku 
kehadiran siswa dan buku hafalan untuk anak. Pelaksanaan proses 
pembelajaran diawali dengan pembukaan, kemudian hafalan secara 
klasikal,kemudian hafalan setoran kepada guru (ustadz), , 
penguatan dan penutup. Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu 
evaluasi harian (Muroja’ah) dilakukan setiap kali masuk 
pembelajaran, kedua evaluasi setoran,dan yang ketiga evaluasi 
secara menyeluruh Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya jumlah 
guru, kurangnya waktu pembelajaran dan masih banyak siswa yang 
ramai. Solusi yang dilakukan yaitu dengan menambah jumlah guru, 
menambah waktu pembelajaran dan memberi motivasi kepada 
siswa agar lebih rajin dalam menghafalkan.. 
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PANDUAN PENGAMATAN 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PP.01 Perencanaan Pembelajaran 
pembelajaran Tahfidz al-
Qur’an 
Keperluan yang disiapkan guru 
pengampu mata pelajaran Tahfidz  Al-
Qur’an 
PP.02 Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahfidz al-Qur’an  
1. Pendahuluan 
a. Ustadz Membuka salam dan 
berdo’a 
b. Ustadz mengisi lembar 
kehadiran,dan memeriksa 
kerapian pakaian , posisi tempat 
duduk disesusikan  dengan 
kegiatan pembelajaran 
c.  Ustadz Memberi motivasi dan 
mengajukan pertanyaan  secara 
komunikatif yang berkaitan 
dengan materi pelajaran 
2. Inti 
a. Ustadz bersama-sama para siswa 
mengafalkan surat tertentu 
sebagai hafaan kelas. 
b. Ustadz member kesempatan 
kepada siswa menyetorkan 
Hafalanya sebelum ditunjuk,jika 
tidak ada yang maju maka, 
c. Ustadz Menunjuk siwa untuk 
menyetorkan hafalanya sesuaia 
urutan absen begitu dan 
seterusnya,jika waktu tidak 
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mencukupi maka an dilanjutkan 
pertemuan berikutnya. 
d. Ustadz mencatat setoran siswa 
dan menilainya. 
3. Penutup Ustadz atau guru menutup 
pelajaran  sebelumnya memberikan 
review Pada pembelajaran yang 
telah dilaksanakan.. 
PP.03 Evaluasi Pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfidz al-
Qur’an  
Bentuk evaluasi/penilaian terhadap anak 
PP.04  Kondisi MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali. 
Keadaan MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali. 
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Lampiran 
Petunjuk menghafal tanpa guru 
No Indikator 
Materi 
Hafalan 
Waktu yang 
diperlukan 
Tartil 
(pelan) 
Hard 
(cepat) 
1 Mampu menghafal dengan cepat 
tanpa persiapan 
Sebanyak 
yang dimiliki 
  
2 Mampu menghafal dengan lancar  1  lembar (2 
halaman) 
5-6 
menit 
2-3 
menit 
3 Mampu menghafal dengan lancar 1 Juz 50-60 
menit 
30 
menit 
4 - Mampu menjawab ayat yang 
ditanyakan secara acak 
- Mampu menguasai urutan 
lembar / urutan surat 
   
5  Ketika menghafal, badan tidak 
cepat lelah, lebih mudah 
mengucapkan, tidak terlalu 
memeras otak 
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Lampiran 9 
Table Indikator hafalan bagus 
Misalnya dalam satu halaman terdiri dari 20 ayat. Kelompokkanlah ayat-ayat 
tersebut sebagai berikut : 
Putaran pertama 
(perayat) 
Putaran kedua 
(per 5 ayat) 
Putaran ketiga 
(per halaman) 
Ayat 1 : dibaca 13 kali 
Ayat 2 : dibaca 13 kali 
Ayat 3 : dibaca 13 kali 
Ayat 4 : dibaca 13 kali 
Ayat 5 : dibaca 13 kali 
Ayat 1-5 
dibaca 13 kali 
 
 
Satu halaman penuh 
(Ayat 1-20) 
dibaca 14 kali 
Ayat 6 : dibaca 13 kali 
Ayat 7 : dibaca 13 kali 
Ayat 8 : dibaca 13 kali 
Ayat 9 : dibaca 13 kali 
Ayat 10 : dibaca 13 kali 
Ayat 6-10 
dibaca 13 kali 
Ayat 11 : dibaca 13 kali 
Ayat 12 : dibaca 13 kali 
Ayat 13 : dibaca 13 kali 
Ayat 14 : dibaca 13 kali 
Ayat 15 : dibaca 13 kali 
Ayat 10-15 
dibaca 13 kali 
Ayat 16 : dibaca 13 kali 
Ayat 17 : dibaca 13 kali 
Ayat 16-20 
dibaca 13 kali 
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Ayat 18 : dibaca 13 kali 
Ayat 19 : dibaca 13 kali 
Ayat 20 : dibaca 13 kali 
Angka 13 kali pada putaran pertam kali, 13 kali pada putaran kedua dan 14 
kali pada putaran ketiga dihasilkan dari pembagian 40 kali (pengulangan 
minimal dalam metode ini) menjadi tiga bagian 
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Lampiran 10 
TAGET HAFALAN JUZ AMMA 
MTs NEGERI NGEMPLAK-BOYOLALI 
NO SURAT KELAS 
1 al-‘Adiyat 7 
2 al-Qori’ah 7 
3 at-Takatsur 7 
4 al-‘Asr 7 
5 al-Humazah 7 
6 al-Fil 7 
7 al-Quraisy 7 
8 al-Ma’un 7 
9 al-Kautsar 7 
10 al-Kafirun 7 
11 an-Nasr 7 
12 al-Lahab 7 
13 al-Ikhlas 7 
14 al-Falaq 7 
15 an-Nas 7 
1 al-Ghasyiyah 8 
2 al-Fajr 8 
3 al-Balad 8 
4 asy-Syams 8 
5 al-Lail 8 
6 ad-Duha 8 
7 al-Insyiroh 8 
8 at-Tin 8 
9 al-Alaq 8 
10 al-Qodr 8 
11 al-Bayyinah 8 
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12 al-Zalzalah 8 
1 an-Naba’ 9 
2 an-Nazi’at 9 
3 ‘Abasa 9 
4 at- Takwir 9 
5 al-Infithor 9 
6 al- Muthaffifin 9 
7 al- Insyiqaq 9 
8 al- Buruj 9 
9 at-Tariq 9 
10 al-A’la 9 
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STRUKTUR KURIKULUM KELAS FULL DAY MTSN NGEMPLAK 
STUKTUR KURIKULUM MTsN NGEMPLAK 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
           
Kurikulum 2013 
KELAS 
DAN 
ALOKA
SI 
WAKTU 
Kurikulum KTSP 2006 
KELAS DAN 
ALOKASI WAKTU 
Kelompok A VII 
VII 
Ful
l-
day 
Ko
de No   
VII
I 
VII
I 
Ful
l-
day IX 
IX 
Ful
l-
day 
Mata Pelajaran 
  
  
A  Mata Pelajaran               
1 
 Pendidikan 
Agama       1 
 Pendidikan 
Agama         
  
 a. Al Quran 
Hadits 2 2     
 a. Al Quran 
Hadits 2 2 2 2 
  
 b. Aqidah 
akhlaq 2 2     
 b. Aqidah 
akhlaq 2 2 2 2 
   c. Fiqih 2 2      c. Fiqih 2 2 2 2 
   d. S K I 2 2      d. S K I 2 2 2 2 
2 
 Pendidikan 
Kewarganegara
an 3 3   2 
 Pendidikan 
Kewarganegar
aan 2 2 2 2 
3 
 Bhs. dan Sastra 
Ind 6 6   3 
 Bhs. dan 
Sastra Ind 4 4 
4+
1 5 
4  Bahasa Arab 3 4   4  Bahasa Arab 2 3 
2+
1 4 
5  Matematika 5 5   5 
 Bahasa 
Inggris 
4+
1 7 
4+
1 7 
6  I P A  5 7   6  Matematika 
4+
1 7 
4+
2 7 
7 
 Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial 4 4   7  I P A  
4+
1 6 
4+
1 7 
8  Bahasa Inggris 4 6   8 
 Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial 4 4 4 4 
  
 
      9  Seni Budaya 2 2 2 2 
          10  Pend. Jasmani 2 2 2 2 
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OR dan Kesht 
Kelompok B       11 TIK 2 4 2 4 
1  Seni Budaya 2 2 
B  Muatan Lokal         2 
 Pend. Jasmani 
OR dan 
Kesehatan 3 3 
3  Bahasa Jawa 1 1   1 K 2 2 1 1 
4 Prakarya 1 1   2 Qiro’ah/BTA 1 1     
5 Qiro’ah/BTA 1 1   
3 
Tahfidz al-
Qur'an   1   1 
6 
Tahfidz al-
Qur'an   2   
4 
 Tata Boga/ 
kaligrafi/ Tata 
Busana 1 1 1 1 
7 
Olimpiade Sains 
dan Matematika   2   
  
 
    –   
    
 
  
C  Pengembangan Diri                
          1 
 Bimbingan 
Konseling 1 1     
          2 
Kegiatan 
Ekstra 
Kurikuler         
  JUMLAH 46 55       46 55 46 55 
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PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QURAN 
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WAWANCARA DENGAN KEPALA MTsN NGEMPLAK  
 
WAWANCARA DENGAN KETUA PROGRAM FULL DAY 
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 WAWANCARA DENGAN PENGAJAR TAHFIDZ  AL-QURAN 
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WAWANCARA DENGAN PENGELOLA PROGRAM FULL DAY 
  
GEDUNG MTs NEGERI  NGEMPLAK 
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IATAN SETORAN  TAHFIDZ Al-QURAN 
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